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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga buku "Manajemen Olahraga Modern: 

Strategi dan Praktik Terbaik" ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku 

ini disusun dengan tujuan menyediakan sumber belajar yang 

komprehensif bagi mahasiswa, dosen, serta pengurus organisasi 

keolahragaan, yang membutuhkan wawasan mendalam tentang 

manajemen olahraga dalam konteks modern. Dengan pesatnya 

perkembangan dunia olahraga, baik di tingkat nasional maupun 

internasional, manajemen olahraga yang efektif menjadi semakin 

penting untuk mendukung kesuksesan organisasi keolahragaan. 

Melalui buku ini, kami berusaha memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai berbagai strategi manajemen olahraga yang 

relevan, serta praktik terbaik yang telah terbukti efektif dalam mengelola 

organisasi dan kegiatan olahraga di era modern. Selain itu, buku ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi para peneliti di bidang 

manajemen olahraga, memberikan wawasan baru serta memperkaya 

kajian ilmiah di bidang tersebut. 

Sasaran utama dari buku ini adalah mahasiswa Fakultas atau 

Program Studi Keolahragaan sebagai panduan dalam memahami teori 

dan praktik manajemen olahraga. Namun, buku ini juga diharapkan 

bermanfaat bagi praktisi dan akademisi yang tertarik dalam bidang 

manajemen olahraga, serta mereka yang terlibat dalam pengelolaan 

organisasi olahraga di berbagai tingkat. 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

Universitas Negeri Padang Tanpa kontribusi dan kerja sama yang baik, 

buku ini tidak akan dapat hadir di hadapan para pembaca. Semoga buku 

ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang manajemen olahraga, dan membantu 

mencetak para profesional olahraga yang kompeten dan berwawasan 

luas. 

Dalam penulisan buku ini, penulis telah memanfaatkan teknologi 

kecerdasan buatan (AI) sebagai alat bantu untuk menyusun, mengolah, 

dan mengembangkan ide-ide yang disajikan. Meskipun demikian, 
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seluruh keputusan akhir, interpretasi, dan penyajian isi tetap berada di 

bawah tanggung jawab penuh penulis. 

Akhir kata, kami berharap pembaca dapat memperoleh banyak 

manfaat dari buku ini, dan semoga kontribusi ini turut mendukung 

perkembangan dunia olahraga di Indonesia. 

 

Padang,  Februari 2025 

Penyusun 
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BAB 1  

PENDAHULUAN MANAJEMEN OLAHRAGA 

MODERN  

 

Manajemen olahraga modern telah berkembang seiring dengan 

perubahan teknologi, sosial, dan ekonomi yang semakin kompleks. Pada 

awalnya, manajemen olahraga lebih bersifat administratif dan terbatas 

pada pengelolaan tim atau klub olahraga. Namun, dalam beberapa 

dekade terakhir, manajemen olahraga telah melibatkan aspek-aspek yang 

lebih luas, seperti pemasaran, keuangan, sumber daya manusia, 

manajemen risiko, dan teknologi. Menurut ahli seperti Chelladurai 

(2001), manajemen olahraga harus beradaptasi dengan perubahan 

dinamis dalam industri, terutama yang disebabkan oleh globalisasi dan 

profesionalisasi olahraga. Di Indonesia, ahli manajemen olahraga seperti 

Winarno (2012) menekankan pentingnya pendidikan manajerial bagi 

para pengelola organisasi olahraga agar dapat bersaing di tingkat 

internasional. 

Manajemen olahraga modern juga semakin memperhatikan 

pentingnya pendekatan holistik dalam pengelolaan, yang mencakup 

tidak hanya aspek operasional tetapi juga pembangunan hubungan yang 

kuat dengan penggemar, sponsor, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Menurut Kotler dan Keller (2016), manajemen pemasaran yang baik 

dalam olahraga dapat membantu tim atau organisasi olahraga untuk 

bertahan dan berkembang di pasar yang kompetitif. Di Indonesia, 

penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2019) menunjukkan bahwa 

keterlibatan pemangku kepentingan yang lebih baik dalam manajemen 

klub sepak bola lokal dapat meningkatkan loyalitas penggemar dan 

pendapatan tim 

Manajemen olahraga adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

memimpin, dan mengendalikan sumber daya untuk mencapai tujuan 

organisasi olahraga. Definisi ini merujuk pada karya Chelladurai (2001), 

yang menjelaskan bahwa manajemen olahraga tidak hanya mencakup 

tim dan atlet tetapi juga pengelolaan fasilitas, pemasaran, keuangan, serta 

hubungan dengan media dan masyarakat. Di Indonesia, Winarno (2012) 
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menyebutkan bahwa manajemen olahraga adalah bagian penting dari 

ekosistem olahraga yang mencakup pemerintah, swasta, dan masyarakat 

dalam pengembangan olahraga di berbagai tingkatan. 

Manajemen olahraga telah berkembang dari pengelolaan sederhana 

menjadi industri global yang melibatkan miliaran dolar. Menurut 

Masteralexis et al. (2018), profesionalisasi olahraga dimulai sejak 

pertengahan abad ke-20, ketika olahraga mulai menjadi hiburan 

komersial. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2020) di Indonesia 

menunjukkan bahwa perkembangan manajemen olahraga di Indonesia 

mulai pesat setelah penyelenggaraan Asian Games 1962, yang 

menempatkan Indonesia sebagai tuan rumah acara olahraga 

internasional. 

Peran manajer olahraga telah berubah dari sekadar mengelola tim 

menjadi lebih strategis dan holistik. Manajer kini diharuskan memiliki 

kemampuan dalam mengelola keuangan, pemasaran, serta teknologi 

informasi. Menurut Slack dan Parent (2013), manajer olahraga juga 

harus memahami dinamika sosial dan politik di sekitar olahraga, 

terutama yang terkait dengan regulasi pemerintah dan federasi 

internasional. Di Indonesia, Hartono (2017) menambahkan bahwa 

manajer olahraga perlu memiliki kemampuan diplomasi yang kuat untuk 

berhubungan dengan pihak internasional dan sponsor. 

Salah satu tantangan terbesar dalam manajemen olahraga modern 

adalah integrasi teknologi dan globalisasi. Menurut karya Mullin et al. 

(2014), teknologi digital telah mengubah cara organisasi olahraga 

berkomunikasi dengan penggemar dan bagaimana mereka memasarkan 

produk mereka. Di Indonesia, penelitian oleh Fauzi (2021) menunjukkan 

bahwa klub sepak bola lokal mengalami kesulitan beradaptasi dengan 

teknologi digital untuk memaksimalkan keterlibatan penggemar dan 

penjualan merchandise 

Manajemen olahraga modern merupakan disiplin yang sangat 

dinamis, berkembang seiring dengan perubahan globalisasi, teknologi, 

dan profesionalisasi olahraga. Manajer olahraga kini dituntut untuk 

memiliki berbagai keterampilan manajerial, mulai dari pengelolaan 

sumber daya manusia hingga pemasaran digital. Di Indonesia, 

perkembangan manajemen olahraga juga menghadapi tantangan besar, 
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terutama dalam hal adopsi teknologi dan peningkatan standar manajerial 

di tingkat lokal dan internasional. Oleh karena itu, pendidikan dan 

pelatihan dalam manajemen olahraga menjadi semakin penting untuk 

menjawab tantangan masa depan. 

A. Pengertian dan Ruang Lingkup Manajemen Olahraga 

Manajemen olahraga adalah bidang multidisiplin yang melibatkan 

perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan pengendalian 

operasi organisasi atau acara olahraga. Ruang lingkupnya mencakup 

pengelolaan atlet, pelatih, fasilitas, keuangan, pemasaran, dan 

hubungan dengan media. Dalam beberapa dekade terakhir, 

manajemen olahraga semakin berkembang menjadi industri global 

yang signifikan secara ekonomi dan sosial, memengaruhi masyarakat 

luas dan berbagai sektor industri. Seiring dengan perubahan teknologi 

dan globalisasi, peran manajemen olahraga juga mencakup tanggung 

jawab yang lebih besar dalam pengelolaan sumber daya, peningkatan 

citra, dan daya tarik olahraga di mata publik. 

1. Definisi Manajemen Olahraga 

Manajemen olahraga dapat didefinisikan sebagai proses 

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengontrol 

sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan organisasi 

dalam konteks olahraga. Menurut Chelladurai (2001), manajemen 

olahraga melibatkan kegiatan strategis dan operasional dalam 

organisasi yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan 

popularitas entitas olahraga. Di Indonesia, ahli manajemen 

olahraga seperti Winarno (2012) menambahkan bahwa 

pengelolaan olahraga tidak hanya sebatas tim dan atlet, tetapi juga 

mencakup aspek-aspek ekonomi, sosial, dan budaya. 

2. Ruang Lingkup Manajemen Olahraga 

Ruang lingkup manajemen olahraga meluas mencakup 

beberapa aspek penting, di antaranya: 

a. Pengelolaan Atlet dan Tim: Berfokus pada pengembangan 

keterampilan atlet, manajemen kontrak, dan pengelolaan 

kesehatan serta kesejahteraan. Slack dan Parent (2013) 
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menekankan bahwa pengelolaan tim memerlukan pendekatan 

holistik yang mencakup latihan fisik, strategi psikologis, dan 

pembinaan interpersonal 

b. Pengelolaan Keuangan: Manajemen keuangan adalah salah satu 

elemen kunci dalam industri olahraga, melibatkan pengelolaan 

anggaran tim, pemasukan dari tiket, hak siar, sponsorship, dan 

merchandise. Masteralexis et al. (2018) menjelaskan bahwa 

manajer olahraga perlu memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang aspek keuangan untuk menjamin kelangsungan tim atau 

organisasi. 

c. Pemasaran Olahraga: Ini termasuk promosi tim, acara, atau 

produk olahraga. Kotler dan Keller (2016) mencatat bahwa 

pemasaran yang efektif dalam olahraga dapat memperluas basis 

penggemar dan meningkatkan pendapatan dari berbagai 

sumber, seperti sponsor dan media. 

d. Pengelolaan Fasilitas: Meliputi perencanaan dan pemeliharaan 

fasilitas olahraga seperti stadion, lapangan, atau pusat 

kebugaran. Menurut penelitian Setiawan (2020), pengelolaan 

fasilitas yang baik menjadi faktor kunci keberhasilan dalam 

penyelenggaraan acara olahraga besar. 

3. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

Penelitian oleh Mullin et al. (2014) menunjukkan bahwa 

manajemen olahraga saat ini semakin dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi dan media digital. Di Indonesia, Fauzi 

(2021) menemukan bahwa integrasi media sosial dalam pemasaran 

olahraga telah membantu meningkatkan popularitas klub sepak 

bola lokal. Selain itu, Saputra (2019) menemukan bahwa 

penggunaan aplikasi mobile untuk interaksi dengan penggemar 

telah meningkatkan loyalitas dan keterlibatan penggemar dengan 

klub. 

Studi empiris lainnya menunjukkan bahwa manajer olahraga 

yang memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik dapat 

menciptakan budaya tim yang positif dan meningkatkan kinerja 

atlet. Hartono (2017) menyoroti pentingnya keterampilan 
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komunikasi yang baik bagi manajer dalam menjaga hubungan 

dengan sponsor dan pemangku kepentingan lainnya. 

4. Kesimpulan 

Manajemen olahraga modern mencakup berbagai bidang 

penting seperti pengelolaan tim, keuangan, pemasaran, dan 

fasilitas. Dalam lingkungan yang semakin kompleks, manajer 

olahraga harus mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi dan globalisasi agar tetap kompetitif. Penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan kepemimpinan dan manajerial 

yang kuat sangat penting untuk sukses di bidang ini, baik dalam 

skala lokal maupun global. 

 

B.  Sejarah dan Perkembangan Manajemen Olahraga 

Manajemen olahraga telah berkembang menjadi salah satu bidang 

penting di era modern, memadukan aspek kepemimpinan, 

pengorganisasian, serta pengembangan program yang melibatkan 

aktivitas olahraga di berbagai tingkat. Pengelolaan kegiatan olahraga, 

baik untuk tujuan rekreasi, pendidikan, maupun profesional, telah 

mengalami perkembangan sejak era Yunani Kuno hingga menjadi 

industri global yang melibatkan media, teknologi, serta pengelolaan 

sumber daya manusia dalam skala besar. Perubahan sosial, ekonomi, 

dan politik telah mempengaruhi arah dan pendekatan manajemen 

olahraga dari masa ke masa 

1. Sejarah Manajemen Olahraga 

Manajemen olahraga dapat ditelusuri kembali ke era Yunani 

Kuno, di mana Olimpiade pertama diadakan pada tahun 776 SM. 

Pada masa itu, pengelolaan kegiatan olahraga didasarkan pada 

peran tradisional yang melibatkan pengaturan acara, pemilihan 

atlet, serta fasilitas yang digunakan. Baker (1982) menyebutkan 

bahwa pengelolaan Olimpiade mencerminkan struktur sosial dan 

politik masyarakat Yunani, di mana para pemimpin terlibat 

langsung dalam pengorganisasian acara. 
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Di Roma Kuno, manajemen olahraga berkembang dengan 

adanya pertandingan gladiator di Colosseum. Menurut Collins 

(2010), meskipun kegiatan ini lebih berbasis pada hiburan 

masyarakat, pengelolaan fasilitas olahraga seperti Colosseum dan 

pengaturan acara gladiator sudah memperlihatkan prinsip-prinsip 

manajemen dasar. Pertunjukan ini menjadi daya tarik besar yang 

membutuhkan organisasi logistik, pengelolaan kerumunan, dan 

penyediaan fasilitas pendukung. 

Dalam perkembangannya, pada abad ke-19, Inggris menjadi 

pusat pengembangan olahraga modern, terutama melalui sepak 

bola dan kriket. Organisasi seperti Liga Sepak Bola Inggris yang 

didirikan pada tahun 1888, sebagaimana dijelaskan oleh Collins 

(2010), mencerminkan awal profesionalisasi manajemen olahraga. 

Aturan permainan, pelatihan, serta manajemen keuangan mulai 

diterapkan secara sistematis untuk mengoptimalkan pengelolaan 

olahraga. 

Di Indonesia, olahraga mulai berkembang selama masa kolonial 

dengan pengenalan sepak bola, bulu tangkis, dan cabang olahraga 

lainnya oleh penjajah Belanda. Menurut Soedjatmiko (1986), 

berbagai organisasi olahraga mulai terbentuk di Indonesia, seperti 

Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI) yang didirikan 

pada tahun 1930. Ini menandai awal pembentukan manajemen 

olahraga yang lebih formal di Indonesia 

2. Perkembangan Manajemen Olahraga di Era Modern 

Pada abad ke-20, manajemen olahraga memasuki era modern 

dengan munculnya berbagai perubahan signifikan. Menurut 

Masteralexis et al. (2018), munculnya media televisi sebagai 

sarana penyiaran olahraga telah memperluas cakupan pengelolaan, 

terutama dalam aspek pemasaran dan komersialisasi. Hak siar 

televisi menjadi salah satu sumber pendapatan utama bagi klub 

olahraga dan federasi olahraga nasional. 

Penelitian oleh Mullin et al. (2014) menyoroti bahwa 

pengelolaan olahraga modern melibatkan aspek-aspek bisnis, 

seperti pemasaran, manajemen sumber daya manusia, keuangan, 
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hukum, serta teknologi informasi. Di era digital, manajemen 

olahraga juga harus beradaptasi dengan perkembangan media 

sosial dan analisis data untuk meningkatkan kinerja organisasi dan 

atlet. 

Indonesia juga mengalami perkembangan pesat dalam 

manajemen olahraga. Fauzi (2021) mencatat bahwa 

profesionalisasi organisasi olahraga di Indonesia seperti KONI, 

serta penyelenggaraan acara olahraga besar seperti Asian Games 

2018, merupakan bukti meningkatnya kompetensi manajemen di 

sektor olahraga. Stadion-stadion modern, seperti Gelora Bung 

Karno, dikelola sesuai dengan standar internasional untuk 

menunjang berbagai kegiatan olahraga nasional dan internasional 

3. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

Studi empiris menunjukkan bahwa manajemen olahraga 

semakin dianggap sebagai sektor penting dalam ekonomi global. 

Smith dan Stewart (2015) melaporkan bahwa pasar olahraga global 

mencapai triliunan dolar setiap tahunnya, dengan sepak bola, 

basket, dan tenis menjadi olahraga yang mendominasi. Penelitian 

oleh Andreff (2006) juga menunjukkan bahwa negara-negara 

berkembang seperti Indonesia kini menjadi pemain penting dalam 

dunia olahraga internasional, terutama dengan menjadi tuan rumah 

ajang besar. 

Penelitian oleh Setiawan (2020) di Indonesia menemukan 

bahwa meskipun infrastruktur dan pendanaan masih menjadi 

tantangan utama, potensi pertumbuhan manajemen olahraga 

sangat besar. Acara olahraga internasional yang digelar di 

Indonesia, seperti Piala Dunia U-20 FIFA, memberikan 

kesempatan bagi para manajer olahraga untuk mempraktikkan 

kemampuan mereka dalam pengelolaan event besar. 

 

 

4. Kesimpulan 
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Sejarah dan perkembangan manajemen olahraga mencerminkan 

transformasi signifikan dari pengelolaan yang berbasis komunitas 

dan informal menjadi sebuah disiplin profesional dengan tuntutan 

yang kompleks. Manajemen olahraga di era modern 

menggabungkan aspek bisnis, teknologi, dan globalisasi, dengan 

Indonesia kini berperan aktif dalam industri olahraga global. 

Tantangan seperti pendanaan, profesionalisasi, dan adaptasi 

teknologi terus mempengaruhi perkembangan sektor ini 

 

C. Peran Manajemen dalam Industri Olahraga 

Manajemen dalam industri olahraga telah menjadi elemen penting 

yang menggerakkan kesuksesan, pertumbuhan, dan keberlanjutan 

industri ini secara global. Industri olahraga tidak lagi terbatas pada 

aktivitas fisik semata, melainkan telah berkembang menjadi sektor 

bisnis yang melibatkan berbagai aspek, seperti pemasaran, keuangan, 

pengelolaan sumber daya manusia, dan teknologi. Penerapan prinsip-

prinsip manajemen yang efektif sangat penting untuk memastikan 

bahwa setiap elemen dalam industri olahraga berfungsi dengan baik, 

mulai dari organisasi acara, pengembangan atlet, hingga pengelolaan 

klub dan stadion. 

Pengantar bab ini bertujuan untuk menjelaskan peran manajemen 

dalam industri olahraga, bagaimana konsep manajemen diterapkan 

dalam konteks olahraga, dan apa saja tantangan yang dihadapi dalam 

pengelolaannya. Bab ini akan mengupas kajian teori, hasil penelitian, 

dan temuan empiris terkait dengan peran manajemen dalam 

keberhasilan industri olahraga 

1. Peran Manajemen dalam Pengorganisasian Acara Olahraga 

Salah satu peran penting manajemen dalam industri olahraga 

adalah pengorganisasian acara, mulai dari tingkat lokal hingga 

internasional. Menurut Shilbury et al. (2017), manajemen acara 

olahraga melibatkan berbagai proses seperti perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan pengelolaan risiko. Manajemen yang 

baik diperlukan untuk menjaga kelancaran acara dan memastikan 
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pengalaman positif bagi atlet, penonton, sponsor, dan semua pihak 

terkait. 

Penelitian oleh Masterman (2014) menggarisbawahi bahwa 

manajemen yang efektif dalam pengorganisasian acara olahraga 

berperan dalam meningkatkan reputasi dan visibilitas kota atau 

negara penyelenggara. Sebagai contoh, Olimpiade dan Piala Dunia 

FIFA adalah contoh acara yang memerlukan manajemen yang 

rumit dan terstruktur dengan baik untuk memastikan bahwa setiap 

aspek mulai dari logistik hingga pemasaran terkelola dengan baik 

2. Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Industri Olahraga 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) menjadi aspek 

penting dalam industri olahraga karena organisasi olahraga 

membutuhkan tim yang terampil dan kompeten di berbagai bidang. 

Menurut Slack dan Parent (2013), manajemen SDM meliputi 

rekrutmen, pelatihan, pengembangan karier, dan manajemen 

kinerja bagi staf dan atlet. Keberhasilan sebuah organisasi olahraga 

sangat bergantung pada kemampuan manajemen untuk mengelola 

SDM secara efektif. 

Penelitian empiris oleh Chelladurai (2006) menunjukkan bahwa 

organisasi olahraga yang menerapkan praktik manajemen SDM 

yang baik cenderung memiliki performa yang lebih baik dalam hal 

kepuasan karyawan dan loyalitas staf. Di Indonesia, penelitian oleh 

Handoyo (2019) mengungkapkan bahwa manajemen SDM dalam 

klub-klub sepak bola Indonesia masih memiliki banyak tantangan, 

seperti kurangnya pelatihan dan pengembangan karier bagi staf 

olahraga 

3. Manajemen Keuangan dalam Industri Olahraga 

Aspek keuangan merupakan salah satu pilar penting dalam 

industri olahraga. Menurut Amis dan Cornwell (2005), manajemen 

keuangan dalam olahraga mencakup pengelolaan dana 

operasional, penganggaran, dan strategi untuk menghasilkan 

pendapatan melalui sponsor, hak siar, dan penjualan tiket. Klub 

olahraga besar seperti Manchester United atau Real Madrid 
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memiliki manajemen keuangan yang kompleks, yang melibatkan 

pengelolaan pendapatan miliaran dolar setiap tahunnya. 

Temuan empiris oleh Fort (2016) menunjukkan bahwa 

kesuksesan finansial klub-klub olahraga sering kali berbanding 

lurus dengan performa di lapangan. Di Indonesia, penelitian oleh 

Sari (2020) mengungkapkan bahwa pengelolaan keuangan yang 

buruk menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

ketidakstabilan beberapa klub sepak bola lokal 

4. Manajemen Pemasaran dalam Olahraga 

Manajemen pemasaran dalam olahraga meliputi strategi untuk 

meningkatkan citra dan pendapatan organisasi olahraga. Menurut 

Mullin et al. (2014), pemasaran dalam industri olahraga tidak 

hanya terbatas pada produk atau acara, tetapi juga mencakup 

promosi atlet, klub, dan kompetisi kepada audiens yang lebih luas. 

Sponsor dan hak siar merupakan sumber pendapatan utama dalam 

pemasaran olahraga. 

Penelitian oleh Sandler dan Shani (1992) menunjukkan bahwa 

pengelolaan yang baik dalam pemasaran olahraga dapat 

meningkatkan loyalitas penggemar dan sponsor. Studi oleh 

Widiatmoko (2018) di Indonesia mengungkapkan bahwa klub-

klub sepak bola di Liga Indonesia masih perlu meningkatkan 

strategi pemasaran mereka, terutama dalam memanfaatkan media 

sosial dan digital marketing. 

5. Manajemen Teknologi dalam Olahraga 

Teknologi telah menjadi faktor kunci dalam transformasi 

industri olahraga. Menurut Babiak et al. (2016), penggunaan 

teknologi dalam manajemen olahraga mencakup analisis data 

kinerja atlet, penyiaran, hingga sistem manajemen tiket yang lebih 

efisien. Teknologi juga memungkinkan penggemar terlibat lebih 

jauh melalui media sosial dan platform digital lainnya. 

Penelitian oleh Ratten (2011) menunjukkan bahwa adopsi 

teknologi yang cepat telah mengubah cara organisasi olahraga 

mengelola operasi mereka. Di Indonesia, penelitian oleh Fadillah 
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(2021) menemukan bahwa teknologi digital semakin berperan 

penting dalam mendukung operasional manajemen klub sepak 

bola, meskipun penggunaannya masih terbatas di beberapa daerah 

6. Kesimpulan 

Peran manajemen dalam industri olahraga sangat luas dan 

kompleks, mencakup pengorganisasian acara, pengelolaan sumber 

daya manusia, manajemen keuangan, pemasaran, dan teknologi. 

Keberhasilan sebuah organisasi olahraga sangat bergantung pada 

bagaimana manajemen diterapkan secara efektif di setiap aspek 

ini. Penelitian menunjukkan bahwa manajemen yang baik dapat 

meningkatkan kinerja organisasi, kepuasan karyawan, dan 

loyalitas penggemar, serta memastikan keberlanjutan finansial 

klub atau organisasi olahraga 

 

D. Tantangan Utama dalam Manajemen Olahraga Masa Kini 

Manajemen olahraga pada era modern menghadapi beragam 

tantangan yang semakin kompleks. Seiring dengan perkembangan 

teknologi, globalisasi, dan dinamika sosial-ekonomi, industri 

olahraga tidak hanya bergerak dalam lingkup olahraga semata, tetapi 

juga menjadi bagian dari ekonomi global. Manajer di bidang olahraga 

harus mengatasi berbagai tantangan yang melibatkan inovasi 

teknologi, isu keuangan, sumber daya manusia, perubahan regulasi, 

dan tuntutan sosial yang terus berkembang. 

Bab ini akan mengupas beberapa tantangan utama yang dihadapi 

dalam manajemen olahraga masa kini. Mulai dari aspek teori, hasil 

penelitian, hingga temuan empiris, bab ini memberikan gambaran 

bagaimana tantangan-tantangan tersebut berdampak pada 

pengelolaan organisasi olahraga dan apa saja strategi yang dapat 

diterapkan untuk mengatasinya. 

 

1. Tantangan Teknologi dalam Manajemen Olahraga 
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Teknologi terus mengubah wajah industri olahraga, namun juga 

membawa tantangan dalam implementasinya. Menurut Ratten 

(2011), teknologi memainkan peran penting dalam berbagai aspek 

manajemen olahraga, termasuk analisis kinerja atlet, sistem 

manajemen tiket, dan interaksi dengan penggemar melalui media 

sosial. Namun, tantangan muncul dalam hal adopsi teknologi yang 

tidak merata, terutama di negara-negara berkembang. 

Penelitian oleh Smart et al. (2015) menunjukkan bahwa klub 

olahraga di negara berkembang sering menghadapi masalah 

keterbatasan dana untuk mengadopsi teknologi terkini. Hal ini 

mempengaruhi daya saing mereka di kancah internasional, 

terutama ketika teknologi digital seperti AI dan analisis data mulai 

menjadi norma di liga-liga besar. 

2. Tantangan Keuangan dan Komersialisasi Olahraga 

Keuangan merupakan tantangan besar dalam manajemen 

olahraga. Menurut Fort (2016), pengelolaan keuangan yang tidak 

efektif sering kali menjadi penyebab utama kehancuran banyak 

klub olahraga. Komersialisasi yang pesat dalam olahraga juga 

membawa tantangan tersendiri, terutama terkait dengan tekanan 

untuk terus menghasilkan pendapatan dari hak siar, sponsor, dan 

penjualan tiket. 

Di Indonesia, penelitian oleh Sari (2020) mengungkapkan 

bahwa banyak klub sepak bola lokal yang menghadapi masalah 

ketidakstabilan finansial, terutama dalam hal pengelolaan gaji atlet 

dan staf. Di sisi lain, ada tekanan untuk terus menarik sponsor yang 

berpengaruh terhadap citra klub. 

3. Tantangan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Pengelolaan sumber daya manusia dalam industri olahraga juga 

menghadapi tantangan, terutama dalam hal rekrutmen, pelatihan, 

dan retensi talenta terbaik. Menurut Chelladurai (2006), 

manajemen SDM dalam olahraga mencakup lebih dari sekadar 

mengelola atlet, tetapi juga melibatkan pengembangan staf 

administrasi dan teknis. Tantangan utama di sini adalah menarik 
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individu dengan keterampilan yang tepat dan mempertahankan 

mereka dalam lingkungan yang kompetitif. 

Penelitian oleh Handoyo (2019) di Indonesia menunjukkan 

bahwa tantangan utama dalam SDM olahraga adalah kurangnya 

kesempatan pelatihan dan pengembangan karier yang memadai. 

Banyak staf dan atlet merasa kurang didukung dalam upaya 

mereka untuk terus mengembangkan kompetensi mereka. 

4. Perubahan Regulasi dan Kebijakan dalam Olahraga 

Regulasi yang terus berubah menjadi tantangan tersendiri dalam 

manajemen olahraga. Kebijakan terkait doping, pengaturan jadwal 

pertandingan, dan perlindungan hak asasi atlet semuanya 

mempengaruhi cara klub dan organisasi olahraga dikelola. 

Menurut Hoye et al. (2012), perubahan regulasi global dapat 

memengaruhi banyak aspek operasional organisasi olahraga, baik 

di tingkat nasional maupun internasional. 

Penelitian oleh Kurniawan (2021) di Indonesia menunjukkan 

bahwa regulasi yang tidak konsisten, terutama terkait alokasi dana 

dari pemerintah dan sponsor, sering kali menjadi penghambat bagi 

klub-klub olahraga dalam menjalankan operasionalnya secara 

efisien. 

5. Isu Sosial dan Keterlibatan Penggemar 

Keterlibatan penggemar menjadi semakin penting dalam 

industri olahraga modern, namun isu-isu sosial seperti 

diskriminasi, rasisme, dan gender juga menjadi perhatian yang 

perlu dikelola oleh organisasi olahraga. Menurut Babiak et al. 

(2016), olahraga memiliki tanggung jawab sosial yang lebih besar 

di era digital, di mana suara penggemar dapat langsung terdengar 

melalui media sosial. 

Penelitian empiris oleh Kusuma (2022) di Indonesia 

menunjukkan bahwa diskriminasi gender masih menjadi masalah 

dalam beberapa cabang olahraga, terutama dalam hal penggajian 

dan representasi atlet Perempuan. 

6. Kesimpulan 
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Manajemen olahraga di era modern dihadapkan pada beragam 

tantangan yang kompleks, mulai dari teknologi, keuangan, SDM, 

hingga isu-isu sosial dan regulasi. Setiap tantangan ini 

membutuhkan strategi manajerial yang fleksibel, inovatif, dan 

berkelanjutan untuk menjaga keberlanjutan organisasi olahraga. 

Dalam hal teknologi, adopsi inovasi harus dilakukan secara merata 

untuk memastikan daya saing, sementara manajemen keuangan 

yang efektif menjadi kunci dalam menjaga stabilitas klub dan 

organisasi. 
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BAB 2 

PRINSIP-PRINSIP DASAR MANAJEMEN 

OLAHRAGA  

 

Manajemen olahraga merupakan sebuah disiplin ilmu yang 

melibatkan penerapan prinsip-prinsip manajemen dalam mengelola 

berbagai aspek olahraga, seperti organisasi, sumber daya manusia, 

pemasaran, keuangan, dan teknologi. Dalam konteks ini, prinsip-prinsip 

dasar manajemen olahraga berfungsi sebagai landasan bagi pengambilan 

keputusan strategis dan operasional. Prinsip-prinsip ini tidak hanya 

berlaku pada level manajemen klub profesional, tetapi juga pada tingkat 

amatir, organisasi komunitas, hingga institusi pendidikan. 

Perencanaan (Planning) - Perencanaan merupakan langkah awal 

dalam setiap proses manajemen. Dalam manajemen olahraga, 

perencanaan melibatkan penetapan tujuan, analisis situasi, 

pengembangan strategi, dan penyusunan program kegiatan. Seorang 

manajer olahraga harus mampu merencanakan ke depan dengan 

memperhatikan sumber daya yang tersedia, lingkungan eksternal, dan 

tujuan jangka pendek maupun jangka panjang (Robinson & Palmer, 

2011) 

Pengorganisasian (Organizing) - Pengorganisasian dalam manajemen 

olahraga meliputi pengaturan sumber daya manusia, fasilitas, dan 

teknologi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penelitian 

menunjukkan bahwa pengorganisasian yang baik dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan memaksimalkan produktivitas tim 

(Chelladurai, 2006; Hoye, 2012). Struktur organisasi yang tepat sangat 

penting untuk memastikan bahwa setiap elemen dalam organisasi 

bekerja secara harmonis. 

Kepemimpinan (Leading) - Kepemimpinan dalam manajemen 

olahraga berkaitan dengan bagaimana seorang pemimpin mengarahkan, 

memotivasi, dan mempengaruhi anggota tim untuk mencapai tujuan 

organisasi. Gaya kepemimpinan yang efektif tidak hanya meningkatkan 

kinerja tim, tetapi juga membangun budaya organisasi yang sehat 

(Northouse, 2013). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
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kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan semangat tim dan 

menghasilkan hasil yang lebih baik (Bass & Avolio, 1993). 

Pengendalian (Controlling) - Pengendalian merupakan proses yang 

dilakukan untuk memastikan bahwa aktivitas organisasi sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Ini melibatkan pengawasan, evaluasi, dan 

tindakan korektif jika diperlukan. Pengendalian dalam manajemen 

olahraga mencakup evaluasi kinerja atlet, keuangan, serta operasional 

keseluruhan. Menurut Drucker (1986), pengendalian yang efektif adalah 

kunci untuk menjaga keberlanjutan organisasi. 

Pengambilan Keputusan (Decision Making) - Pengambilan keputusan 

merupakan inti dari proses manajemen. Dalam manajemen olahraga, 

pengambilan keputusan melibatkan analisis situasi, pemilihan alternatif 

terbaik, dan implementasi keputusan. Keputusan yang baik didasarkan 

pada data dan analisis yang akurat serta memperhitungkan dampaknya 

terhadap organisasi. Simon (1977) menyatakan bahwa keputusan yang 

efektif melibatkan penggunaan informasi yang tersedia dan penerapan 

metode analitis. 

Prinsip-prinsip dasar manajemen olahraga, seperti perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, pengenda-lian, dan pengambilan 

keputusan, membentuk fondasi dari pengelolaan organisasi olahraga 

yang efektif. Manajer yang mampu menerapkan prinsip-prinsip ini 

dengan baik akan mampu mencapai tujuan organisasi dengan efisien, 

serta beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang dinamis 

A. Perencanaan Strategis dalam Olahraga 

Perencanaan strategis dalam olahraga adalah suatu proses sistematis 

yang digunakan untuk menetapkan visi, misi, dan tujuan jangka panjang 

organisasi olahraga serta mengidentifikasi langkah-langkah yang 

diperlukan untuk mencapainya. Proses ini penting dalam pengelolaan 

organisasi olahraga di tingkat lokal hingga internasional karena 

mempengaruhi keberhasilan dan keberlanjutan organisasi. Perencanaan 

strategis memungkinkan pengelola olahraga untuk merespon perubahan 

dalam lingkungan eksternal, seperti perkembangan teknologi, perubahan 

demografi, dan tekanan ekonomi, dengan cara yang proaktif 

1. Pengertian Perencanaan Strategis 
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Menurut David (2011), perencanaan strategis adalah proses 

yang digunakan untuk menentukan tujuan jangka panjang suatu 

organisasi serta mengembangkan rencana untuk mencapai tujuan 

tersebut. Dalam konteks olahraga, perencanaan strategis mencakup 

identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT 

analysis) yang mempengaruhi kinerja organisasi olahraga. 

Perencanaan ini melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 

seperti atlet, pelatih, manajer, dan pengurus, yang berperan penting 

dalam keberhasilan implementasi rencana. 

2. Proses Perencanaan Strategis dalam Olahraga 

Perencanaan strategis biasanya melibatkan beberapa langkah 

utama, seperti: 

a. Penetapan Tujuan: Menentukan tujuan jangka panjang dan 

target spesifik yang ingin dicapai 

b. Penyusunan Strategi: Mengembangkan strategi yang akan 

digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. 

c. Pelaksanaan dan Evaluasi: Mengimplementasikan strategi yang 

telah disusun dan mengevaluasi hasilnya secara berkala 

(Thibault, 2010). 

Empirisnya, studi yang dilakukan oleh Trenberth & Hassan 

(2012) menunjukkan bahwa organisasi olahraga yang memiliki 

perencanaan strategis yang matang mampu lebih baik dalam 

menghadapi ketidakpastian dan tetap kompetitif di industri yang 

berubah cepat, seperti sepak bola profesional di Eropa 

3. Manfaat Perencanaan Strategis dalam Manajemen Olahraga 

Visi Jangka Panjang: Perencanaan strategis membantu 

organisasi olahraga menetapkan visi jangka panjang, yang 

berfungsi sebagai panduan untuk semua tindakan yang diambil 

(Chelladurai, 2012). 

Peningkatan Kinerja Organisasi: Penelitian oleh Hoye dan 

Cuskelly (2007) menunjukkan bahwa organisasi olahraga yang 

mengikuti pendekatan perencanaan strategis secara konsisten lebih 
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efektif dalam mencapai tujuan dan memiliki kinerja finansial yang 

lebih baik. 

Pengelolaan Risiko: Perencanaan strategis memungkinkan 

organisasi untuk mengidentifikasi risiko potensial dan 

mengembangkan rencana mitigasi, seperti yang dibahas dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Masteralexis, Barr, dan Hums 

(2014) 

4. Tantangan dalam Perencanaan Strategis Olahraga 

Meskipun penting, perencanaan strategis dalam olahraga juga 

menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi keuangan maupun 

manusia, terutama di organisasi olahraga amatir (Watt, 2003). 

Selain itu, kurangnya keterlibatan pemangku kepentingan dalam 

proses perencanaan juga dapat menyebabkan kegagalan 

implementasi 

Studi Kasus: Implementasi Perencanaan Strategis di Klub 

Sepak Bola 

Sebagai contoh, sebuah studi oleh Wicker dan Breuer (2013) 

mengenai klub sepak bola di Jerman menemukan bahwa klub yang 

memiliki perencanaan strategis yang baik cenderung lebih stabil 

secara finansial dan mampu mengelola tim dengan lebih efisien, 

bahkan dalam kondisi pasar yang kompetitif. Klub-klub ini mampu 

beradaptasi dengan perubahan regulasi dan kebijakan liga yang 

sering berubah 

5. Kesimpulan 

Perencanaan strategis adalah aspek kunci dalam pengelolaan 

organisasi olahraga yang sukses. Dengan merumuskan visi jangka 

panjang 
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B. Organisasi dan Struktur dalam Manajemen Olahraga 

Dalam manajemen olahraga, organisasi dan struktur memainkan 

peran yang krusial dalam memastikan bahwa aktivitas olahraga dapat 

berlangsung dengan efisien dan efektif. Struktur organisasi yang baik 

memungkinkan pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, dan 

fasilitas secara optimal, serta mendukung pencapaian tujuan olahraga. 

Bab ini akan membahas berbagai model struktur organisasi dalam 

manajemen olahraga, serta bagaimana struktur ini mempengaruhi 

pengelolaan dan implementasi program olahraga. Fokus utama bab 

ini adalah untuk memahami bagaimana struktur organisasi yang 

berbeda mempengaruhi efektivitas manajerial dan hasil olahraga 

1. Teori Organisasi dalam Manajemen Olahraga 

Teori organisasi merupakan landasan penting dalam memahami 

bagaimana struktur organisasi mempengaruhi pengelolaan 

olahraga. Menurut Mintzberg (1979), struktur organisasi dapat 

dibagi menjadi lima konfigurasi dasar: simple structure, machine 

bureaucracy, professional bureaucracy, divisionalized form, dan 

adhocracy. Masing-masing konfigurasi ini memiliki karakteristik 

yang mempengaruhi cara manajer olahraga mengelola aktivitas 

mereka. 

2. Struktur Organisasi dalam Konteks Olahraga 

Struktur organisasi dalam manajemen olahraga seringkali 

mencerminkan struktur yang digunakan dalam organisasi bisnis 

dengan penyesuaian tertentu untuk memenuhi kebutuhan spesifik 

olahraga. Organisasi olahraga dapat dibedakan berdasarkan 

ukuran, tujuan, dan jenis olahraga yang dikelola. Beberapa model 

struktur organisasi yang umum digunakan dalam olahraga 

termasuk struktur fungsional, struktur matriks, dan struktur 

divisional 

a. Struktur Fungsional: Struktur ini membagi organisasi 

berdasarkan fungsi utama, seperti pemasaran, keuangan, dan 

pelatihan. Misalnya, Federasi Sepak Bola Internasional (FIFA) 

menggunakan struktur fungsional untuk mengelola berbagai 

aspek kegiatan sepak bola di seluruh dunia. 
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b. Struktur Matriks: Dalam struktur ini, anggota tim dapat 

memiliki dua atasan: satu untuk fungsi dan satu untuk proyek 

atau tim olahraga. Struktur ini fleksibel dan memungkinkan 

adaptasi yang lebih baik terhadap kebutuhan spesifik tim 

olahraga. 

c. Struktur Divisional: Struktur ini membagi organisasi 

berdasarkan divisi atau unit yang mungkin terkait dengan 

produk (jenis olahraga), wilayah, atau pasar. Misalnya, klub-

klub olahraga profesional sering menggunakan struktur 

divisional untuk mengelola berbagai tim atau departemen. 

3. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

Penelitian oleh Morrow, Haywood, dan Lawrence (2015) 

menunjukkan bahwa struktur organisasi yang fleksibel dan adaptif 

lebih mampu merespons perubahan dalam industri olahraga, 

seperti perubahan kebijakan atau kebutuhan sponsor. Penelitian 

lainnya oleh Fink dan Pastore (2019) menemukan bahwa struktur 

yang jelas dan terdefinisi dengan baik berhubungan langsung 

dengan kepuasan kerja dan kinerja organisasi olahraga 

4. Kesimpulan 

Struktur organisasi yang dipilih dalam manajemen olahraga 

memiliki dampak signifikan terhadap efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan. Struktur yang tepat dapat memfasilitasi komunikasi 

yang lebih baik, pengambilan keputusan yang lebih cepat, dan 

pemanfaatan sumber daya yang lebih optimal. Organisasi olahraga 

harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti ukuran, tujuan, dan 

jenis olahraga saat memilih struktur yang paling sesuai untuk 

kebutuhan mereka 

 

C. Pengambilan Keputusan yang Efektif 

Pengambilan keputusan yang efektif merupakan komponen vital 

dalam manajemen dan organisasi, termasuk dalam konteks olahraga. 

Proses pengambilan keputusan yang baik dapat mempengaruhi 

kinerja organisasi secara signifikan, termasuk dalam hal pengelolaan 

sumber daya, perencanaan strategi, dan implementasi program. Bab 
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ini akan membahas berbagai teori dan model pengambilan keputusan, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

keputusan, serta menyajikan hasil penelitian dan temuan empiris 

terkait pengambilan keputusan dalam konteks manajerial 

1. Teori Pengambilan Keputusan 

Teori pengambilan keputusan mencakup berbagai pendekatan 

untuk memahami bagaimana keputusan diambil dan bagaimana 

proses tersebut dapat dioptimalkan. Beberapa teori utama 

termasuk: 

a. Teori Rasional: Teori ini menganggap bahwa pengambil 

keputusan menggunakan informasi secara rasional dan 

sistematis untuk memilih opsi terbaik. Menurut Simon (1979), 

model rasional melibatkan langkah-langkah seperti identifikasi 

masalah, pengumpulan informasi, evaluasi alternatif, dan 

pemilihan solusi. 

b. Teori Bounded Rationality: Dikembangkan oleh Herbert 

Simon, teori ini mengakui keterbatasan kognitif dan informasi 

yang tersedia bagi pengambil keputusan. Simon (1979) 

berargumen bahwa individu seringkali memilih solusi yang 

memadai (satisficing) daripada solusi optimal. 

c. Teori Intuitif: Teori ini menyarankan bahwa pengambilan 

keputusan tidak selalu berbasis pada analisis rasional, tetapi 

juga dapat dipengaruhi oleh intuisi dan pengalaman. Kahneman 

dan Tversky (1979) menunjukkan bahwa keputusan sering 

dipengaruhi oleh bias kognitif dan heuristik. 

d. Teori Deskriptif dan Normatif: Teori deskriptif mempelajari 

bagaimana keputusan sebenarnya diambil, sedangkan teori 

normatif berfokus pada bagaimana keputusan seharusnya 

diambil berdasarkan prinsip-prinsip rasional 

2. Model Pengambilan Keputusan 

Beberapa model yang digunakan untuk memahami dan 

meningkatkan proses pengambilan keputusan meliputi: 
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a. Model Keputusan Rasional: Menyajikan proses langkah demi 

langkah dari identifikasi masalah hingga evaluasi hasil. Model 

ini ideal untuk situasi yang dapat dianalisis secara sistematis. 

b. Model Incremental: Menggambarkan pengambilan keputusan 

sebagai proses bertahap di mana keputusan kecil dibuat untuk 

mengatasi masalah secara bertahap, daripada merencanakan 

keputusan besar sekaligus (Lindblom, 1959). 

c. Model Garbage Can: Menyatakan bahwa keputusan diambil 

dalam konteks yang kurang teratur, sering kali berdasarkan 

kombinasi dari masalah, solusi, peserta, dan peluang yang tidak 

terkoordinasi (Cohen, March, & Olsen, 1972) 

3. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

Penelitian oleh Tversky dan Kahneman (1974) menunjukkan 

bahwa keputusan sering dipengaruhi oleh bias kognitif seperti 

availability bias dan representativeness bias. Temuan empiris ini 

menunjukkan bahwa pengambil keputusan tidak selalu bertindak 

rasional, dan berbagai heuristik dapat mempengaruhi keputusan 

yang diambil. 

Penelitian lain oleh Eisenhardt (1989) menunjukkan bahwa 

keputusan yang diambil dalam tim cenderung lebih efektif karena 

adanya berbagai perspektif dan diskusi yang membantu 

memperbaiki kualitas Keputusan. 

4. Kesimpulan 

Pengambilan keputusan yang efektif memerlukan pemahaman 

mendalam tentang berbagai teori dan model pengambilan 

keputusan. Keputusan yang optimal sering kali melibatkan proses 

rasional yang sistematis tetapi juga harus mempertimbangkan 

faktor-faktor kognitif dan heuristik yang mempengaruhi 

pengambil keputusan. Model seperti rasional, incremental, dan 

garbage can menawarkan pandangan berbeda tentang bagaimana 

keputusan diambil dan bagaimana mereka dapat ditingkatkan. 
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D. Etika dan Tanggung Jawab Sosial dalam Manajemen Olahraga 

Etika dan tanggung jawab sosial merupakan aspek fundamental 

dalam manajemen olahraga. Mereka memainkan peran penting dalam 

memastikan bahwa organisasi olahraga tidak hanya mencapai tujuan 

bisnisnya tetapi juga beroperasi dengan cara yang etis dan 

bertanggung jawab terhadap masyarakat. Bab ini akan membahas 

konsep-konsep dasar etika dan tanggung jawab sosial, teori-teori yang 

relevan, serta hasil penelitian dan temuan empiris yang menunjukkan 

pentingnya prinsip-prinsip ini dalam praktik manajerial olahraga. 

1. Konsep Etika dalam Manajemen Olahraga 

Etika dalam manajemen olahraga melibatkan prinsip-prinsip 

moral yang memandu keputusan dan tindakan dalam konteks 

olahraga. Beberapa konsep utama meliputi: 

a. Etika Profesional: Berkaitan dengan standar dan kode etik yang 

harus dipatuhi oleh profesional olahraga, termasuk integritas, 

kejujuran, dan transparansi dalam semua aspek operasi (Smith 

& Wiggins, 2011). 

b. Etika Perilaku Atlet: Menyentuh bagaimana atlet diharapkan 

berperilaku baik di dalam maupun di luar arena. Ini mencakup 

kepatuhan terhadap aturan, fair play, dan tanggung jawab 

sebagai panutan bagi penggemar dan komunitas (Weber, 2006). 

c. Etika Manajerial: Menyangkut keputusan yang diambil oleh 

manajer olahraga terkait dengan kepentingan pemangku 

kepentingan, transparansi dalam keuangan, dan tanggung jawab 

sosial (Feltz & Weiss, 2007) 

2. Tanggung Jawab Sosial dalam Manajemen Olahraga 

Tanggung jawab sosial melibatkan kewajiban organisasi untuk 

berkontribusi terhadap kesejahteraan sosial dan lingkungan. 

Beberapa aspek tanggung jawab sosial dalam manajemen olahraga 

adalah: 

a. Kepedulian Lingkungan: Implementasi praktik yang ramah 

lingkungan dalam acara olahraga dan operasional harian, 

seperti pengurangan limbah dan penggunaan energi terbarukan 

(Babiak & Trendafilova, 2011). 
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b. Keterlibatan Komunitas: Program-program yang mendukung 

pengembangan masyarakat lokal dan inisiatif sosial, seperti 

program pendidikan dan kesehatan (Brison & Van Pelt, 2010). 

c. Pemberdayaan Sosial: Memastikan bahwa kegiatan olahraga 

memberikan manfaat sosial yang luas, termasuk mengatasi isu-

isu seperti ketidakadilan sosial dan aksesibilitas bagi kelompok 

yang kurang beruntung (Bowers, 2007) 

3. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

Penelitian oleh Babiak dan Trendafilova (2011) menunjukkan 

bahwa organisasi olahraga yang menerapkan praktek tanggung 

jawab sosial memiliki reputasi yang lebih baik dan hubungan yang 

lebih kuat dengan komunitas mereka. Temuan lain oleh Smith dan 

Wiggins (2011) menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap etika 

profesional dapat mengurangi skandal dan meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap organisasi olahraga. 

Studi oleh Bowers (2007) mengungkapkan bahwa 

pemberdayaan sosial melalui olahraga dapat berdampak positif 

pada pengembangan komunitas dan mengatasi ketidakadilan 

sosial, terutama dalam program-program olahraga untuk remaja 

4. Kesimpulan 

Etika dan tanggung jawab sosial adalah aspek yang tidak dapat 

dipisahkan dari manajemen olahraga. Organisasi olahraga harus 

memastikan bahwa mereka tidak hanya memenuhi tujuan bisnis 

mereka tetapi juga beroperasi dengan cara yang etis dan 

bertanggung jawab. Praktik-praktik yang etis dan tanggung jawab 

sosial dapat meningkatkan reputasi, kepercayaan publik, dan 

memberikan manfaat positif bagi masyarakat 
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BAB 3 

MANAJEMEN TIM DAN ATLET  

 

Manajemen tim dan atlet merupakan aspek kunci dalam dunia 

olahraga yang berfokus pada pengelolaan sumber daya manusia dalam 

tim olahraga untuk mencapai performa terbaik. Manajer tim bertanggung 

jawab untuk menciptakan lingkungan yang mendukung, mengatur 

strategi, dan memastikan koordinasi antara berbagai komponen tim. 

Dalam bab ini, kita akan membahas teori-teori dasar mengenai 

manajemen tim dan atlet, hasil penelitian yang relevan, serta temuan 

empiris yang menunjukkan bagaimana manajemen yang efektif dapat 

mempengaruhi performa tim dan pengembangan atlet. 

A. Teori dan Konsep Manajemen Tim 

Manajemen tim melibatkan koordinasi dan pemimpin yang efektif 

untuk mencapai tujuan bersama. Beberapa teori utama dalam 

manajemen tim meliputi: 

1. Teori Kepemimpinan Transformasional: Mengutamakan pengaruh 

pemimpin untuk memotivasi dan menginspirasi anggota tim (Bass, 

1990). Pemimpin transformasional mengarahkan tim dengan visi 

yang jelas, membangun semangat, dan mendorong inovasi. 

2. Teori Kepemimpinan Transaksional: Berfokus pada pertukaran 

antara pemimpin dan anggota tim, seperti pemberian imbalan atau 

hukuman berdasarkan kinerja (Burns, 1978). Ini penting untuk 

manajemen tim dalam olahraga di mana hasil yang terukur sering 

kali menjadi faktor utama. 

3. Model Tuckman: Mengidentifikasi tahap-tahap perkembangan 

tim: Forming, Storming, Norming, Performing, dan Adjourning 

(Tuckman, 1965). Memahami tahap-tahap ini membantu manajer 

untuk memfasilitasi dinamika kelompok dan mengatasi konflik. 

1. Manajemen Atlet 

Manajemen atlet melibatkan pengembangan individu dan 

pengelolaan kebutuhan khusus mereka. Aspek-aspek penting 

meliputi: 
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a. Pengembangan Keterampilan Atlet: Menggunakan pendekatan 

berbasis kekuatan dan kelemahan untuk merancang program 

pelatihan yang sesuai (Weinberg & Gould, 2014). Ini termasuk 

pelatihan teknis, taktis, dan mental. 

b. Pendekatan Psikologis: Menerapkan teori psikologi olahraga 

untuk meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan 

pengendalian stres atlet (Vealey, 2007). Pendekatan ini dapat 

meningkatkan performa dan kesejahteraan atlet. 

c. Keseimbangan Kehidupan dan Olahraga: Mengelola aspek 

kehidupan pribadi dan profesional atlet untuk mencegah 

kelelahan dan memastikan keseimbangan yang sehat (Gould & 

Udry, 1994). 

 

2. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

Penelitian oleh Bass (1990) menunjukkan bahwa pemimpin 

transformasional dapat meningkatkan motivasi dan performa tim 

dengan memberikan visi dan dukungan yang jelas. Temuan lain 

oleh Weinberg dan Gould (2014) menunjukkan bahwa 

pengembangan keterampilan individu yang terfokus dapat 

meningkatkan performa atlet secara signifikan. 

Studi oleh Vealey (2007) mengungkapkan bahwa pendekatan 

psikologis yang baik dapat meningkatkan motivasi dan 

mengurangi kecemasan, yang berdampak positif pada performa 

atlet. Temuan dari Tuckman (1965) menunjukkan bahwa 

pemahaman tentang tahap-tahap perkembangan tim membantu 

dalam mengelola dinamika kelompok dan mengatasi konflik 

dengan lebih efektif disini 

3. Kesimpulan 

Manajemen tim dan atlet yang efektif memerlukan pemahaman 

yang mendalam tentang teori-teori kepemimpinan, pengembangan 

keterampilan, dan pendekatan psikologis. Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip ini, manajer tim dapat menciptakan lingkungan 

yang mendukung, mengoptimalkan performa atlet, dan mencapai 

tujuan bersama 
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B. Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Olahraga 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dalam olahraga adalah 

proses strategis yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengendalian sumber daya manusia untuk mencapai tujuan olahraga. 

Aspek ini mencakup pengelolaan pelatih, atlet, staf pendukung, serta 

pengembangan dan evaluasi kinerja mereka. Bab ini akan mengulas 

teori-teori dasar mengenai manajemen SDM dalam olahraga, hasil 

penelitian yang relevan, serta temuan empiris yang mendukung 

praktik terbaik dalam pengelolaan SDM di konteks olahraga. 

1. Teori dan Konsep Manajemen SDM dalam Olahraga 

a. Teori Manajemen SDM 

1) Teori Klasik: Berfokus pada struktur organisasi dan fungsi-

fungsi manajerial dasar, seperti perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengendalian (Fayol, 1949). Dalam 

konteks olahraga, teori ini diterapkan untuk mengorganisasi 

staf dan pelatih agar dapat bekerja secara efisien. 

2) Teori Human Relations: Menekankan pentingnya hubungan 

interpersonal dan motivasi dalam pekerjaan (Mayo, 1933). 

Untuk tim olahraga, ini berarti mengelola hubungan antar 

anggota tim dan staf untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang positif. 

3) Teori Kontingensi: Menyatakan bahwa tidak ada satu 

metode manajemen yang paling baik; pendekatan terbaik 

tergantung pada situasi dan konteks tertentu (Fiedler, 1967). 

Dalam manajemen SDM olahraga, teori ini digunakan untuk 

menyesuaikan strategi manajemen dengan kondisi spesifik 

tim atau organisasi. 

b. Pengelolaan Pelatih dan Staf 

1) Rekrutmen dan Seleksi: Proses penting untuk memilih 

pelatih dan staf yang memiliki kualifikasi yang sesuai dan 

dapat berkontribusi pada keberhasilan tim (Cunningham & 

Doherty, 2008). Proses ini termasuk penilaian keterampilan 

teknis dan interpersonal. 

2) Pengembangan Kinerja: Melibatkan pelatihan berkelanjutan 

dan evaluasi kinerja untuk memastikan bahwa pelatih dan 

staf dapat mencapai potensi penuh mereka (Harris & Nelson, 
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2010). Ini termasuk pelatihan profesional dan umpan balik 

rutin. 

c. Pengelolaan Atlet 

1) Motivasi dan Kesejahteraan: Teknik-teknik motivasi seperti 

penguatan positif dan dukungan mental digunakan untuk 

menjaga motivasi dan kesejahteraan atlet (Deci & Ryan, 

1985). Program kesejahteraan juga penting untuk mencegah 

kelelahan dan cedera. 

2)  Pengembangan Keterampilan dan Evaluasi: Melibatkan 

perencanaan dan pelaksanaan program pelatihan untuk 

mengembangkan keterampilan teknis dan strategis atlet, 

serta evaluasi kinerja untuk memastikan perbaikan 

berkelanjutan (Weinberg & Gould, 2014). 

2. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

Penelitian oleh Cunningham dan Doherty (2008) menunjukkan 

bahwa proses rekrutmen dan seleksi yang efektif meningkatkan 

kualitas pelatih dan staf, yang berkontribusi pada keberhasilan tim. 

Studi oleh Harris dan Nelson (2010) mengungkapkan bahwa 

pengembangan kinerja yang berkelanjutan melalui pelatihan dan 

umpan balik dapat meningkatkan efektivitas pelatih dan staf. 

Temuan oleh Deci dan Ryan (1985) menunjukkan bahwa 

motivasi intrinsik dan dukungan kesejahteraan sangat penting 

untuk kinerja atlet. Penelitian Weinberg dan Gould (2014) juga 

menunjukkan bahwa program pelatihan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan individu atlet dapat meningkatkan keterampilan dan 

performa mereka secara signifikan. 

3. Kesimpulan 

Manajemen SDM dalam olahraga memerlukan pemahaman 

mendalam tentang teori-teori manajemen, serta penerapan praktik 

terbaik dalam pengelolaan pelatih, staf, dan atlet. Proses 

rekrutmen, pengembangan kinerja, dan dukungan kesejahteraan 

adalah kunci untuk mencapai performa optimal dan keberhasilan 

tim. 

C. Rekrutmen dan Pengembangan Atlet 
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Rekrutmen dan pengembangan atlet adalah dua komponen kunci 

dalam manajemen olahraga yang mempengaruhi kesuksesan jangka 

panjang tim dan organisasi. Rekrutmen mencakup proses identifikasi 

dan seleksi atlet berbakat yang dapat memenuhi kebutuhan tim, 

sedangkan pengembangan melibatkan program dan strategi untuk 

meningkatkan keterampilan serta performa atlet secara berkelanjutan. 

Bab ini akan membahas teori dan konsep dasar terkait rekrutmen dan 

pengembangan atlet, menyajikan hasil penelitian serta temuan 

empiris yang relevan, dan memberikan wawasan mendalam tentang 

praktik terbaik dalam bidang ini. 

1. Teori dan Konsep Rekrutmen dan Pengembangan Atlet 

a. Teori Rekrutmen 

1) Teori Sumber Daya Manusia: Menyatakan bahwa rekrutmen 

yang efektif dimulai dengan pemahaman kebutuhan tim dan 

pencarian kandidat yang paling sesuai dengan kebutuhan 

tersebut (Katz & Kahn, 1978). Dalam konteks olahraga, ini 

berarti mengidentifikasi atlet dengan potensi terbaik melalui 

scouting dan evaluasi. 

2) Teori Kesesuaian Pekerjaan: Menggambarkan pentingnya 

kesesuaian antara keterampilan atlet dan kebutuhan spesifik 

tim (Person-Environment Fit Theory) (Kristof-Brown, 

2000). Proses rekrutmen harus memastikan bahwa atlet yang 

direkrut memiliki keterampilan yang relevan dengan posisi 

yang mereka isi. 

b. Strategi Rekrutmen 

1) Scouting dan Evaluasi: Proses sistematis untuk 

mengidentifikasi atlet berbakat melalui pertandingan, 

kompetisi, dan latihan (Gould & Carson, 2008). Evaluasi 

melibatkan penilaian keterampilan teknis, fisik, dan mental 

atlet. 

2) Seleksi dan Penempatan: Melibatkan pemilihan atlet yang 

paling sesuai berdasarkan kriteria tertentu dan menempatkan 

mereka di posisi yang optimal dalam tim (Gould & 

Damarjian, 2005). Ini termasuk proses wawancara, tes 

keterampilan, dan penilaian kecocokan tim. 

c. Pengembangan Atlet 
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1) Program Pelatihan: Merupakan strategi untuk meningkatkan 

keterampilan teknis, taktis, dan fisik atlet melalui program 

latihan yang terstruktur (Bompa & Haff, 2009). Program ini 

dirancang berdasarkan analisis kebutuhan individu dan 

tujuan jangka panjang. 

2) Pengembangan Mental dan Psikologi: Menggunakan teknik-

teknik psikologi olahraga untuk meningkatkan motivasi, 

konsentrasi, dan manajemen stres atlet (Weinberg & Gould, 

2014). Ini termasuk pelatihan mental dan strategi coping. 

d. Evaluasi dan Monitoring 

1) Penilaian Berkala: Melibatkan evaluasi rutin dari kinerja dan 

perkembangan atlet untuk menilai kemajuan dan membuat 

penyesuaian yang diperlukan dalam program pelatihan 

(Smith & Smoll, 2007). Ini termasuk tes performa, umpan 

balik dari pelatih, dan pemantauan kesehatan. 

2)  Analisis Data Kinerja: Menggunakan data statistik dan 

teknologi untuk menganalisis performa atlet dan 

menentukan area yang perlu perbaikan (Hogan et al., 2013). 

Ini dapat mencakup analisis video dan metrik kinerja. 

2. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

Penelitian oleh Gould dan Carson (2008) menunjukkan bahwa 

scouting yang efektif dan evaluasi mendalam dapat meningkatkan 

kemungkinan menemukan atlet berbakat yang akan berhasil di 

level profesional. Gould dan Damarjian (2005) menemukan bahwa 

proses seleksi yang ketat dan penempatan yang tepat dapat 

mempengaruhi performa tim secara signifikan. 

Bompa dan Haff (2009) mengungkapkan bahwa program 

pelatihan yang dirancang dengan baik dapat mengoptimalkan 

perkembangan keterampilan dan fisik atlet, sementara Weinberg 

dan Gould (2014) menunjukkan bahwa intervensi psikologi 

olahraga dapat meningkatkan motivasi dan ketahanan mental atlet. 

Penelitian oleh Smith dan Smoll (2007) menyarankan bahwa 

penilaian berkala yang konsisten dapat membantu memonitor 

kemajuan atlet dan menyesuaikan strategi pelatihan. 

3. Kesimpulan 
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Rekrutmen dan pengembangan atlet adalah proses yang saling 

terkait dan krusial dalam manajemen olahraga. Melalui rekrutmen 

yang efektif dan pengembangan yang terstruktur, tim dapat 

memastikan bahwa atlet tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini 

tetapi juga berkembang untuk mencapai potensi penuh mereka. 

Evaluasi dan monitoring yang berkelanjutan membantu menjaga 

kinerja atlet dan menyesuaikan strategi pengembangan sesuai 

kebutuhan. 

D. Manajemen Kinerja Atlet 

Manajemen kinerja atlet merupakan komponen penting dalam 

pengelolaan olahraga yang berfokus pada peningkatan dan 

pemeliharaan tingkat performa atlet. Ini melibatkan proses 

pengukuran, analisis, dan peningkatan performa atlet secara 

berkelanjutan melalui berbagai strategi dan teknik. Bab ini akan 

membahas teori dan konsep dasar manajemen kinerja atlet, serta 

memaparkan hasil penelitian terbaru dan temuan empiris yang 

memberikan wawasan mendalam tentang praktik-praktik terbaik 

dalam manajemen kinerja atlet. 

1. Teori dan Konsep Manajemen Kinerja Atlet 

a. Teori Manajemen Kinerja 

1) Teori Pengukuran Kinerja: Pengukuran kinerja atlet 

melibatkan penggunaan berbagai alat dan teknik untuk 

mengevaluasi kemampuan dan hasil performa atlet. 

Menurut Locke dan Latham (2002), pengukuran kinerja 

yang efektif harus mencakup indikator kuantitatif dan 

kualitatif yang relevan dengan tujuan atlet dan tim. 

2) Teori Pengembangan Kinerja: Menekankan pentingnya 

umpan balik dan perbaikan berkelanjutan dalam 

pengembangan kinerja atlet. Green dan Aoki (2008) 

berpendapat bahwa pengembangan kinerja yang 

berkelanjutan memerlukan evaluasi rutin dan penyesuaian 

strategi berdasarkan hasil penilaian. 

b. Strategi Manajemen Kinerja Atlet 

1) Penetapan Tujuan (Goal Setting): Menurut Locke dan 

Latham (2002), penetapan tujuan yang spesifik, terukur, 
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dapat dicapai, relevan, dan terikat waktu (SMART) 

merupakan strategi kunci dalam meningkatkan kinerja atlet. 

Tujuan yang jelas membantu atlet fokus dan memotivasi 

mereka untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

2) Penggunaan Teknologi dan Data: Teknologi seperti 

perangkat pelacak dan analisis data digunakan untuk 

memantau dan meningkatkan kinerja atlet. Eubank dan Riley 

(2010) menunjukkan bahwa data yang akurat dapat 

memberikan wawasan tentang aspek-aspek tertentu dari 

performa atlet yang perlu ditingkatkan. 

c. Evaluasi dan Umpan Balik 

1) Evaluasi Berkala: Penilaian rutin terhadap kinerja atlet 

memungkinkan pelatih untuk melacak kemajuan dan 

membuat penyesuaian pada program pelatihan. O’Donoghue 

(2009) menyarankan penggunaan berbagai alat evaluasi, 

seperti video analisis dan tes performa, untuk mendapatkan 

gambaran menyeluruh tentang kinerja atlet. 

2) Umpan Balik Konstruktif: Memberikan umpan balik yang 

membangun dan spesifik membantu atlet memahami area 

yang perlu diperbaiki dan bagaimana melakukannya. Hattie 

dan Timperley (2007) menekankan pentingnya umpan balik 

yang jelas dan tepat waktu dalam proses pembelajaran dan 

pengembangan atlet. 

2. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

Penelitian oleh Eubank dan Riley (2010) menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi dalam manajemen kinerja dapat 

meningkatkan akurasi pengukuran dan memberikan wawasan yang 

lebih dalam tentang performa atlet. Locke dan Latham (2002) 

menemukan bahwa penetapan tujuan yang efektif berkontribusi 

pada peningkatan kinerja atlet dengan memberikan fokus dan 

motivasi. O’Donoghue (2009) menggarisbawahi bahwa evaluasi 

berkala yang terstruktur memungkinkan pelatih untuk menilai 

kemajuan atlet secara objektif dan melakukan penyesuaian yang 

diperlukan. 

Penelitian oleh Hattie dan Timperley (2007) menunjukkan 

bahwa umpan balik konstruktif yang spesifik dapat mempercepat 
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proses pembelajaran dan perbaikan kinerja atlet. Green dan Aoki 

(2008) juga menekankan pentingnya umpan balik yang teratur 

dalam pengembangan kinerja atlet, yang membantu atlet 

memahami area kekuatan dan kelemahan mereka. 

3. Kesimpulan 

Manajemen kinerja atlet adalah proses kompleks yang 

melibatkan pengukuran, evaluasi, dan peningkatan performa 

secara berkelanjutan. Dengan menerapkan teori pengukuran dan 

pengembangan kinerja yang relevan, serta menggunakan strategi 

seperti penetapan tujuan dan teknologi, pelatih dapat 

memaksimalkan potensi atlet. Evaluasi berkala dan umpan balik 

konstruktif merupakan elemen penting dalam memastikan bahwa 

program pelatihan tetap efektif dan atlet terus berkembang. 

Pengelolaan kinerja yang efektif berkontribusi pada kesuksesan 

atlet dan tim secara keseluruhan. 

 

E. Motivasi dan Kepemimpinan Tim Olahraga 

Motivasi dan kepemimpinan adalah dua elemen krusial dalam 

manajemen tim olahraga yang berkontribusi pada pencapaian hasil 

maksimal dan kesuksesan tim. Motivasi berkaitan dengan dorongan 

internal dan eksternal yang mempengaruhi perilaku atlet, sementara 

kepemimpinan melibatkan kemampuan untuk memimpin, 

mengarahkan, dan memotivasi anggota tim. Bab ini akan membahas 

teori motivasi dan kepemimpinan dalam konteks olahraga, serta hasil 

penelitian dan temuan empiris mengenai pengaruh keduanya terhadap 

kinerja tim. 

 

 

1. Teori Motivasi dalam Olahraga 

a. Teori Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik 

1) Motivasi Intrinsik: Motivasi yang berasal dari dalam diri 

individu, seperti kepuasan dari pencapaian pribadi atau 

kesenangan dalam berolahraga. Deci dan Ryan (2000) 
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mengemukakan bahwa motivasi intrinsik berkontribusi pada 

keterlibatan dan prestasi yang lebih tinggi karena atlet 

merasa termotivasi oleh minat dan kebutuhan pribadi. 

2) Motivasi Ekstrinsik: Motivasi yang diperoleh dari faktor 

eksternal seperti hadiah, pengakuan, atau imbalan. Ryan dan 

Deci (2000) menjelaskan bahwa motivasi ekstrinsik juga 

penting untuk memacu performa, terutama ketika atlet 

memiliki tujuan jangka pendek yang terkait dengan 

penghargaan atau hasil konkret. 

b. Teori Harapan (Expectancy Theory) 

Teori Harapan: Dikenalkan oleh Vroom (1964), teori ini 

menyatakan bahwa motivasi seseorang ditentukan oleh 

keyakinan mereka bahwa usaha yang dilakukan akan 

menghasilkan kinerja yang baik dan berujung pada hasil yang 

diinginkan. Dalam konteks olahraga, atlet yang percaya bahwa 

latihan keras akan menghasilkan peningkatan kinerja lebih 

cenderung termotivasi untuk berlatih dengan keras. 

c. Teori Self-Determination 

Self-Determination Theory: Menurut Deci dan Ryan (2000), 

teori ini menekankan pentingnya kebutuhan psikologis dasar 

seperti otonomi, kompetensi, dan keterhubungan dalam 

memotivasi individu. Atlet yang merasa memiliki kontrol atas 

latihan mereka dan merasa kompeten dalam keterampilan 

mereka akan lebih termotivasi. 

2. Teori Kepemimpinan dalam Olahraga 

a. Teori Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan Transformasional: Teori ini, dikembangkan 

oleh Bass (1985), menekankan pada pemimpin yang mampu 

menginspirasi dan memotivasi anggota tim untuk mencapai 

potensi mereka. Pemimpin transformasional berfokus pada 

pengembangan visi, memotivasi dengan cara yang 

mempengaruhi keyakinan dan nilai-nilai anggota tim, serta 

mendorong inovasi dan perubahan. 

b. Teori Kepemimpinan Transaksional 
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Kepemimpinan Transaksional: Berbeda dengan 

kepemimpinan transformasional, teori ini berfokus pada 

pertukaran yang jelas antara pemimpin dan pengikut. Bass 

(1990) menjelaskan bahwa pemimpin transaksional 

menggunakan insentif dan hukuman untuk mencapai tujuan 

jangka pendek dan memastikan kepatuhan terhadap standar. 

c. Teori Kepemimpinan Situasional 

Kepemimpinan Situasional: Dikembangkan oleh Hersey dan 

Blanchard (1969), teori ini menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan yang efektif bergantung pada situasi dan 

kesiapan pengikut. Pemimpin olahraga yang sukses harus 

mampu menyesuaikan gaya mereka berdasarkan kebutuhan tim 

dan situasi yang dihadapi. 

3. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

Penelitian oleh Deci dan Ryan (2000) menunjukkan bahwa 

motivasi intrinsik memiliki hubungan yang kuat dengan kepuasan 

dan keterlibatan dalam olahraga. Hasil penelitian Vroom (1964) 

mengkonfirmasi bahwa keyakinan pada hasil positif meningkatkan 

motivasi atlet. Bass (1985) dan Bass (1990) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kepuasan 

tim dan performa, sedangkan kepemimpinan transaksional 

berfokus pada pencapaian hasil yang lebih terukur dan spesifik. 

Penelitian oleh Hersey dan Blanchard (1969) menegaskan 

bahwa pemimpin yang dapat menyesuaikan gaya mereka sesuai 

dengan situasi akan lebih efektif dalam memotivasi tim dan 

mencapai hasil yang diinginkan. Temuan empiris ini menunjukkan 

bahwa integrasi antara motivasi yang tepat dan kepemimpinan 

yang adaptif dapat meningkatkan kinerja tim secara keseluruhan. 

4. Kesimpulan 

Motivasi dan kepemimpinan merupakan elemen kunci dalam 

manajemen tim olahraga yang saling mempengaruhi dan 

berkontribusi pada keberhasilan tim. Motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik memainkan peran penting dalam dorongan atlet, 
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sedangkan kepemimpinan transformasional dan situasional 

mempengaruhi cara tim dipimpin dan dikembangkan. Integrasi 

teori motivasi dan kepemimpinan dalam praktik olahraga dapat 

meningkatkan performa tim dan mencapai hasil yang lebih baik. 
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BAB 4 

MANAJEMEN KEUANGAN DALAM OLAHRAGA  

 

Manajemen keuangan dalam olahraga merupakan aspek penting yang 

mempengaruhi keberhasilan dan keberlanjutan organisasi olahraga, baik 

itu tim, klub, maupun lembaga olahraga. Aspek ini mencakup 

perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian sumber daya keuangan 

yang dibutuhkan untuk mendukung aktivitas olahraga dan mencapai 

tujuan organisasi. Bab ini akan membahas teori-teori dasar manajemen 

keuangan, hasil penelitian terbaru, dan temuan empiris terkait 

manajemen keuangan dalam konteks olahraga, serta memberikan 

gambaran komprehensif tentang praktik dan tantangan yang dihadapi. 

A. Teori Manajemen Keuangan 

1. Teori Manajemen Keuangan Umum 

a. Perencanaan Keuangan: Menurut Gitman dan Zutter (2015), 

perencanaan keuangan melibatkan penetapan tujuan keuangan, 

proyeksi pendapatan dan pengeluaran, serta strategi untuk 

mencapai tujuan tersebut. Dalam konteks olahraga, 

perencanaan keuangan penting untuk memastikan bahwa dana 

yang tersedia digunakan secara efisien untuk operasional tim 

dan investasi jangka panjang. 

b. Pengendalian Keuangan: Horngren, Sundem, dan Stratton 

(2006) menjelaskan bahwa pengendalian keuangan mencakup 

pengawasan dan evaluasi penggunaan anggaran untuk 

memastikan bahwa pengeluaran tidak melebihi anggaran dan 

tujuan keuangan tercapai. 

2. Teori Akuntansi Keuangan dalam Olahraga 

a. Akuntansi Biaya: Drury (2013) menekankan pentingnya 

akuntansi biaya untuk mengelola dan memantau biaya 

operasional dalam organisasi olahraga. Ini mencakup 

pengelolaan biaya langsung seperti gaji atlet dan biaya 

pelatihan, serta biaya tidak langsung seperti administrasi dan 

pemasaran. 

b. Laporan Keuangan: Menurut Weygandt, Kimmel, dan Kieso 

(2019), laporan keuangan memberikan gambaran tentang posisi 
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keuangan dan hasil operasi organisasi. Laporan ini termasuk 

neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas yang penting 

untuk analisis kinerja keuangan tim olahraga. 

3. Teori Investasi dan Pembiayaan 

a. Manajemen Investasi: Bodie, Kane, dan Marcus (2014) 

menguraikan teori investasi yang melibatkan analisis risiko dan 

pengembalian untuk membuat keputusan investasi yang bijak. 

Dalam olahraga, investasi dapat mencakup pengembangan 

fasilitas, perekrutan atlet, dan pemasaran. 

b. Sumber Pembiayaan: Ross, Westerfield, dan Jordan (2013) 

menjelaskan berbagai sumber pembiayaan, termasuk pinjaman, 

ekuitas, dan pendanaan dari sponsor. Memahami berbagai opsi 

pembiayaan dapat membantu organisasi olahraga dalam 

merencanakan strategi keuangan yang efektif. 

4. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

Penelitian oleh Stotlar (2010) menunjukkan bahwa perencanaan 

keuangan yang efektif berhubungan langsung dengan kesuksesan 

jangka panjang organisasi olahraga, termasuk kemampuan untuk 

menghadapi fluktuasi pendapatan dan biaya tak terduga. Hasil 

studi oleh Goddard dan Asimakopoulos (2004) mengungkapkan 

bahwa penggunaan laporan keuangan yang transparan 

meningkatkan kepercayaan investor dan sponsor. 

Penelitian oleh Cunningham (2004) menunjukkan bahwa 

manajemen biaya yang efisien dapat meningkatkan profitabilitas 

organisasi olahraga, terutama melalui pengendalian biaya yang 

ketat pada operasional sehari-hari. Temuan oleh Jara, Llorente, dan 

Gonzalez (2013) mengindikasikan bahwa investasi strategis dalam 

fasilitas dan teknologi dapat memberikan keuntungan kompetitif 

yang signifikan dalam industri olahraga. 

5. Kesimpulan 

Manajemen keuangan dalam olahraga melibatkan berbagai 

aspek seperti perencanaan keuangan, pengendalian keuangan, 

akuntansi biaya, laporan keuangan, investasi, dan pembiayaan. 

Praktik yang baik dalam manajemen keuangan dapat 

meningkatkan stabilitas keuangan dan kesuksesan jangka panjang 
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organisasi olahraga. Integrasi teori-teori manajemen keuangan 

dengan praktik empiris dapat memberikan panduan berharga untuk 

pengelolaan keuangan yang efektif dalam konteks olahraga. 

 

B. Pendanaan dalam Organisasi Olahraga 

Pendanaan adalah aspek krusial dalam pengelolaan organisasi 

olahraga, memengaruhi kemampuan organisasi untuk beroperasi, 

berinvestasi, dan mencapai tujuan jangka panjang. Pendanaan dalam 

organisasi olahraga mencakup berbagai sumber dan metode untuk 

memperoleh dana yang diperlukan untuk mendukung kegiatan 

operasional, pembangunan fasilitas, dan pengembangan tim. Bab ini 

akan menguraikan teori-teori dasar terkait pendanaan, hasil penelitian 

terkini, dan temuan empiris mengenai pendanaan dalam konteks 

olahraga. 

1. Teori Pendanaan dalam Organisasi Olahraga 

a. Sumber Pendanaan 

1) Pendanaan Publik dan Swasta: Menurut Morrow dan 

Waddington (2010), pendanaan organisasi olahraga dapat 

berasal dari sumber publik seperti pemerintah, dan sumber 

swasta seperti sponsor dan investor. Pendanaan publik 

seringkali digunakan untuk mendukung infrastruktur 

olahraga, sedangkan pendanaan swasta dapat berupa 

sponsor, hak siar, dan investasi pribadi. 

2) Pendanaan dari Sponsorship: Sponsorship merupakan salah 

satu sumber pendanaan utama dalam olahraga. Olsson dan 

Lindahl (2008) menjelaskan bahwa sponsorship tidak hanya 

memberikan dana tetapi juga membantu dalam promosi dan 

pemasaran tim atau acara olahraga 

b. Metode Pendanaan 

1) Pinjaman dan Ekuitas: Ross, Westerfield, dan Jordan (2013) 

menjelaskan bahwa organisasi olahraga dapat menggunakan 

pinjaman untuk membiayai proyek-proyek besar atau ekuitas 

untuk memperoleh dana dari investor. Pinjaman memerlukan 
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pembayaran bunga, sedangkan ekuitas melibatkan berbagi 

kepemilikan dan kontrol 

2) Crowdfunding: Li, Zhang, dan Zhao (2016) menguraikan 

crowdfunding sebagai metode alternatif untuk 

mengumpulkan dana dari banyak individu melalui platform 

online. Metode ini semakin populer dalam pendanaan 

proyek-proyek olahraga kecil dan inovatif. 

2. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Penelitian oleh Stotlar (2010) menunjukkan bahwa kombinasi 

pendanaan publik dan swasta dapat meningkatkan 

keberlanjutan organisasi olahraga. Studi ini menemukan bahwa 

organisasi yang diversifikasi sumber pendanaannya cenderung 

lebih stabil dalam jangka panjang. 

b. Penelitian oleh Goddard dan Asimakopoulos (2004) 

menunjukkan bahwa sponsor besar dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pendapatan organisasi olahraga, 

tetapi juga menuntut komitmen yang tinggi dalam hal eksposur 

dan promosi. 

c. Temuan oleh Jara, Llorente, dan Gonzalez (2013) 

mengungkapkan bahwa penggunaan crowdfunding dalam 

olahraga telah meningkat, terutama di kalangan klub-klub kecil 

dan proyek-proyek lokal, memberikan alternatif pendanaan 

yang fleksibel dan terjangkau. 

3. Kesimpulan 

Pendanaan dalam organisasi olahraga melibatkan berbagai 

sumber dan metode yang dapat digunakan untuk mencapai 

keberlanjutan dan kesuksesan. Sumber pendanaan dapat berasal 

dari sektor publik, swasta, dan individu, sementara metode 

pendanaan meliputi pinjaman, ekuitas, dan crowdfunding. 

Diversifikasi sumber pendanaan dan penggunaan metode yang 

sesuai dapat meningkatkan stabilitas keuangan dan mendukung 

pertumbuhan jangka panjang organisasi olahraga. 

C. Pengelolaan Anggaran dan Laporan Keuangan 



 

41 

 

Pengelolaan anggaran dan laporan keuangan merupakan aspek 

vital dalam administrasi organisasi olahraga, yang berfungsi untuk 

memastikan bahwa sumber daya keuangan digunakan secara efisien 

dan efektif. Pengelolaan anggaran mencakup perencanaan, 

pengawasan, dan evaluasi pengeluaran dan penerimaan dana, 

sedangkan laporan keuangan menyediakan informasi penting 

mengenai posisi keuangan dan kinerja organisasi. Bab ini membahas 

teori-teori terkait pengelolaan anggaran dan laporan keuangan, hasil 

penelitian terbaru, serta temuan empiris yang relevan dengan konteks 

organisasi olahraga. 

1. Teori Pengelolaan Anggaran 

a. Konsep Pengelolaan Anggaran 

1) Perencanaan Anggaran: Menurut Anthony dan Govindarajan 

(2007), perencanaan anggaran adalah proses merencanakan 

pendapatan dan pengeluaran yang diharapkan selama 

periode tertentu. Anggaran yang baik harus 

mempertimbangkan tujuan organisasi dan kebutuhan 

keuangan. 

2)  Pengawasan dan Kontrol Anggaran: Horngren et al. (2012) 

menjelaskan bahwa pengawasan anggaran melibatkan 

pemantauan pengeluaran aktual terhadap anggaran yang 

direncanakan, sedangkan kontrol anggaran mencakup 

langkah-langkah korektif untuk memastikan bahwa 

pengeluaran tetap sesuai dengan rencana. 

b. Teknik Pengelolaan Anggaran 

1) Anggaran Nol: Welsch et al. (2011) menjelaskan bahwa 

anggaran nol (zero-based budgeting) adalah metode di mana 

semua pengeluaran harus dibenarkan secara terpisah untuk 

setiap periode anggaran, tanpa mempertimbangkan anggaran 

periode sebelumnya. 

2)  Anggaran Berbasis Kinerja: Mardiasmo (2009) menyatakan 

bahwa anggaran berbasis kinerja menghubungkan alokasi 

dana dengan hasil kinerja yang diharapkan, meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran. 

2. Teori Laporan Keuangan 

a. Jenis Laporan Keuangan 
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1) Laporan Neraca: Menurut Kieso et al. (2019), laporan neraca 

memberikan gambaran tentang posisi keuangan organisasi 

pada suatu titik waktu tertentu, termasuk aset, kewajiban, 

dan ekuitas pemilik. 

2) Laporan Laba Rugi: Horngren et al. (2006) menjelaskan 

bahwa laporan laba rugi menunjukkan pendapatan dan beban 

selama periode tertentu, memberikan informasi tentang 

kinerja operasional organisasi. 

3)  Laporan Arus Kas: Kimmel et al. (2016) menguraikan 

laporan arus kas sebagai laporan yang menunjukkan arus kas 

masuk dan keluar dari kegiatan operasi, investasi, dan 

pendanaan, membantu dalam menganalisis likuiditas 

organisasi. 

b. Analisis Laporan Keuangan 

Rasio Keuangan: Van Horne dan Wachowicz (2008) 

menyarankan penggunaan rasio keuangan seperti rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas untuk mengevaluasi 

kinerja dan kesehatan keuangan organisas 

3. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Penelitian oleh Drury (2013) menemukan bahwa pengelolaan 

anggaran yang efektif berkontribusi pada stabilitas keuangan 

dan kinerja organisasi olahraga. Organisasi yang menerapkan 

pengawasan anggaran secara ketat menunjukkan hasil yang 

lebih baik dalam pencapaian tujuan keuangan. 

b. Penelitian oleh Edwards dan Cantu (2010) menunjukkan bahwa 

penggunaan anggaran berbasis kinerja meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas, memfasilitasi evaluasi kinerja 

yang lebih akurat dalam organisasi olahraga. 

c. Temuan oleh Schaefer dan Sweeney (2015) mengungkapkan 

bahwa analisis rasio keuangan yang komprehensif membantu 

organisasi olahraga dalam merencanakan strategi keuangan 

yang lebih baik dan mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan. 

 

4. Kesimpulan 
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Pengelolaan anggaran dan laporan keuangan adalah elemen 

penting dalam memastikan efisiensi dan efektivitas penggunaan 

sumber daya dalam organisasi olahraga. Perencanaan anggaran, 

pengawasan, dan teknik pengelolaan anggaran yang tepat dapat 

meningkatkan stabilitas keuangan, sementara laporan keuangan 

memberikan wawasan kritis tentang kesehatan dan kinerja 

organisasi. Implementasi metode seperti anggaran berbasis kinerja 

dan analisis rasio keuangan dapat mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik dan memastikan akuntabilitas yang 

lebih tinggi. 

 

D. Strategi Pengelolaan Risiko Keuangan 

Pengelolaan risiko keuangan merupakan aspek penting dalam 

manajemen organisasi olahraga yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola risiko yang dapat 

mempengaruhi stabilitas dan keberlanjutan keuangan organisasi. 

Risiko keuangan dapat mencakup fluktuasi pendapatan, 

ketidakpastian biaya, dan potensi kerugian akibat berbagai faktor 

eksternal dan internal. Bab ini menguraikan teori-teori terkait strategi 

pengelolaan risiko keuangan, hasil penelitian terbaru, serta temuan 

empiris yang relevan dengan konteks organisasi olahraga. 

1. Teori Pengelolaan Risiko Keuangan 

a. Konsep Pengelolaan Risiko 

1) Identifikasi Risiko: Menurut Jorion (2007), identifikasi 

risiko melibatkan pengenalan berbagai jenis risiko yang 

dapat mempengaruhi keuangan organisasi, termasuk risiko 

pasar, kredit, operasional, dan likuiditas. 

2) Penilaian Risiko: Hull (2012) menjelaskan bahwa penilaian 

risiko melibatkan pengukuran potensi dampak dan 

kemungkinan terjadinya risiko, serta penilaian potensi 

kerugian yang mungkin timbul. 

3) Mitigasi Risiko: Wuestenhagen et al. (2010) mengemukakan 

bahwa mitigasi risiko meliputi penerapan strategi untuk 
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mengurangi dampak risiko, seperti penggunaan instrumen 

keuangan, diversifikasi portofolio, dan asuransi. 

b. Strategi Pengelolaan Risiko 

1) Diversifikasi: Berk dan Demarzo (2013) menyatakan bahwa 

diversifikasi portofolio adalah strategi untuk mengurangi 

risiko dengan menyebar investasi ke berbagai aset atau 

sektor. 

2) Hedging: Black dan Scholes (1973) mengemukakan bahwa 

hedging melibatkan penggunaan instrumen derivatif, seperti 

opsi dan futures, untuk melindungi terhadap fluktuasi harga 

dan risiko pasar. 

3) Asuransi: Cummins dan Doherty (2006) menjelaskan bahwa 

asuransi adalah strategi untuk mengalihkan risiko kepada 

pihak ketiga, memberikan perlindungan terhadap 

kemungkinan kerugian finansial. 

2. Teknik Pengelolaan Risiko Keuangan dalam Olahraga 

a. Penggunaan Instrumen Derivatif 

1) Futures dan Opsi: Tandelilin (2010) menjelaskan bahwa 

instrumen derivatif seperti futures dan opsi dapat digunakan 

untuk mengunci harga atau nilai aset, mengurangi 

ketidakpastian biaya atau pendapatan. 

2) Swap: Fabozzi et al. (2012) menyatakan bahwa swap adalah 

kontrak yang memungkinkan pertukaran arus kas antara dua 

pihak untuk mengelola risiko bunga dan nilai tukar. 

b. Pengelolaan Likuiditas 

1) Manajemen Kas: Horne dan Wachowicz (2008) 

menguraikan pentingnya manajemen kas untuk memastikan 

bahwa organisasi memiliki cukup likuiditas untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek dan mendukung operasi. 

2) Cadangan Keuangan: Merton (1995) menyarankan bahwa 

memiliki cadangan keuangan yang cukup dapat membantu 

organisasi mengatasi ketidakpastian dan risiko tak terduga 

3. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Penelitian oleh Stulz (1996) menunjukkan bahwa perusahaan 

yang menerapkan strategi hedging cenderung memiliki nilai 
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pasar yang lebih tinggi dan volatilitas yang lebih rendah 

dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menggunakan 

hedging. 

b. Penelitian oleh Géczy et al. (1997) mengungkapkan bahwa 

diversifikasi portofolio dapat secara signifikan mengurangi 

risiko sistematis dan meningkatkan stabilitas keuangan dalam 

organisasi. 

c. Temuan oleh Berkman dan Bradbury (2010) menunjukkan 

bahwa manajemen likuiditas yang baik, termasuk pemeliharaan 

cadangan kas, dapat meningkatkan kemampuan organisasi 

olahraga untuk menghadapi krisis keuangan dan fluktuasi 

pendapatan. 

4. Kesimpulan 

Strategi pengelolaan risiko keuangan adalah bagian integral dari 

manajemen organisasi olahraga, yang bertujuan untuk 

meminimalkan dampak risiko keuangan melalui identifikasi, 

penilaian, dan mitigasi risiko. Penggunaan instrumen derivatif, 

diversifikasi portofolio, dan asuransi merupakan metode penting 

dalam mengelola risiko. Penelitian empiris menunjukkan bahwa 

penerapan strategi ini dapat meningkatkan stabilitas keuangan dan 

kinerja organisasi. Pengelolaan likuiditas juga berperan penting 

dalam memastikan keberlanjutan operasional dan kesiapan 

menghadapi ketidakpastian keuangan. 

 

E. Sumber Pendapatan dalam Industri Olahraga 

Sumber pendapatan dalam industri olahraga merupakan salah satu 

aspek penting yang mempengaruhi stabilitas dan pertumbuhan 

organisasi olahraga. Pendapatan yang diperoleh dari berbagai sumber 

memungkinkan organisasi untuk mendukung operasional, investasi, 

dan pengembangan jangka panjang. Bab ini akan menguraikan teori-

teori terkait sumber pendapatan dalam industri olahraga, hasil 

penelitian terbaru, serta temuan empiris yang relevan dengan konteks 

pengelolaan keuangan dalam olahraga. 

1. Teori Sumber Pendapatan dalam Industri Olahraga 
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a. Pendapatan dari Sponsorship dan Hak Siar 

1) Sponsorship: Menurut Meenaghan (1991), sponsorship 

adalah bentuk dukungan finansial atau material yang 

diberikan oleh perusahaan kepada organisasi olahraga untuk 

mendapatkan eksposur merek dan mempromosikan produk 

atau layanan mereka. 

2) Hak Siar: Wolfe (2005) menjelaskan bahwa hak siar adalah 

pendapatan yang diperoleh dari penjualan hak televisi dan 

media untuk menyiarkan acara olahraga, yang sering kali 

merupakan sumber pendapatan utama bagi liga dan tim 

olahraga profesional. 

b. Pendapatan dari Penjualan Tiket dan Merchandise 

1) Penjualan Tiket: McDonald dan Milne (2002) 

mengemukakan bahwa penjualan tiket adalah sumber 

pendapatan utama bagi organisasi olahraga, yang mencakup 

tiket pertandingan, langganan, dan tiket musiman. 

2) Merchandise: Irwin et al. (2003) menjelaskan bahwa 

penjualan merchandise, termasuk pakaian dan barang 

dagangan bertema olahraga, memberikan tambahan 

pendapatan dan membantu membangun loyalitas 

penggemar. 

c. Pendapatan dari Sponsorship 

Kontrak Sponsorship: Shank (2009) menjelaskan bahwa 

kontrak sponsorship melibatkan perusahaan yang menyetujui 

untuk mendukung acara olahraga dengan imbalan hak eksklusif 

untuk mempromosikan merek mereka selama acara 

d. Pendapatan dari Pendapatan Media dan Komersialisasi 

1) Pendapatan Media: Kian and Leininger (2014) menunjukkan 

bahwa pendapatan media, termasuk iklan dan tayangan 

langsung, memainkan peran signifikan dalam pendapatan 

liga dan klub olahraga. 

2) Komersialisasi: Anagnostopoulos et al. (2014) 

mengemukakan bahwa komersialisasi dalam olahraga 

mencakup berbagai metode untuk menghasilkan pendapatan 

tambahan, termasuk hak siar, iklan, dan program-program 

promosi 
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2. Teknik Pengelolaan Sumber Pendapatan dalam Olahraga 

a. Strategi Penjualan Tiket 

1) Penetapan Harga Dinamis: Doherty et al. (2014) 

menjelaskan bahwa penetapan harga dinamis untuk tiket 

dapat meningkatkan pendapatan dengan menyesuaikan 

harga berdasarkan permintaan pasar. 

2) Paket Langganan: Trail et al. (2005) mengemukakan bahwa 

menawarkan paket langganan atau tiket musiman dapat 

meningkatkan pendapatan dengan menarik penggemar setia. 

b. Pengembangan Merchandise 

1) Branding dan Lisensi: Sweeney and Soutar (2001) 

menjelaskan bahwa branding yang kuat dan lisensi produk 

dapat meningkatkan penjualan merchandise dan pendapatan. 

2) Inovasi Produk: Anderson (2009) menunjukkan bahwa 

inovasi dalam desain dan kualitas produk dapat menarik 

lebih banyak pelanggan dan meningkatkan penjualan 

merchandise. 

c. Manajemen Hak Siar dan Media 

1) Negosiasi Hak Siar: Shapiro (2009) mengemukakan 

pentingnya negosiasi hak siar yang efektif untuk 

memaksimalkan pendapatan dari media. 

2) Kemitraan Media: Long and Gabel (2004) menunjukkan 

bahwa kemitraan strategis dengan perusahaan media dapat 

meningkatkan jangkauan dan pendapatan dari iklan. 

 

 

3. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Penelitian oleh Késenne (2012) menunjukkan bahwa 

pendapatan dari hak siar televisi memberikan kontribusi 

signifikan terhadap total pendapatan klub-klub sepak bola 

Eropa, mempengaruhi daya saing liga. 

b. Penelitian oleh Borland dan MacDonald (2003) 

mengungkapkan bahwa penggunaan strategi harga dinamis 
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dalam penjualan tiket dapat meningkatkan pendapatan terutama 

pada acara dengan permintaan tinggi. 

c. Temuan oleh Rascher (2008) menunjukkan bahwa pengelolaan 

yang efektif dari penjualan merchandise dan program 

sponsorship dapat meningkatkan keterlibatan penggemar dan 

pendapatan keseluruhan. 

4. Kesimpulan 

Sumber pendapatan dalam industri olahraga melibatkan 

berbagai aspek termasuk sponsorship, hak siar, penjualan tiket, dan 

merchandise. Setiap sumber pendapatan memiliki peran dan 

strategi pengelolaannya sendiri, yang penting untuk memastikan 

stabilitas keuangan dan pertumbuhan organisasi olahraga. 

Penelitian dan temuan empiris menunjukkan bahwa pengelolaan 

yang efektif dari sumber-sumber pendapatan ini dapat 

meningkatkan kinerja keuangan dan daya tarik organisasi olahraga 

di pasar. 
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BAB 5 

PEMASARAN DAN BRANDING DALAM OLAHRAGA 

 

Pemasaran dan branding dalam olahraga adalah aspek kunci yang 

mempengaruhi bagaimana organisasi olahraga memposisikan diri di 

pasar dan membangun hubungan dengan penggemar, sponsor, dan 

media. Pemasaran efektif dan strategi branding yang kuat tidak hanya 

meningkatkan visibilitas dan daya tarik, tetapi juga menciptakan nilai 

tambah bagi organisasi olahraga. Bab ini akan mengeksplorasi teori-teori 

pemasaran dan branding dalam konteks olahraga, hasil penelitian 

terbaru, serta temuan empiris yang relevan untuk memahami bagaimana 

strategi pemasaran dan branding dapat diterapkan dan dikelola secara 

efektif. 

A. Teori Pemasaran dalam Olahraga 

1. Pemasaran Sports (Sports Marketing) 

a. Definisi dan Konsep: Kotler dan Keller (2016) mendefinisikan 

pemasaran olahraga sebagai proses merancang strategi 

pemasaran untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

penggemar olahraga serta mencapai tujuan organisasi olahraga. 

Pemasaran olahraga melibatkan promosi acara olahraga, 

penjualan tiket, dan hubungan publik. 

b. Strategi Pemasaran: Masterman dan Wood (2006) menjelaskan 

bahwa strategi pemasaran dalam olahraga termasuk penentuan 

target pasar, pengembangan produk, promosi, dan distribusi. 

Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan 

penggemar dan mendorong penjualan. 

2. Segmentasi dan Targeting 

a. Segmentasi Pasar: Mullin et al. (2014) menjelaskan pentingnya 

segmentasi pasar dalam pemasaran olahraga, yang melibatkan 

pembagian pasar menjadi kelompok-kelompok berdasarkan 

demografi, psikografi, dan perilaku untuk menyesuaikan 

penawaran dengan kebutuhan spesifik. 

b. Targeting: O'Sullivan et al. (2012) mengemukakan bahwa 

targeting adalah proses memilih segmen pasar yang akan 

difokuskan oleh organisasi olahraga, dengan 
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mempertimbangkan potensi keuntungan dan relevansi dengan 

merek. 

 

B. Teori Branding dalam Olahraga 

1. Brand Equity 

a. Definisi dan Konsep: Aaker (1991) mendefinisikan brand 

equity sebagai nilai yang ditambahkan pada produk atau 

layanan karena nama merek. Dalam konteks olahraga, brand 

equity mencakup reputasi tim atau atlet, loyalitas penggemar, 

dan persepsi nilai merek. 

b. Pentingnya Brand Equity: Keller (2003) menjelaskan bahwa 

brand equity yang kuat dapat menghasilkan pendapatan lebih 

tinggi, meningkatkan penjualan merchandise, dan menarik 

sponsor. 

2. Strategi Branding 

a. Pembangunan Merek: Berry (2000) mengemukakan bahwa 

pembangunan merek dalam olahraga melibatkan penciptaan 

identitas merek yang unik dan konsisten, serta komunikasi nilai 

merek kepada penggemar dan pemangku kepentingan. 

b. Manajemen Merek: Kapferer (2012) menjelaskan bahwa 

manajemen merek yang efektif mencakup pengelolaan citra 

merek, komunikasi merek, dan pengalaman merek untuk 

memastikan keselarasan antara nilai merek dan persepsi 

penggemar. 

3. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Penelitian oleh Kunkel et al. (2017) menunjukkan bahwa 

keterlibatan penggemar melalui media sosial dapat 

meningkatkan brand equity dan memperkuat hubungan antara 

penggemar dan organisasi olahraga. 

b. Penelitian oleh Trail dan James (2001) mengungkapkan bahwa 

segmentasi pasar yang tepat dapat meningkatkan efektivitas 

strategi pemasaran dengan menyesuaikan penawaran dan 

komunikasi dengan kebutuhan kelompok target. 

c. Temuan oleh Fournier (1998) menunjukkan bahwa hubungan 

emosional antara penggemar dan merek olahraga berkontribusi 
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pada loyalitas merek yang tinggi dan peningkatan pendapatan 

dari merchandise. 

4. Kesimpulan 

Pemasaran dan branding dalam olahraga merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi keberhasilan organisasi olahraga. 

Pemasaran yang efektif dan branding yang kuat dapat 

meningkatkan visibilitas, menarik penggemar, dan memperkuat 

hubungan dengan sponsor. Penelitian dan temuan empiris 

menunjukkan bahwa segmentasi pasar yang tepat, strategi 

pemasaran yang efektif, dan manajemen merek yang konsisten 

dapat meningkatkan brand equity dan mempengaruhi kinerja 

keuangan organisasi olahraga secara positif. 

 

C. Strategi Pemasaran Olahraga 

Strategi pemasaran olahraga mencakup pendekatan dan rencana 

yang dirancang untuk mempromosikan acara olahraga, produk, dan 

layanan yang terkait dengan industri olahraga. Tujuan utama dari 

strategi ini adalah untuk meningkatkan keterlibatan penggemar, 

mengoptimalkan penjualan tiket, dan membangun hubungan yang 

kuat dengan sponsor serta pemangku kepentingan lainnya. Bab ini 

akan menguraikan teori-teori dasar mengenai strategi pemasaran 

olahraga, mengeksplorasi hasil penelitian terbaru, dan menyajikan 

temuan empiris yang relevan untuk memberikan wawasan yang 

mendalam tentang bagaimana strategi pemasaran diterapkan secara 

efektif dalam konteks olahraga. 

1. Teori Dasar Strategi Pemasaran Olahraga 

a. Model Pemasaran 4P (Product, Price, Place, Promotion) 

1) Produk: Produk dalam konteks olahraga mencakup acara 

olahraga, merchandise, dan pengalaman penggemar. Kotler 

dan Keller (2016) menekankan pentingnya mengembangkan 

produk yang memenuhi kebutuhan dan keinginan pasar 

sasaran. 

2) Harga: Penetapan harga melibatkan strategi penetapan harga 

tiket, merchandise, dan layanan terkait. Masterman dan 
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Wood (2006) menjelaskan berbagai pendekatan harga, 

seperti harga dinamis dan diskon, untuk menarik berbagai 

segmen pasar. 

3) Tempat (Place): Distribusi tiket dan produk olahraga harus 

mempertimbangkan aksesibilitas bagi penggemar. 

O'Sullivan et al. (2012) menyarankan penggunaan saluran 

distribusi yang efisien untuk memaksimalkan jangkauan 

pasar. 

4) Promosi: Promosi mencakup iklan, hubungan masyarakat, 

dan pemasaran digital. Kunkel et al. (2017) menjelaskan 

pentingnya promosi yang efektif dalam membangun brand 

awareness dan menarik perhatian media. 

b. Strategi Pemasaran Berbasis Penggemar 

1) Keterlibatan Penggemar: Fournier (1998) mengemukakan 

bahwa keterlibatan penggemar yang tinggi dapat 

meningkatkan loyalitas merek dan mendorong interaksi 

lebih lanjut dengan merek olahraga. 

2) Pemasaran Media Sosial: Penggunaan media sosial untuk 

terhubung dengan penggemar dan mempromosikan acara 

olahraga. Kaplan dan Haenlein (2010) menyoroti bagaimana 

media sosial dapat digunakan untuk menciptakan buzz dan 

membangun komunitas penggemar yang aktif. 

2. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Penelitian oleh Kunkel et al. (2017) menunjukkan bahwa 

keterlibatan penggemar melalui media sosial dapat memperkuat 

brand equity dan meningkatkan penjualan tiket. Keterlibatan 

aktif di platform seperti Instagram dan Twitter dapat membantu 

dalam membangun komunitas penggemar yang lebih 

terhubung. 

b. Penelitian oleh Trail dan James (2001) mengungkapkan bahwa 

segmentasi pasar yang tepat dapat mempengaruhi efektivitas 

strategi pemasaran. Dengan membagi pasar menjadi kelompok-

kelompok yang lebih kecil, organisasi olahraga dapat 

menyesuaikan pesan pemasaran mereka untuk memenuhi 

kebutuhan spesifik dari setiap segmen. 
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c. Temuan oleh Mullin et al. (2014) menunjukkan bahwa strategi 

pemasaran yang terintegrasi, yang menggabungkan elemen-

elemen seperti produk, harga, tempat, dan promosi, dapat 

meningkatkan efektivitas kampanye pemasaran secara 

keseluruhan. 

3. Kesimpulan 

Strategi pemasaran olahraga yang efektif melibatkan 

penggunaan model pemasaran 4P, pemahaman tentang 

keterlibatan penggemar, dan pemanfaatan media sosial. Penelitian 

dan temuan empiris menunjukkan bahwa pendekatan yang 

terintegrasi dan segmentasi pasar yang cermat dapat meningkatkan 

keterlibatan penggemar, memperkuat brand equity, dan 

mendorong penjualan tiket serta produk. Untuk mencapai hasil 

yang optimal, organisasi olahraga harus terus-menerus 

mengevaluasi dan menyesuaikan strategi pemasaran mereka 

berdasarkan kebutuhan pasar yang dinamis dan umpan balik dari 

penggemar. 

 

D. Membangun Brand dan Identitas Tim 

Branding dan identitas tim dalam olahraga adalah aspek krusial 

yang memengaruhi cara tim dipersepsikan oleh penggemar, sponsor, 

dan media. Proses ini melibatkan pengembangan dan pengelolaan 

elemen-elemen yang membentuk citra dan reputasi tim, termasuk 

logo, warna, motto, dan nilai-nilai inti. Bab ini membahas teori-teori 

dasar mengenai branding dan identitas tim, menjelajahi hasil 

penelitian terkini, dan menyajikan temuan empiris yang relevan untuk 

memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana membangun 

brand dan identitas yang kuat dalam konteks olahraga. 

1. Teori Dasar Branding dan Identitas Tim 

a. Konsep Branding dalam Olahraga 

1) Definisi Branding: Menurut Aaker (1996), branding adalah 

proses menciptakan identitas unik yang membedakan produk 

atau tim dari pesaingnya. Dalam konteks olahraga, ini 
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mencakup pengembangan logo, warna, dan simbol yang 

mewakili tim. 

2) Elemen Branding: Kapferer (2012) mengidentifikasi elemen 

penting dari branding, termasuk brand identity, brand image, 

dan brand equity. Elemen-elemen ini bekerja sama untuk 

membentuk persepsi publik terhadap tim. 

b. Identitas Tim 

1) Komponen Identitas: Menurut Cottam (2006), identitas tim 

terdiri dari elemen visual seperti logo dan warna, serta 

elemen non-visual seperti nilai-nilai tim dan misi. Identitas 

ini harus konsisten dan jelas untuk membangun loyalitas dan 

pengenalan di kalangan penggemar. 

2) Brand Equity dan Loyalitas Penggemar: Keller (2003) 

menjelaskan bahwa brand equity mencakup nilai tambah 

yang dimiliki merek di mata konsumen. Dalam olahraga, 

brand equity yang kuat dapat meningkatkan loyalitas 

penggemar dan mendatangkan lebih banyak dukungan dari 

sponsor. 

2. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Penelitian oleh Wheeler (2013) menunjukkan bahwa elemen 

visual yang konsisten, seperti logo dan warna, memainkan 

peran penting dalam membangun identitas tim dan 

meningkatkan pengenalan merek di pasar. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggemar lebih cenderung terhubung 

dengan tim yang memiliki identitas visual yang kuat dan 

konsisten. 

b. Penelitian oleh Gladden dan Funk (2002) mengungkapkan 

bahwa nilai-nilai tim yang positif dan misi yang jelas dapat 

meningkatkan loyalitas penggemar dan mengarah pada 

pengembangan brand equity yang lebih kuat. Tim dengan 

identitas yang selaras dengan nilai-nilai penggemar cenderung 

memiliki basis penggemar yang lebih setia. 

c. Temuan oleh R. S. Roberts (2009) menunjukkan bahwa 

pengelolaan brand yang efektif, termasuk komunikasi yang 

konsisten dan strategi pemasaran yang terintegrasi, dapat 

memperkuat identitas tim dan meningkatkan visibilitas merek. 
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3. Kesimpulan 

Membangun brand dan identitas tim yang kuat memerlukan 

pengembangan elemen-elemen visual dan non-visual yang 

konsisten dan relevan. Teori-teori branding menunjukkan 

pentingnya menciptakan identitas yang membedakan tim dari 

pesaing, sementara temuan empiris menunjukkan bahwa 

konsistensi elemen visual dan nilai-nilai tim yang positif dapat 

meningkatkan loyalitas penggemar dan brand equity. Organisasi 

olahraga harus fokus pada pengelolaan brand yang terintegrasi dan 

komunikasi yang konsisten untuk mencapai hasil yang optimal 

dalam membangun identitas tim. 

E. Sponsorship dan Kemitraan dalam Olahraga 

Sponsorship dan kemitraan adalah elemen penting dalam industri 

olahraga yang memengaruhi pendanaan, visibilitas, dan reputasi tim 

atau acara olahraga. Bab ini membahas teori-teori dasar mengenai 

sponsorship dan kemitraan dalam olahraga, meninjau hasil penelitian 

terkini dan temuan empiris yang relevan, serta memberikan wawasan 

mendalam tentang bagaimana organisasi olahraga dapat mengelola 

dan memanfaatkan kemitraan dan sponsorship untuk mencapai tujuan 

strategis mereka. 

1. Teori Dasar Sponsorship dan Kemitraan 

a. Konsep Sponsorship 

1) Definisi Sponsorship: Menurut Meenaghan (2001), 

sponsorship adalah bentuk dukungan finansial atau material 

dari suatu perusahaan untuk kegiatan olahraga, yang 

bertujuan untuk memperoleh manfaat promosi dan branding. 

Sponsorship memungkinkan perusahaan untuk 

mengasosiasikan merek mereka dengan acara atau tim yang 

relevan. 

2) Jenis-Jenis Sponsorship: Hawkins dan Williams (2010) 

mengidentifikasi beberapa jenis sponsorship, termasuk 

sponsorship utama, sponsor sekunder, dan sponsor produk. 

Setiap jenis memiliki tujuan dan manfaat yang berbeda 
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tergantung pada tingkat keterlibatan dan eksposur yang 

diinginkan. 

b. Kemitraan Strategis 

1) Kemitraan dalam Olahraga: Menurut Cornwell dan Krum 

(2007), kemitraan strategis melibatkan kolaborasi antara 

organisasi olahraga dan sponsor untuk mencapai tujuan 

bersama. Kemitraan ini dapat mencakup berbagai bentuk 

kerjasama, termasuk hak penyiaran, pemasaran bersama, dan 

pengembangan produk. 

2) Manfaat Kemitraan: Elberse (2007) menjelaskan bahwa 

kemitraan strategis dapat meningkatkan nilai brand, 

memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan 

pengalaman penggemar. Kemitraan yang efektif juga dapat 

menghasilkan sinergi yang menguntungkan bagi kedua belah 

pihak. 

2. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Penelitian oleh Pringle dan Thompson (1999) menunjukkan 

bahwa sponsorship yang baik dapat meningkatkan kesadaran 

merek dan persepsi positif terhadap sponsor di kalangan 

penggemar. Penelitian ini menunjukkan bahwa eksposur yang 

konsisten dan relevan dapat meningkatkan nilai sponsor di mata 

konsumen. 

b. Penelitian oleh Speed dan Thompson (2000) mengungkapkan 

bahwa kemitraan jangka panjang yang didasarkan pada 

kesepakatan yang jelas dan tujuan bersama dapat menghasilkan 

hasil yang lebih baik daripada kemitraan jangka pendek. Studi 

ini menyoroti pentingnya komunikasi dan komitmen dalam 

membangun hubungan yang sukses antara sponsor dan 

organisasi olahraga. 

c. Temuan oleh Howard (2004) menunjukkan bahwa kemitraan 

yang melibatkan pengembangan produk bersama dan promosi 

terpadu dapat memperkuat hubungan antara sponsor dan tim 

olahraga, serta meningkatkan keterlibatan penggemar dan 

penjualan produk. 
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3. Kesimpulan 

Sponsorship dan kemitraan memainkan peran krusial dalam 

pendanaan dan promosi organisasi olahraga. Teori-teori dasar 

menunjukkan bahwa sponsorship merupakan alat promosi yang 

efektif, sementara kemitraan strategis dapat menghasilkan manfaat 

jangka panjang bagi kedua belah pihak. Hasil penelitian empiris 

menunjukkan bahwa kemitraan jangka panjang dan sponsorship 

yang konsisten dapat meningkatkan kesadaran merek, loyalitas 

penggemar, dan nilai sponsor. Organisasi olahraga harus fokus 

pada pengelolaan kemitraan yang strategis dan komunikasi yang 

efektif untuk memaksimalkan manfaat dari sponsorship dan 

kemitraan. 

 

F. Pemasaran Digital dan Media Sosial dalam Olahraga 

Pemasaran digital dan media sosial telah menjadi elemen krusial 

dalam strategi pemasaran olahraga modern. Dengan pertumbuhan 

pesat platform digital dan media sosial, organisasi olahraga dapat 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan 

penggemar, memperluas jangkauan audiens, dan meningkatkan 

pendapatan. Bab ini menguraikan teori-teori dasar pemasaran digital 

dan media sosial dalam konteks olahraga, mengevaluasi hasil 

penelitian terkini dan temuan empiris, serta memberikan panduan 

praktis tentang cara mengoptimalkan pemasaran digital dan media 

sosial untuk mencapai tujuan pemasaran olahraga. 

1. Teori Dasar Pemasaran Digital dan Media Sosial 

a. Pemasaran Digital 

1) Definisi dan Konsep: Pemasaran digital melibatkan 

penggunaan platform digital seperti website, email, dan iklan 

online untuk mempromosikan produk dan layanan. Kotler 

dan Keller (2016) menjelaskan bahwa pemasaran digital 

mencakup berbagai teknik seperti SEO (Search Engine 

Optimization), SEM (Search Engine Marketing), dan 

pemasaran konten untuk menjangkau audiens secara efektif. 
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2) Strategi Pemasaran Digital: Menurut Chaffey dan Ellis-

Chadwick (2019), strategi pemasaran digital mencakup 

pengembangan konten berkualitas, penggunaan analitik 

untuk memahami perilaku konsumen, dan penerapan iklan 

berbayar yang ditargetkan untuk meningkatkan visibilitas 

merek dan keterlibatan. 

b. Media Sosial dalam Pemasaran Olahraga 

1) Pengaruh Media Sosial: Kaplan dan Haenlein (2010) 

mengidentifikasi media sosial sebagai alat yang sangat 

efektif untuk membangun hubungan dengan penggemar dan 

menciptakan komunitas online. Media sosial memungkinkan 

organisasi olahraga untuk berinteraksi langsung dengan 

audiens, meningkatkan kesadaran merek, dan 

mempromosikan acara atau produk secara real-time. 

2) Platform Media Sosial: Tuten dan Solomon (2017) 

menguraikan berbagai platform media sosial seperti 

Facbuku, Twitter, Instagram, dan TikTok, serta bagaimana 

masing-masing dapat digunakan secara strategis untuk 

mencapai tujuan pemasaran yang berbeda, dari 

meningkatkan keterlibatan hingga memperluas jangkauan 

global 

 

2. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Penelitian oleh Smith (2013) menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial dalam pemasaran olahraga dapat meningkatkan 

keterlibatan penggemar dan loyalitas merek. Penelitian ini 

menemukan bahwa interaksi langsung dan konten yang relevan 

dapat memperkuat hubungan antara tim olahraga dan 

penggemar mereka. 

b. Studi oleh Ewing et al. (2015) menunjukkan bahwa pemasaran 

melalui media sosial yang dipersonalisasi dan berbasis data 

dapat meningkatkan konversi penjualan tiket dan merchandise. 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya segmentasi audiens 

dan analisis perilaku untuk strategi pemasaran yang efektif. 
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c. Penelitian oleh Malthouse et al. (2013) mengungkapkan bahwa 

pemasaran konten yang konsisten dan berkualitas di media 

sosial dapat memperkuat brand loyalty dan meningkatkan 

keterlibatan penggemar. Studi ini menyoroti peran penting dari 

strategi konten yang relevan dan menarik. 

3. Kesimpulan 

Pemasaran digital dan media sosial memainkan peran yang 

sangat penting dalam strategi pemasaran olahraga. Teori-teori 

dasar menunjukkan bahwa pemasaran digital menawarkan 

berbagai alat dan teknik untuk menjangkau audiens secara efektif, 

sementara media sosial memberikan platform untuk interaksi 

langsung dan membangun komunitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi yang terintegrasi dan berbasis data 

dapat meningkatkan keterlibatan penggemar, loyalitas merek, dan 

pendapatan. Organisasi olahraga harus memanfaatkan teknologi 

digital dan media sosial dengan bijaksana untuk mencapai hasil 

yang optimal. 

  



 

60 

 

BAB 6 

MANAJEMEN ACARA OLAHRAGA  

 

Manajemen acara olahraga merupakan disiplin yang vital dalam 

industri olahraga yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi acara olahraga dari skala kecil hingga besar. Proses ini 

melibatkan berbagai aspek mulai dari logistik, pemasaran, hingga 

hubungan dengan pemangku kepentingan. Bab ini akan membahas teori 

dasar manajemen acara olahraga, hasil penelitian terkini, serta temuan 

empiris yang relevan. Tujuan dari bab ini adalah untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip manajemen acara 

olahraga dan aplikasi praktisnya. 

A. Teori Dasar Manajemen Acara Olahraga 

1. Definisi dan Konsep Manajemen Acara Olahraga 

a. Definisi: Menurut Shone dan Parry (2016), manajemen acara 

olahraga mencakup seluruh proses dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi acara olahraga. Hal ini melibatkan 

koordinasi berbagai elemen seperti fasilitas, peserta, sponsor, 

dan media. 

b. Konsep Dasar: Tarlow (2014) menjelaskan bahwa manajemen 

acara olahraga memerlukan pemahaman mendalam tentang 

tujuan acara, audiens target, serta strategi untuk mencapai 

keberhasilan acara. Aspek penting meliputi perencanaan 

strategis, manajemen risiko, dan manajemen sumber daya. 

2. Perencanaan dan Pelaksanaan Acara 

a. Perencanaan: Menurut Allen et al. (2011), perencanaan acara 

melibatkan tahapan seperti penetapan tujuan, pengembangan 

anggaran, dan pembuatan jadwal. Ini juga termasuk identifikasi 

lokasi, pengaturan logistik, dan koordinasi dengan berbagai 

pemangku kepentingan. 

b. Pelaksanaan: Smith (2015) menyoroti pentingnya pelaksanaan 

yang terorganisir dengan baik untuk memastikan bahwa semua 

aspek acara berjalan sesuai rencana. Hal ini termasuk 
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manajemen staf, pengendalian kualitas, dan penanganan 

masalah yang mungkin muncul. 

3. Evaluasi dan Penilaian 

Evaluasi: O’Toole (2011) menyatakan bahwa evaluasi acara 

melibatkan pengukuran keberhasilan berdasarkan berbagai kriteria 

seperti kepuasan peserta, pencapaian tujuan, dan dampak ekonomi. 

Penilaian ini penting untuk perbaikan di masa depan. 

4. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Penelitian oleh McDonnell (2012) menunjukkan bahwa 

manajemen risiko yang efektif adalah kunci keberhasilan acara 

olahraga besar. Studi ini menemukan bahwa perencanaan yang 

matang dan mitigasi risiko dapat mencegah banyak masalah 

yang mungkin terjadi selama acara. 

b. Studi oleh Getz (2016) mengungkapkan bahwa keterlibatan 

komunitas dan stakeholder memiliki dampak signifikan 

terhadap kesuksesan acara olahraga. Penelitian ini menekankan 

pentingnya membangun hubungan yang kuat dengan semua 

pihak yang terlibat. 

c. Penelitian oleh Jackson dan Burton (2018) menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi dalam manajemen acara olahraga dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan pengalaman peserta. 

Temuan ini menggarisbawahi peran teknologi dalam 

perencanaan dan pelaksanaan acara. 

5. Kesimpulan 

Manajemen acara olahraga adalah proses kompleks yang 

melibatkan perencanaan yang terperinci, pelaksanaan yang 

terorganisir, dan evaluasi yang menyeluruh. Teori-teori dasar 

menunjukkan pentingnya pemahaman menyeluruh tentang tujuan 

acara, strategi perencanaan, dan manajemen risiko. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa manajemen risiko, keterlibatan 

stakeholder, dan penggunaan teknologi adalah faktor-faktor 

penting yang mempengaruhi keberhasilan acara olahraga. 

Organisasi harus memastikan bahwa mereka mengintegrasikan 

aspek-aspek ini dalam strategi manajemen acara mereka untuk 

mencapai hasil yang optimal. 
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B. Perencanaan Acara Olahraga 

Perencanaan acara olahraga adalah tahap kritis yang menentukan 

keberhasilan sebuah acara. Proses ini melibatkan berbagai elemen, 

termasuk penetapan tujuan, pengembangan anggaran, pemilihan 

lokasi, penyusunan jadwal, dan koordinasi dengan berbagai pihak 

terkait. Perencanaan yang efektif memastikan bahwa semua aspek 

acara, dari logistik hingga pemasaran, direncanakan dengan baik 

sehingga acara dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana dan 

mencapai tujuannya. 

1. Definisi dan Komponen Perencanaan Acara Olahraga 

a. Definisi: Perencanaan acara olahraga melibatkan serangkaian 

aktivitas yang dirancang untuk mengorganisasi dan mengelola 

berbagai elemen acara olahraga dengan tujuan mencapai hasil 

yang sukses. Menurut Shone dan Parry (2016), perencanaan 

acara olahraga mencakup perencanaan strategis, logistik, dan 

koordinasi dengan pemangku kepentingan. 

b. Penetapan Tujuan: Menetapkan tujuan acara yang spesifik, 

terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu (SMART). 

Tujuan ini memberikan arah dan fokus bagi seluruh proses 

perencanaan. Allen et al. (2011) menyebutkan bahwa tujuan 

harus sesuai dengan visi dan misi acara serta kebutuhan peserta. 

c. Pengembangan Anggaran: Menyusun anggaran yang mencakup 

semua biaya yang terkait dengan acara, termasuk biaya venue, 

perlengkapan, pemasaran, dan tenaga kerja. Getz (2016) 

menekankan pentingnya pengelolaan anggaran yang efektif 

untuk mencegah pemborosan dan memastikan penggunaan 

sumber daya yang optimal. 

d. Pemilihan Lokasi: Memilih lokasi yang sesuai berdasarkan 

ukuran acara, fasilitas yang tersedia, dan aksesibilitas. Menurut 

Jackson dan Burton (2018), lokasi harus memenuhi kebutuhan 

logistik acara dan memberikan pengalaman positif bagi peserta. 

e. Penyusunan Jadwal: Membuat jadwal acara yang terperinci, 

mencakup semua kegiatan dari awal hingga akhir acara. Smith 

(2015) menyarankan agar jadwal mencakup waktu untuk 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi acara. 
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f. Koordinasi dengan Pemangku Kepentingan: Berkoordinasi 

dengan semua pihak terkait, termasuk sponsor, media, dan staf. 

O’Toole (2011) menjelaskan bahwa koordinasi yang baik dapat 

memastikan dukungan yang diperlukan dan memperlancar 

proses pelaksanaan acara. 

 

2. Proses Perencanaan 

a. Analisis Kebutuhan: Melakukan analisis kebutuhan untuk 

memahami apa yang diperlukan untuk acara. Hal ini termasuk 

menilai kebutuhan peserta, staf, dan sponsor. Tarlow (2014) 

menekankan pentingnya analisis kebutuhan untuk menentukan 

sumber daya yang diperlukan dan mengidentifikasi potensi 

masalah. 

b. Pembuatan Rencana Kerja: Mengembangkan rencana kerja 

yang mencakup semua tugas dan tanggung jawab yang perlu 

diselesaikan.  Menurut Weese (2012), rencana kerja harus 

mencakup jadwal waktu, anggaran, dan alur komunikasi. 

c. Manajemen Risiko: Mengidentifikasi dan menilai risiko yang 

mungkin terjadi dan mengembangkan rencana mitigasi untuk 

menghadapinya. McDonnell (2012) menyarankan agar 

manajemen risiko melibatkan perencanaan untuk berbagai 

skenario dan mempersiapkan strategi cadangan. 

3. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Penelitian oleh Getz (2016) menunjukkan bahwa perencanaan 

yang matang mempengaruhi kesuksesan acara secara 

signifikan. Studi ini menemukan bahwa perencanaan yang baik 

mengurangi risiko dan meningkatkan kepuasan peserta. 

b. Studi oleh Jackson dan Burton (2018) mengungkapkan bahwa 

penggunaan teknologi dalam perencanaan acara dapat 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses perencanaan, 

termasuk dalam pengelolaan anggaran dan jadwal. 

c. Penelitian oleh Tarlow (2014) menunjukkan bahwa koordinasi 

yang efektif dengan pemangku kepentingan adalah kunci untuk 
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menghindari konflik dan memastikan dukungan yang 

diperlukan. 

4. Kesimpulan 

Perencanaan acara olahraga adalah proses kompleks yang 

memerlukan perhatian terhadap detail dan koordinasi yang baik. 

Penetapan tujuan yang jelas, pengembangan anggaran yang 

realistis, pemilihan lokasi yang tepat, penyusunan jadwal yang 

terperinci, dan koordinasi dengan pemangku kepentingan adalah 

elemen-elemen penting yang menentukan keberhasilan acara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan yang baik 

mengurangi risiko, meningkatkan efisiensi, dan memastikan 

kepuasan peserta. Organisasi yang berhasil dalam perencanaan 

acara olahraga cenderung mencapai tujuan mereka dan 

memberikan pengalaman yang memuaskan bagi semua pihak yang 

terlibat. 

 

C. Logistik dan Operasional Acara Olahraga 

Logistik dan operasional merupakan komponen kunci dalam 

manajemen acara olahraga yang memastikan bahwa setiap aspek 

acara berjalan lancar dan sesuai rencana. Logistik mencakup semua 

aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya, peralatan, 

dan transportasi, sementara operasional berfokus pada pelaksanaan 

sehari-hari acara. Koordinasi yang efektif antara logistik dan 

operasional diperlukan untuk menghindari masalah yang dapat 

mengganggu kelancaran acara dan memastikan pengalaman positif 

bagi peserta dan penonton. 

1. Definisi dan Komponen Logistik dalam Acara Olahraga 

a. Definisi: Logistik acara olahraga merujuk pada perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan semua elemen fisik yang 

diperlukan untuk acara, termasuk peralatan, bahan, dan 

transportasi. Menurut Dickie (2015), logistik mencakup 

pengelolaan rantai pasokan, penyimpanan, distribusi, dan 

pengaturan sumber daya. 
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b. Peralatan dan Infrastruktur: Mengidentifikasi dan mengatur 

semua peralatan yang diperlukan, seperti panggung, sistem 

audio, dan perlengkapan olahraga. McDonald (2018) 

menunjukkan bahwa perencanaan peralatan yang teliti penting 

untuk memastikan ketersediaan dan kualitas peralatan saat 

acara berlangsung. 

c. Transportasi: Mengatur transportasi untuk peserta, staf, dan 

peralatan. Menurut Williams (2019), pengaturan transportasi 

yang efisien mengurangi keterlambatan dan memastikan bahwa 

semua elemen acara tiba di lokasi tepat waktu. 

d. Penyimpanan dan Distribusi: Menyusun rencana untuk 

penyimpanan peralatan dan bahan selama acara serta distribusi 

barang kepada peserta. Verstraeten (2016) menekankan 

pentingnya sistem penyimpanan dan distribusi yang terorganisir 

untuk menghindari kekurangan atau kelebihan persediaan. 

2. Aspek Operasional dalam Pelaksanaan Acara 

a. Pengaturan Staf: Menetapkan tanggung jawab staf dan 

memastikan pelatihan yang memadai. Berdasarkan studi oleh 

Allen et al. (2011), pengaturan staf yang efektif melibatkan 

penugasan tugas yang jelas dan penyediaan pelatihan yang 

relevan. 

b. Koordinasi Hari-H: Mengelola aktivitas acara pada hari 

pelaksanaan, termasuk penjadwalan dan pengaturan lokasi. 

Shone dan Parry (2016) menjelaskan bahwa koordinasi yang 

baik pada hari-H memastikan bahwa semua kegiatan berjalan 

sesuai rencana dan mengatasi masalah yang muncul dengan 

cepat. 

c. Sistem Informasi dan Komunikasi: Menggunakan sistem 

informasi untuk mengelola data peserta, jadwal, dan 

komunikasi. Menurut Tarlow (2014), sistem informasi yang 

baik meningkatkan efisiensi operasional dan memfasilitasi 

komunikasi yang efektif antara semua pihak. 

3. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Penelitian oleh McDonald (2018) menunjukkan bahwa 

perencanaan logistik yang cermat dan pengelolaan peralatan 
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yang baik secara langsung berkontribusi pada keberhasilan 

acara olahraga. Penelitian ini menemukan bahwa acara dengan 

perencanaan logistik yang baik cenderung mengalami lebih 

sedikit gangguan dan masalah. 

b. Studi oleh Williams (2019) mengungkapkan bahwa pengaturan 

transportasi yang efisien berhubungan erat dengan kepuasan 

peserta dan pengurangan keterlambatan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa transportasi yang baik meningkatkan 

pengalaman acara secara keseluruhan. 

c. Penelitian oleh Verstraeten (2016) menekankan pentingnya 

sistem penyimpanan dan distribusi yang terorganisir untuk 

menghindari kekurangan atau kelebihan persediaan, yang dapat 

mempengaruhi kelancaran acara. 

4. Kesimpulan 

Logistik dan operasional adalah aspek penting dalam 

manajemen acara olahraga yang memerlukan perhatian detail dan 

perencanaan yang cermat. Komponen logistik seperti peralatan, 

transportasi, dan penyimpanan harus dikelola dengan baik untuk 

memastikan ketersediaan dan kualitas yang tepat. Di sisi 

operasional, pengaturan staf, koordinasi hari-H, dan sistem 

informasi memainkan peran kunci dalam memastikan pelaksanaan 

acara berjalan lancar. Penelitian menunjukkan bahwa perencanaan 

dan pengelolaan yang efektif dalam kedua aspek ini berkontribusi 

pada keberhasilan acara dan pengalaman positif bagi peserta dan 

penonton. 

 

D. Manajemen Keamanan dan Risiko dalam Acara 

Manajemen keamanan dan risiko dalam acara olahraga adalah 

aspek penting dari perencanaan dan pelaksanaan acara yang bertujuan 

untuk melindungi semua pihak yang terlibat, termasuk peserta, 

penonton, staf, dan fasilitas. Ini melibatkan identifikasi potensi risiko, 

perencanaan untuk mitigasi risiko, dan implementasi langkah-

langkah keamanan untuk memastikan acara berjalan dengan aman 

dan lancar. Pengelolaan keamanan yang efektif tidak hanya mencegah 
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kejadian buruk tetapi juga meningkatkan kepercayaan dan kepuasan 

peserta dan pengunjung. 

1. Definisi dan Komponen Manajemen Keamanan dan Risiko 

a. Definisi: Manajemen keamanan dan risiko adalah proses yang 

melibatkan identifikasi, evaluasi, dan mitigasi risiko yang dapat 

mempengaruhi keselamatan acara. Menurut Lovell (2017), 

manajemen risiko melibatkan perencanaan proaktif untuk 

mengidentifikasi potensi bahaya dan mengimplementasikan 

tindakan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kejadian 

yang tidak diinginkan. 

b. Komponen Utama: 

c. Identifikasi Risiko: Mengidentifikasi risiko potensial yang 

dapat mempengaruhi acara, seperti ancaman terorisme, bencana 

alam, atau kecelakaan. Wright (2018) menekankan pentingnya 

melakukan penilaian risiko yang menyeluruh untuk 

menentukan kemungkinan dan dampak risiko. 

d. Penilaian Risiko: Menilai dampak dan kemungkinan risiko 

terjadi untuk memprioritaskan tindakan mitigasi. Menurut 

Roberts (2016), penilaian risiko membantu dalam menentukan 

tindakan pencegahan yang paling efektif. 

e. Mitigasi Risiko: Mengembangkan dan menerapkan rencana 

mitigasi untuk mengurangi dampak risiko. Ini termasuk 

pelatihan staf, pengamanan lokasi, dan penggunaan teknologi. 

Shone dan Parry (2016) menyarankan penggunaan rencana 

darurat yang jelas untuk merespons situasi darurat dengan 

cepat. 

2. Manajemen Keamanan di Lokasi Acara 

a. Pengamanan Fisik: Melibatkan pengaturan keamanan di lokasi 

acara untuk mencegah akses tidak sah dan menjaga keamanan 

peserta. Menurut Tarlow (2014), pengamanan fisik termasuk 

penggunaan metal detector, pemeriksaan tas, dan pengaturan 

pintu masuk dan keluar. 

b. Pengaturan Keamanan Digital: Mengelola keamanan sistem 

informasi dan teknologi yang digunakan dalam acara. Menurut 

Hughes (2017), keamanan digital melibatkan perlindungan 
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terhadap data peserta dan sistem manajemen acara dari ancaman 

cyber. 

c. Protokol Keamanan: Mengembangkan protokol keamanan 

untuk merespons berbagai situasi darurat, seperti kebakaran 

atau kerusuhan. Menurut Allen et al. (2011), protokol harus 

jelas, teruji, dan disosialisasikan kepada semua pihak terkait. 

3. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

Penelitian oleh Wright (2018) menunjukkan bahwa penilaian 

risiko yang komprehensif dan tindakan mitigasi yang tepat dapat 

mengurangi frekuensi dan dampak insiden selama acara. Penelitian 

ini menemukan bahwa acara dengan rencana mitigasi yang baik 

memiliki tingkat insiden yang lebih rendah. 

Studi oleh Roberts (2016) menunjukkan bahwa pengaturan 

keamanan fisik yang efektif di lokasi acara berkontribusi pada 

peningkatan rasa aman bagi peserta dan pengunjung. Penelitian ini 

menekankan pentingnya koordinasi antara tim keamanan dan staf 

acara. 

Penelitian oleh Hughes (2017) mengungkapkan bahwa 

keamanan digital yang baik penting untuk melindungi data peserta 

dan menghindari serangan cyber. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengaturan keamanan digital yang ketat mengurangi risiko 

pelanggaran data. 

4. Kesimpulan 

Manajemen keamanan dan risiko dalam acara olahraga 

memerlukan pendekatan yang menyeluruh dan proaktif. 

Identifikasi dan penilaian risiko yang tepat adalah langkah awal 

penting dalam perencanaan keamanan acara. Pengamanan fisik, 

pengaturan keamanan digital, dan pengembangan protokol 

keamanan adalah komponen kunci dalam memastikan keselamatan 

semua pihak yang terlibat. Penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan yang baik dan implementasi langkah-langkah 

keamanan yang efektif dapat mengurangi risiko insiden dan 

meningkatkan keamanan serta kepuasan peserta dan pengunjung. 
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E. Evaluasi dan Pengukuran Keberhasilan Acara 

Evaluasi dan pengukuran keberhasilan acara olahraga merupakan 

tahap penting dalam manajemen acara yang membantu untuk menilai 

efektivitas pelaksanaan acara, mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki, dan memastikan bahwa tujuan acara telah tercapai. 

Evaluasi yang efektif mencakup pengumpulan dan analisis data 

terkait berbagai aspek acara, mulai dari kepuasan peserta dan 

pengunjung hingga pencapaian tujuan finansial dan operasional. 

Proses ini penting untuk mengoptimalkan pelaksanaan acara di masa 

depan dan memberikan nilai tambah bagi semua pihak yang terlibat. 

1. Definisi dan Tujuan Evaluasi Acara 

a. Definisi: Evaluasi acara adalah proses sistematis untuk menilai 

hasil dan dampak acara berdasarkan tujuan yang telah 

ditetapkan. Menurut Mair dan Thompson (2009), evaluasi acara 

melibatkan analisis data terkait berbagai aspek acara, seperti 

kepuasan peserta, efektivitas pemasaran, dan pencapaian tujuan 

finansial. 

b. Tujuan Evaluasi: Menilai Kepuasan: Mengukur kepuasan 

peserta, pengunjung, dan sponsor untuk memahami bagaimana 

acara diterima oleh berbagai pihak. Menurut Getz (2016), 

kepuasan peserta adalah indikator kunci dari keberhasilan 

acara. 

c. Mengevaluasi Pencapaian Tujuan: Memeriksa sejauh mana 

tujuan acara, baik finansial maupun operasional, telah tercapai. 

Harrison (2017) mengemukakan bahwa evaluasi tujuan 

finansial dan operasional membantu dalam menilai 

keberhasilan keseluruhan acara. 

d. Identifikasi Area Perbaikan: Menentukan area yang 

memerlukan perbaikan untuk acara berikutnya. Menurut Shone 

dan Parry (2016), evaluasi memungkinkan pengorganisasi acara 

untuk belajar dari pengalaman dan membuat perbaikan yang 

diperlukan. 

2. Metode Evaluasi dan Pengukuran 
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a. Kuesioner dan Survei: Mengumpulkan data dari peserta, 

pengunjung, dan staf acara menggunakan kuesioner dan survei. 

Menurut Tarlow (2014), metode ini memberikan wawasan 

langsung tentang kepuasan dan pengalaman mereka. 

b. Analisis Data Keuangan: Mengevaluasi pencapaian tujuan 

finansial dengan menganalisis laporan keuangan acara. 

Menurut Allen et al. (2011), analisis data keuangan membantu 

menentukan apakah acara memenuhi target pendapatan dan 

biaya. 

c. Penilaian Kinerja Operasional: Menilai efisiensi operasional 

acara, termasuk manajemen logistik, waktu pelaksanaan, dan 

koordinasi staf. Getz (2016) menekankan pentingnya penilaian 

kinerja operasional untuk meningkatkan proses dan hasil acara. 

3. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

Penelitian oleh Mair dan Thompson (2009) menunjukkan 

bahwa penggunaan kuesioner dan survei efektif dalam mengukur 

kepuasan peserta dan pengunjung. Penelitian ini menemukan 

bahwa data yang dikumpulkan dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas acara di masa depan. 

Studi oleh Harrison (2017) mengungkapkan bahwa analisis data 

keuangan memberikan wawasan yang berharga tentang 

pencapaian tujuan finansial acara. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa evaluasi keuangan membantu dalam perencanaan anggaran 

acara berikutnya. 

Penelitian oleh Shone dan Parry (2016) menemukan bahwa 

penilaian kinerja operasional mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki dan meningkatkan efisiensi acara. Penelitian ini 

menekankan pentingnya evaluasi operasional untuk optimasi 

acara. 

4. Kesimpulan 

Evaluasi dan pengukuran keberhasilan acara olahraga adalah 

proses krusial yang melibatkan penilaian kepuasan, pencapaian 

tujuan, dan identifikasi area perbaikan. Metode evaluasi yang 

meliputi kuesioner, analisis data keuangan, dan penilaian kinerja 
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operasional memberikan wawasan yang diperlukan untuk menilai 

efektivitas acara dan merencanakan perbaikan di masa depan. 

Penelitian menunjukkan bahwa evaluasi yang menyeluruh 

membantu dalam mencapai tujuan acara dan meningkatkan 

kualitas pelaksanaan acara di masa depan. 
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BAB 7 

MANAJEMEN FASILITAS DAN INFRASTRUKTUR 

OLAHRAGA 

 

Manajemen fasilitas dan infrastruktur olahraga merupakan bagian 

penting dari pengelolaan kegiatan olahraga, baik di tingkat komunitas, 

sekolah, maupun profesional. Fasilitas yang memadai serta pengelolaan 

infrastruktur yang tepat dapat meningkatkan performa atlet, kenyamanan 

pengguna, serta memastikan keberlanjutan aktivitas olahraga. Fasilitas 

olahraga meliputi sarana fisik seperti stadion, lapangan, gym, kolam 

renang, dan ruang latihan, sedangkan infrastruktur mencakup elemen-

elemen pendukung seperti sistem drainase, pencahayaan, ventilasi, dan 

teknologi digital. Bab ini mengkaji konsep manajemen fasilitas dan 

infrastruktur olahraga dengan menggunakan perspektif teori, hasil 

penelitian, serta temuan empiris, baik dari dalam maupun luar negeri. 

A. Pengertian Manajemen Fasilitas dan Infrastruktur Olahraga   

Manajemen fasilitas olahraga adalah proses perencanaan, 

pengelolaan, dan pemeliharaan fasilitas olahraga guna memastikan 

penggunaannya yang optimal dan berkelanjutan. Menurut Mull et al. 

(2014), manajemen fasilitas olahraga melibatkan manajemen 

operasional, perencanaan strategis, serta pemeliharaan fasilitas fisik. 

Di Indonesia, Hermana (2017) menekankan pentingnya pendekatan 

berkelanjutan dalam pengelolaan fasilitas olahraga guna mendukung 

perkembangan olahraga nasional. 

1. Perencanaan Fasilitas dan Infrastruktur Olahraga   

Perencanaan fasilitas olahraga harus disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna, anggaran, serta potensi perkembangan 

olahraga di masa mendatang. Shonk dan Chelladurai (2008) 

menggarisbawahi bahwa faktor demografis, tren olahraga, dan 

teknologi memainkan peran penting dalam merancang fasilitas 

olahraga yang adaptif. Penelitian oleh Susanto (2019) di Indonesia 

menunjukkan bahwa perencanaan fasilitas yang baik berkontribusi 

terhadap peningkatan partisipasi olahraga di kalangan pelajar. 
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2. Pengelolaan Fasilitas Olahraga   

Pengelolaan fasilitas olahraga mencakup berbagai aspek 

seperti manajemen operasional, pemeliharaan, keamanan, serta 

kenyamanan pengguna. Kotler dan Armstrong (2012) menekankan 

bahwa manajemen fasilitas yang baik dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pengguna, baik atlet maupun 

masyarakat umum. Penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2018) 

di Indonesia menunjukkan bahwa fasilitas olahraga yang dikelola 

dengan baik meningkatkan motivasi pengguna untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan olahraga. 

3. Infrastruktur Pendukung Fasilitas Olahraga   

Infrastruktur pendukung, seperti sistem drainase, 

pencahayaan, dan ventilasi, memainkan peran penting dalam 

menciptakan fasilitas yang aman dan nyaman. Menurut Howard 

dan Crompton (2013), infrastruktur yang dirancang dengan baik 

dapat meningkatkan efektivitas operasional fasilitas olahraga. Di 

Indonesia, temuan empiris dari penelitian Suryadi (2020) 

menunjukkan bahwa infrastruktur pendukung yang kurang 

memadai dapat menurunkan kualitas aktivitas olahraga dan bahkan 

meningkatkan risiko cedera. 

4. Pentingnya Keberlanjutan dalam Manajemen Fasilitas 

Olahraga   

Keberlanjutan dalam pengelolaan fasilitas olahraga menjadi 

semakin penting di era modern. Menurut Babiak dan Trendafilova 

(2011), fasilitas olahraga harus dirancang dan dikelola dengan 

mempertimbangkan dampak lingkungan, efisiensi energi, dan 

penggunaan bahan bangunan yang ramah lingkungan. Riset di 

Indonesia oleh Nugroho (2021) juga menunjukkan bahwa 

keberlanjutan fasilitas olahraga dapat mengurangi biaya 

operasional dalam jangka panjang. 

 

5. Kesimpulan   
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Manajemen fasilitas dan infrastruktur olahraga merupakan 

bagian penting dari pengembangan olahraga yang berkelanjutan. 

Perencanaan yang matang, pengelolaan operasional yang efektif, 

serta perhatian pada infrastruktur pendukung merupakan kunci 

keberhasilan dalam menciptakan fasilitas yang aman, nyaman, dan 

berfungsi dengan baik. Dengan pendekatan yang berkelanjutan, 

fasilitas olahraga dapat menjadi aset yang mendukung 

perkembangan olahraga di berbagai tingkatan, mulai dari komunitas 

hingga tingkat profesional. 

 

B. Perencanaan dan Pengembangan Fasilitas Olahraga 

Perencanaan dan pengembangan fasilitas olahraga merupakan 

salah satu aspek krusial dalam manajemen olahraga, yang berfokus 

pada pengelolaan jangka panjang dan pemanfaatan optimal fasilitas 

olahraga. Proses perencanaan melibatkan identifikasi kebutuhan 

pengguna, penilaian anggaran, pemilihan lokasi, serta desain yang 

sesuai dengan standar keselamatan dan fungsionalitas. Dalam 

konteks pengembangan, pentingnya inovasi teknologi serta perhatian 

terhadap faktor lingkungan menjadi sorotan utama untuk 

memastikan keberlanjutan fasilitas tersebut. Bab ini akan membahas 

konsep-konsep perencanaan, prinsip pengembangan, serta hasil 

penelitian yang relevan dalam manajemen fasilitas olahraga. 

1. Konsep Perencanaan Fasilitas Olahraga 

Perencanaan fasilitas olahraga adalah proses yang sistematis 

dan berkelanjutan, melibatkan evaluasi kebutuhan pengguna, 

anggaran, dan desain yang sesuai. Beberapa teori penting 

mengenai perencanaan ini berasal dari karya-karya ahli seperti 

Roberson (2016) yang menekankan pada pendekatan berbasis 

komunitas dalam merancang fasilitas, serta penelitian dari Fried 

(2015) yang menekankan pentingnya efisiensi biaya dalam 

pembangunan dan pemeliharaan. 

Di Indonesia, Suharto (2019) dan Wirawan (2020) 

menyoroti bahwa perencanaan fasilitas olahraga harus 

didasarkan pada prinsip keberlanjutan dan partisipasi masyarakat 
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lokal. Pengembangan fasilitas tidak hanya mempertimbangkan 

aspek fisik dan teknis, namun juga konteks sosial dan budaya di 

mana fasilitas tersebut dibangun. 

2. Pengembangan Fasilitas Olahraga Berkelanjutan 

Pengembangan fasilitas olahraga harus memperhatikan 

keberlanjutan, baik dari segi lingkungan, ekonomi, maupun 

sosial. Thompson et al. (2018) menekankan pentingnya desain 

fasilitas olahraga yang ramah lingkungan, seperti penggunaan 

material daur ulang dan energi terbarukan. Dalam konteks ini, 

penelitian Budianto (2021) menemukan bahwa penerapan sistem 

green building pada fasilitas olahraga di Indonesia mampu 

mengurangi biaya operasional hingga 30%. 

Secara empiris, penelitian oleh Delpy Neirotti (2013) di 

Amerika Serikat menunjukkan bahwa fasilitas olahraga yang 

direncanakan dengan baik secara signifikan meningkatkan 

keterlibatan masyarakat dan keberhasilan program olahraga 

lokal. Sementara itu, Setiawan (2020) dalam penelitiannya 

tentang pengembangan infrastruktur olahraga di Indonesia 

menekankan pentingnya keterlibatan pemerintah daerah dan 

masyarakat dalam memastikan keberhasilan pembangunan dan 

keberlanjutan fasilitas olahraga. 

3. Teknologi dan Inovasi dalam Pengembangan Fasilitas 

Olahraga 

Teknologi modern berperan penting dalam pengembangan 

fasilitas olahraga, terutama dalam hal efisiensi energi dan 

pemeliharaan otomatis. Menurut White & Smith (2017), integrasi 

teknologi seperti sensor otomatis untuk pencahayaan dan 

ventilasi dapat mengurangi konsumsi energi hingga 20%. Di 

Indonesia, penelitian oleh Prasetyo (2019) menunjukkan bahwa 

fasilitas olahraga yang menggunakan teknologi pintar memiliki 

durabilitas dan biaya pemeliharaan yang lebih rendah 

dibandingkan dengan fasilitas konvensional. 

Selain itu, inovasi teknologi dalam pengembangan fasilitas 

juga mencakup penggunaan data untuk memprediksi kebutuhan 

pemeliharaan. Hasil penelitian oleh McKinley (2016) 
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menunjukkan bahwa teknologi prediktif dalam pengelolaan 

fasilitas dapat memperpanjang masa pakai hingga 10 tahun. 

C. Pengelolaan Operasional Stadion dan Arena 

Pengelolaan operasional stadion dan arena merupakan aspek 

penting dalam memastikan keberlanjutan, keamanan, dan efektivitas 

fasilitas olahraga. Manajemen operasional mencakup berbagai 

aktivitas mulai dari pengelolaan sumber daya manusia, pemeliharaan 

fasilitas, manajemen event, hingga keamanan dan kenyamanan 

pengunjung. Pengelolaan yang baik akan meningkatkan kepuasan 

pengguna, mendukung kelancaran penyelenggaraan acara olahraga, 

serta menjaga reputasi fasilitas tersebut. Dalam bab ini, akan dibahas 

secara luas dan mendalam mengenai teori, hasil penelitian, dan 

temuan empiris yang terkait dengan pengelolaan operasional stadion 

dan arena. 

1. Konsep Pengelolaan Operasional Stadion dan Arena 

Pengelolaan operasional stadion dan arena memerlukan 

pendekatan yang holistik untuk menjamin keberlanjutan dan 

optimalisasi fasilitas. Menurut penelitian oleh Ammon et al. 

(2016), pengelolaan operasional yang efektif berfokus pada 

pemeliharaan fasilitas, pengelolaan acara, serta keselamatan dan 

keamanan. Mereka menekankan pentingnya komunikasi yang 

baik antar-staf serta pelatihan yang berkelanjutan dalam 

pengelolaan fasilitas olahraga. 

Di Indonesia, Harsono (2018) menyebutkan bahwa 

pengelolaan operasional stadion harus disesuaikan dengan 

kebutuhan lokal, termasuk memperhatikan kearifan lokal dan 

partisipasi masyarakat sekitar. Hal ini penting dalam menjaga 

keberlanjutan dan ketersediaan fasilitas untuk jangka panjang. 

2. Manajemen Pemeliharaan Fasilitas 

Pemeliharaan fasilitas stadion dan arena adalah elemen kunci 

dalam pengelolaan operasional. Pemeliharaan yang baik dapat 

memperpanjang usia fasilitas dan meningkatkan efisiensi 

operasional. Fried (2015) menyebutkan bahwa salah satu 

tantangan dalam manajemen fasilitas adalah pemeliharaan yang 
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efisien dan hemat biaya. Dalam penelitian mereka, Zhang et al. 

(2017) menemukan bahwa implementasi teknologi prediktif 

dalam pemeliharaan dapat menekan biaya perbaikan hingga 

25%. 

Temuan serupa dilaporkan oleh Gunawan (2020), yang 

meneliti penggunaan teknologi IoT (Internet of Things) untuk 

pemantauan kondisi fasilitas olahraga di Indonesia. Teknologi ini 

memungkinkan deteksi dini kerusakan dan kebutuhan perbaikan, 

sehingga dapat mengurangi waktu downtime dan biaya 

pemeliharaan. 

3. Manajemen Event di Stadion dan Arena 

Salah satu aspek penting dari pengelolaan operasional adalah 

manajemen event. Menurut penelitian oleh Mull et al. (2014), 

manajemen event melibatkan perencanaan, koordinasi, dan 

pelaksanaan acara yang efisien dan aman. Salah satu komponen 

penting dalam manajemen event adalah koordinasi dengan pihak 

keamanan dan tim medis untuk memastikan kelancaran jalannya 

acara serta keselamatan pengunjung. 

Studi oleh Wijaya (2019) mengungkapkan bahwa 

manajemen event yang baik di stadion Indonesia meningkatkan 

partisipasi pengunjung dan kehadiran penonton. Ia menekankan 

pentingnya penerapan sistem tiket elektronik dan penjadwalan 

event yang terkoordinasi dengan baik sebagai kunci sukses 

pengelolaan event di arena olahraga. 

4. Keamanan dan Keselamatan dalam Pengelolaan Stadion 

Keselamatan merupakan prioritas utama dalam pengelolaan 

stadion dan arena. Penelitian oleh Ridley (2015) menekankan 

bahwa pengelolaan stadion harus memperhatikan aspek 

keselamatan fisik, termasuk instalasi sistem darurat, pintu keluar 

yang memadai, serta perencanaan evakuasi. Hasil penelitian di 

Amerika Serikat oleh McCarthy (2018) menunjukkan bahwa 

peningkatan keamanan fisik dapat mengurangi insiden 

kecelakaan hingga 30% selama acara besar. 

 Dalam konteks Indonesia, Marzuki (2019) menemukan 

bahwa banyak stadion di Indonesia belum memenuhi standar 
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keselamatan internasional. Ia menekankan pentingnya pelatihan 

khusus bagi staf stadion terkait penanganan keadaan darurat serta 

penggunaan teknologi pemantauan canggih seperti CCTV dan 

sistem alarm. 

 

5. Kesimpulan   

Pengelolaan operasional stadion dan arena mencakup 

banyak aspek penting, mulai dari pemeliharaan fasilitas hingga 

manajemen event dan keamanan pengunjung. Perencanaan yang 

baik, pemanfaatan teknologi, serta pelatihan berkelanjutan bagi 

staf merupakan faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan. Dengan penerapan sistem pemeliharaan 

modern, manajemen event yang terstruktur, serta peningkatan 

standar keamanan, stadion dan arena dapat berfungsi secara 

optimal untuk jangka panjang. 

 

D. Pemeliharaan dan Keberlanjutan Fasilitas Olahraga 

Pemeliharaan dan keberlanjutan fasilitas olahraga merupakan 

aspek penting dalam pengelolaan sumber daya olahraga. Fasilitas 

yang dirawat dengan baik tidak hanya mendukung aktivitas fisik, 

tetapi juga berkontribusi pada kesehatan masyarakat dan 

pengembangan sosial. Penelitian menunjukkan bahwa keberadaan 

fasilitas olahraga yang terawat dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan olahraga dan rekreasi. 

Pemeliharaan fasilitas olahraga melibatkan serangkaian 

tindakan yang bertujuan untuk menjaga kualitas dan fungsionalitas 

fasilitas. Menurut Kahn (2015), pemeliharaan yang baik 

meningkatkan masa pakai fasilitas dan mengurangi biaya perbaikan 

jangka panjang. Temuan dari penelitian oleh Setiawan (2020) di 

Indonesia menunjukkan bahwa keterlibatan pemerintah daerah 

dalam pemeliharaan fasilitas olahraga sangat krusial. Dalam konteks 

keberlanjutan, Schmid (2018) menekankan pentingnya pendekatan 

berbasis  
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Berdasarkan penelitian oleh Neirotti (2013), fasilitas olahraga 

yang terencana dengan baik mampu menarik lebih banyak pengguna, 

yang pada gilirannya meningkatkan dukungan komunitas terhadap 

pemeliharaan fasilitas tersebut. Sementara itu, temuan oleh Zhang 

(2021) menunjukkan bahwa investasi dalam pemeliharaan fasilitas 

olahraga berbanding lurus dengan tingkat partisipasi masyarakat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas yang dikelola dengan 

baik dapat menjadi pusat kegiatan sosial, mengembangkan rasa 

kebersamaan, dan mempromosikan gaya hidup sehat. 

Pemeliharaan dan keberlanjutan fasilitas olahraga tidak hanya 

berkaitan dengan fisik bangunan, tetapi juga melibatkan aspek sosial 

dan ekonomi. Keterlibatan pemerintah, komunitas, dan pemangku 

kepentingan lainnya sangat penting dalam memastikan bahwa 

fasilitas tersebut tetap relevan dan dapat digunakan dalam jangka 

panjang. Investasi dalam pemeliharaan fasilitas olahraga harus 

dianggap sebagai investasi dalam kesehatan masyarakat dan 

pengembangan sosial. 

 

E. Optimalisasi Penggunaan Fasilitas untuk Pendapatan   

Optimalisasi penggunaan fasilitas olahraga adalah upaya untuk 

memaksimalkan manfaat dari fasilitas yang ada, tidak hanya dari segi 

fungsionalitas, tetapi juga dalam menghasilkan pendapatan. Banyak 

fasilitas olahraga saat ini tidak hanya digunakan untuk keperluan 

olahraga, tetapi juga sebagai pusat bisnis dan sosial. Dengan 

pendekatan yang tepat, fasilitas olahraga dapat menjadi sumber 

pendapatan yang signifikan bagi komunitas dan pemerintah lokal. 

Konsep ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 

optimalisasi penggunaan fasilitas dapat berkontribusi terhadap 

keberlanjutan finansial dan pengembangan masyarakat lokal. 

Optimalisasi fasilitas olahraga untuk pendapatan melibatkan 

strategi yang menggabungkan berbagai kegiatan komersial, seperti 

penyewaan ruang untuk acara, iklan, penjualan tiket, serta kolaborasi 

dengan sponsor. Penelitian oleh Taylor (2016) menunjukkan bahwa 

fasilitas yang digunakan secara multifungsi memiliki potensi besar 
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untuk menghasilkan pendapatan lebih dari fasilitas yang hanya 

digunakan untuk kegiatan olahraga. Dengan menyediakan ruang 

untuk acara seperti konser, pameran, atau kegiatan komunitas, 

pengelola fasilitas olahraga dapat meningkatkan pendapatan secara 

signifikan. 

Setiawan (2020) menekankan pentingnya perencanaan jangka 

panjang dalam memanfaatkan fasilitas olahraga. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pemerintah daerah di Indonesia mulai melihat 

fasilitas olahraga sebagai aset yang dapat mendukung pembangunan 

ekonomi lokal. Sebagai contoh, stadion di kota-kota besar sering 

digunakan untuk berbagai acara besar, yang tidak hanya menarik 

wisatawan tetapi juga mendatangkan pendapatan tambahan melalui 

iklan dan sponsor. 

Selain itu, penelitian oleh Johnson (2017) menyoroti 

pentingnya inovasi dalam mengoptimalkan penggunaan fasilitas. Ini 

termasuk penggunaan teknologi untuk penjualan tiket, pemasaran 

digital, dan layanan pelanggan, yang semuanya dapat meningkatkan 

penghasilan fasilitas olahraga. Optimalisasi penggunaan fasilitas 

untuk pendapatan juga dapat didukung oleh program kemitraan 

dengan sektor swasta, seperti yang dijelaskan oleh Ridwan (2021) 

dalam studinya mengenai kolaborasi antara pemerintah daerah dan 

sponsor swasta di Indonesia. 

Optimalisasi penggunaan fasilitas olahraga untuk pendapatan 

adalah strategi yang efektif untuk mendukung keberlanjutan fasilitas 

dan memberikan manfaat ekonomi kepada komunitas. Dengan 

memaksimalkan penggunaan fasilitas melalui acara-acara besar, 

kolaborasi dengan sponsor, dan pemanfaatan teknologi, fasilitas 

olahraga dapat menjadi sumber pendapatan yang stabil. Perencanaan 

yang tepat serta keterlibatan berbagai pemangku kepentingan sangat 

penting untuk mencapai keberhasilan dalam hal ini. 
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BAB 8 

MANAJEMEN RISIKO DALAM OLAHRAGA 

 

Manajemen risiko dalam olahraga merupakan elemen yang sangat 

penting untuk memastikan keselamatan peserta, penonton, dan pihak 

terkait selama berlangsungnya kegiatan olahraga. Seiring dengan 

berkembangnya industri olahraga, kebutuhan untuk mengelola risiko 

juga meningkat. Risiko yang muncul dapat berupa cedera, kerusakan 

fasilitas, hingga risiko hukum. Penanganan yang tepat terhadap risiko-

risiko tersebut akan memastikan keberlanjutan olahraga sebagai bagian 

dari kehidupan masyarakat, serta melindungi semua pihak yang terlibat. 

Kajian teori ini akan membahas konsep manajemen risiko, hasil 

penelitian empiris dari dalam dan luar negeri, serta memberikan 

gambaran pentingnya manajemen risiko dalam mengelola kegiatan 

olahraga. 

A. Definisi dan Konsep Dasar Manajemen Risiko 

Manajemen risiko adalah proses sistematis dalam 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola risiko potensial yang 

mungkin terjadi dalam berbagai situasi, termasuk kegiatan olahraga. 

Menurut Green (2018), manajemen risiko dalam olahraga melibatkan 

langkah-langkah preventif untuk mencegah cedera dan insiden serta 

rencana penanganan darurat. Di Indonesia, Setiawan (2021) menekankan 

bahwa risiko dalam olahraga bukan hanya berkaitan dengan aspek fisik 

tetapi juga mencakup faktor-faktor hukum dan administrasi yang harus 

dikelola secara menyeluruh. 

1. Tahapan Manajemen Risiko dalam Olahraga 

Manajemen risiko dalam olahraga terdiri dari beberapa 

tahapan, mulai dari identifikasi risiko, penilaian risiko, 

penanganan risiko, hingga monitoring. Dalam penelitian oleh 

Wong (2015), tahapan ini dinilai efektif dalam mengurangi 

cedera dan meminimalisasi potensi tuntutan hukum di beberapa 

pusat olahraga di Amerika Serikat. Di Indonesia, Andi (2019) 

menguraikan bahwa penerapan tahapan manajemen risiko belum 
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merata di semua kegiatan olahraga, terutama di daerah yang 

masih minim fasilitas dan manajemen yang baik. 

2. Identifikasi Risiko dalam Olahraga 

Identifikasi risiko merupakan langkah awal yang krusial. 

Ini mencakup pengenalan terhadap faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kerugian, baik dari aspek fasilitas, peserta, cuaca, 

maupun teknis pelaksanaan. Menurut Brown (2016), penggunaan 

teknologi seperti analisis data dapat membantu memetakan risiko 

potensial di berbagai cabang olahraga. Penelitian oleh Yulianto 

(2020) menunjukkan bahwa di Indonesia, banyak fasilitas 

olahraga yang belum memiliki standar keamanan memadai, 

sehingga risiko cedera masih tinggi. 

3. Penilaian Risiko 

Penilaian risiko melibatkan analisis terhadap probabilitas 

dan dampak dari risiko yang telah diidentifikasi. Green (2018) 

menekankan bahwa penilaian risiko yang baik mencakup 

pemahaman mendalam terhadap kemungkinan terjadinya suatu 

insiden serta besarnya dampak yang dihasilkan. Temuan dari 

penelitian oleh Ridwan (2021) di Indonesia menunjukkan bahwa 

banyak kegiatan olahraga tidak dilengkapi dengan penilaian 

risiko yang memadai, sehingga sering kali masalah baru disadari 

setelah terjadi kecelakaan. 

4. Penanganan dan Mitigasi Risiko 

Penanganan risiko melibatkan tindakan yang diambil untuk 

mengurangi, menghindari, atau menerima risiko yang telah 

diidentifikasi. Menurut Fletcher (2019), mitigasi risiko dapat 

berupa penerapan protokol keamanan yang ketat, pelatihan 

personel, dan peningkatan kualitas fasilitas. Di Indonesia, studi 

oleh Joko (2020) menyarankan bahwa manajemen fasilitas 

olahraga harus memperbaiki sistem mitigasi melalui pelatihan 

staf dan peralatan keselamatan yang lebih baik. 

5. Monitoring dan Evaluasi Risiko 

Langkah terakhir dalam manajemen risiko adalah 

monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara terus-menerus 

untuk memastikan bahwa langkah-langkah mitigasi risiko 

berjalan efektif. Johnson (2018) berpendapat bahwa evaluasi 

berkala penting dilakukan untuk menyesuaikan langkah-langkah 
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mitigasi dengan perubahan kondisi yang terjadi. Di Indonesia, 

Dwi (2021) menegaskan bahwa monitoring perlu lebih 

ditingkatkan terutama pada kegiatan olahraga berskala besar 

yang melibatkan banyak peserta. 

6. Kesimpulan 

Manajemen risiko dalam olahraga adalah proses esensial 

yang mencakup identifikasi, penilaian, penanganan, serta 

monitoring risiko yang ada selama pelaksanaan kegiatan 

olahraga. Dengan penerapan yang tepat, risiko cedera, tuntutan 

hukum, dan kerugian dapat diminimalisir. Studi-studi di berbagai 

negara, termasuk Indonesia, menunjukkan pentingnya 

peningkatan kualitas manajemen risiko untuk menjaga 

keberlangsungan dan keselamatan dalam kegiatan olahraga. 

 

B. Identifikasi Risiko dalam Kegiatan Olahraga 

Identifikasi risiko dalam kegiatan olahraga merupakan tahap 

pertama dan paling penting dalam proses manajemen risiko. Langkah 

ini bertujuan untuk mengenali dan mendefinisikan potensi bahaya 

yang dapat terjadi selama pelaksanaan olahraga, baik itu dari segi 

fisik, hukum, maupun administratif. Proses identifikasi risiko 

melibatkan penilaian terhadap faktor internal dan eksternal yang 

dapat menimbulkan kerugian, seperti cedera atlet, kerusakan 

fasilitas, cuaca buruk, serta ketidaksesuaian peraturan. Melalui 

pemahaman mendalam dan sistematis terhadap risiko yang mungkin 

muncul, organisasi olahraga dapat mengembangkan strategi mitigasi 

yang efektif untuk mencegah insiden yang tidak diinginkan. 

1. Definisi dan Konsep Identifikasi Risiko 

Identifikasi risiko adalah langkah awal dalam siklus 

manajemen risiko yang berfungsi untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kelancaran suatu kegiatan 

olahraga. Menurut Risk (2015), proses ini membutuhkan analisis 

mendalam terhadap seluruh aspek yang dapat berpotensi 

menimbulkan bahaya. Di Indonesia, Wibowo (2020) 

menekankan pentingnya identifikasi risiko dalam kegiatan 
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olahraga terutama di tingkat amatir, di mana banyak fasilitas 

olahraga yang tidak dilengkapi dengan standar keselamatan yang 

memadai. 

2. Faktor-Faktor Risiko dalam Kegiatan Olahraga 

Identifikasi risiko harus mencakup berbagai faktor yang 

bisa mempengaruhi keamanan dan keselamatan atlet, penonton, 

dan staf pendukung. Wong (2016) mengklasifikasikan risiko 

dalam kegiatan olahraga menjadi empat kategori utama: risiko 

fisik, risiko lingkungan, risiko teknis, dan risiko hukum. Di 

Indonesia, penelitian oleh Purnomo (2018) menunjukkan bahwa 

faktor-faktor risiko yang sering terjadi meliputi cedera atlet, 

kurangnya pengawasan, dan kurangnya fasilitas medis yang 

memadai. 

3. Risiko Fisik 

Risiko fisik merupakan risiko yang paling umum dalam 

kegiatan olahraga dan dapat mencakup cedera yang terjadi 

selama pelatihan atau kompetisi. Menurut penelitian oleh 

Fletcher (2019), cedera yang paling sering terjadi dalam olahraga 

kontak fisik seperti sepak bola dan tinju dapat dikurangi dengan 

penerapan peralatan pelindung yang tepat serta peraturan yang 

ketat. Di Indonesia, Riyadi (2021) menyatakan bahwa kurangnya 

penerapan standar keselamatan pada beberapa cabang olahraga 

masih menjadi tantangan utama, terutama di tingkat sekolah. 

4. Risiko Lingkungan 

Lingkungan tempat berlangsungnya kegiatan olahraga juga 

dapat menjadi sumber risiko. Cuaca buruk, kondisi lapangan 

yang tidak memadai, dan bencana alam adalah beberapa contoh 

risiko lingkungan yang perlu diidentifikasi. Menurut Brown 

(2017), salah satu faktor utama yang harus diperhatikan dalam 

olahraga luar ruangan adalah ketahanan fasilitas terhadap cuaca 

ekstrem. Penelitian di Indonesia oleh Suryanto (2020) 

menemukan bahwa banyak stadion dan fasilitas olahraga yang 

tidak dilengkapi dengan sistem drainase yang baik, yang dapat 

meningkatkan risiko kecelakaan saat hujan lebat. 
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5. Risiko Teknis 

Risiko teknis mencakup kegagalan peralatan, kerusakan 

infrastruktur, atau malfungsi teknologi yang digunakan selama 

kegiatan olahraga. Dalam penelitian oleh Johnson (2018), 

disebutkan bahwa penggunaan teknologi modern seperti sistem 

VAR (Video Assistant Referee) dalam sepak bola juga bisa 

menjadi sumber risiko jika tidak digunakan dengan benar. Di 

Indonesia, Yuliana (2019) menekankan pentingnya pemeliharaan 

fasilitas dan peralatan olahraga untuk mengurangi risiko 

kerusakan yang dapat membahayakan peserta. 

6. Risiko Hukum 

Dalam konteks manajemen risiko olahraga, risiko hukum 

mencakup gugatan yang mungkin timbul akibat cedera atau 

ketidakpatuhan terhadap regulasi. Green (2016) menekankan 

bahwa setiap organisasi olahraga harus memiliki asuransi dan 

peraturan yang jelas untuk melindungi diri dari tuntutan hukum. 

Di Indonesia, Nugraha (2021) mengungkapkan bahwa banyak 

klub olahraga kecil yang belum sepenuhnya memahami implikasi 

hukum dari ketidaksesuaian peraturan keselamatan, sehingga 

berpotensi menghadapi tuntutan hukum. 

7. Metode Identifikasi Risiko 

Ada beberapa metode yang digunakan dalam proses 

identifikasi risiko, seperti inspeksi langsung, wawancara, dan 

penggunaan data historis. Menurut Risk (2015), salah satu cara 

terbaik untuk mengidentifikasi risiko adalah dengan melakukan 

inspeksi rutin terhadap fasilitas olahraga sebelum dan selama 

kompetisi. Di Indonesia, penelitian oleh Wibowo (2020) 

menunjukkan bahwa pengawasan yang lebih ketat serta 

penggunaan teknologi untuk memantau kondisi lapangan dapat 

membantu dalam mengidentifikasi potensi bahaya lebih awal. 

8. Kesimpulan 

Identifikasi risiko merupakan langkah penting dalam 

manajemen risiko olahraga yang memungkinkan organisasi 
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untuk memahami dan mengantisipasi potensi bahaya yang 

mungkin muncul. Dengan pendekatan yang sistematis dan 

terencana, risiko seperti cedera, kerusakan fasilitas, hingga 

masalah hukum dapat diminimalisir. Berbagai hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan standar keselamatan, 

pengawasan, dan pemeliharaan fasilitas yang baik sangat 

berpengaruh dalam mencegah risiko 

 

C. Mitigasi Risiko dan Asuransi dalam Olahraga 

Mitigasi risiko dalam olahraga adalah serangkaian tindakan 

preventif yang dilakukan untuk mengurangi dampak atau 

kemungkinan terjadinya risiko yang sudah diidentifikasi. Salah satu 

aspek penting dari mitigasi risiko dalam olahraga adalah penerapan 

asuransi yang dapat melindungi atlet, penonton, dan pihak 

penyelenggara dari potensi kerugian akibat kecelakaan atau cedera. 

Kombinasi strategi mitigasi risiko yang tepat dan perlindungan 

asuransi dapat menciptakan lingkungan olahraga yang lebih aman 

dan terstruktur, serta memberikan jaminan finansial jika terjadi 

insiden yang tidak terduga. 

1. Konsep Mitigasi Risiko dalam Olahraga 

Mitigasi risiko mencakup berbagai upaya untuk 

mengurangi dampak risiko atau kemungkinan terjadinya insiden. 

Menurut Sage (2015), mitigasi risiko adalah elemen penting 

dalam manajemen risiko yang melibatkan langkah-langkah 

preventif seperti penggunaan peralatan yang aman, pelatihan 

yang sesuai, dan peraturan yang ketat. Di Indonesia, Prasetyo 

(2019) menekankan pentingnya penerapan mitigasi risiko yang 

berbasis pada analisis mendalam terhadap pola cedera yang 

sering terjadi di olahraga tertentu. 

2. Metode Mitigasi Risiko 

Metode mitigasi risiko dalam olahraga bervariasi, mulai 

dari peningkatan standar keselamatan hingga pelatihan khusus 

bagi atlet dan staf. Bailey (2016) mengidentifikasi bahwa 

mitigasi risiko dapat dilakukan melalui langkah-langkah seperti 
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memastikan ketersediaan peralatan medis, pelatihan pertolongan 

pertama, dan penilaian kondisi fisik atlet sebelum bertanding. Di 

Indonesia, penelitian oleh Sumarno (2020) menemukan bahwa 

penerapan program latihan fisik yang disesuaikan dengan usia 

dan kemampuan atlet dapat mengurangi risiko cedera hingga 

30%. 

3. Peran Teknologi dalam Mitigasi Risiko 

Teknologi modern semakin berperan dalam mitigasi risiko 

di olahraga. Penggunaan sistem analisis data dan perangkat 

monitoring seperti GPS dan sensor tubuh dapat membantu 

pelatih memantau kondisi fisik atlet secara real-time. Menurut 

studi oleh Williams (2017), teknologi ini telah mengurangi risiko 

cedera secara signifikan dalam olahraga berintensitas tinggi 

seperti sepak bola dan basket. Di Indonesia, Haryanto (2021) 

mengemukakan bahwa meskipun penggunaan teknologi canggih 

masih terbatas, teknologi seperti analisis video telah membantu 

pelatih mengidentifikasi kelemahan teknik yang dapat 

menyebabkan cedera. 

4. Asuransi dalam Olahraga 

Asuransi adalah elemen penting dalam mitigasi risiko, 

memberikan jaminan finansial bagi atlet, penonton, dan 

penyelenggara jika terjadi kecelakaan atau insiden yang tidak 

terduga. Smith (2018) menyatakan bahwa asuransi kecelakaan 

dan asuransi cedera atlet adalah dua jenis polis yang paling umum 

diterapkan dalam olahraga profesional. Di Indonesia, penelitian 

oleh Kurniawan (2020) menunjukkan bahwa banyak atlet, 

terutama di tingkat amatir, belum dilindungi oleh asuransi yang 

memadai, meskipun tingkat risiko cedera cukup tinggi. 

 

5. Jenis-Jenis Asuransi dalam Olahraga 

Ada berbagai jenis asuransi yang ditawarkan untuk 

kegiatan olahraga. Asuransi kecelakaan atlet melindungi individu 

dari biaya medis akibat cedera, sementara asuransi tanggung 

jawab hukum melindungi penyelenggara dari gugatan yang 



 

88 

 

mungkin timbul dari kecelakaan yang melibatkan penonton atau 

pihak ketiga. Brown (2016) menekankan pentingnya asuransi 

kewajiban hukum dalam menghindari kerugian finansial besar 

bagi organisasi olahraga. Di Indonesia, Putra (2019) 

menyebutkan bahwa kesadaran akan pentingnya asuransi di 

antara penyelenggara olahraga semakin meningkat, terutama 

dalam olahraga kompetitif seperti bulu tangkis dan sepak bola. 

6. Implementasi Asuransi Olahraga di Indonesia 

Di Indonesia, implementasi asuransi dalam olahraga masih 

dalam tahap pengembangan. Studi oleh Nugroho (2021) 

menemukan bahwa meskipun beberapa klub olahraga besar telah 

mengadopsi asuransi, banyak organisasi kecil yang belum 

memiliki perlindungan yang memadai. Penyebab utamanya 

adalah kurangnya informasi dan pemahaman tentang pentingnya 

asuransi, serta keterbatasan dana. Pemerintah Indonesia, melalui 

Kementerian Pemuda dan Olahraga, telah mendorong 

penggunaan asuransi untuk melindungi atlet dan staf, tetapi 

tantangan tetap ada terutama di tingkat amatir. 

7. Studi Kasus Mitigasi Risiko dan Asuransi dalam Olahraga 

Studi oleh Green (2019) menunjukkan bahwa penerapan 

program mitigasi risiko yang komprehensif di liga sepak bola 

Amerika Serikat (NFL) telah mengurangi insiden cedera parah 

sebesar 20% dalam lima tahun terakhir. Program ini mencakup 

penggunaan helm yang lebih canggih, peraturan ketat tentang 

tackling, dan asuransi kesehatan untuk pemain. Di Indonesia, 

contoh terbaik dari implementasi mitigasi risiko dan asuransi 

dapat dilihat dalam penyelenggaraan PON (Pekan Olahraga 

Nasional), di mana atlet diberi asuransi kecelakaan dan fasilitas 

medis yang memadai. 

8. Kesimpulan 

Mitigasi risiko dan asuransi adalah dua elemen krusial 

dalam menjaga keselamatan dan kesejahteraan atlet serta pihak 

terkait dalam kegiatan olahraga. Dengan penerapan strategi 

mitigasi yang tepat dan perlindungan asuransi yang memadai, 
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risiko cedera, kerugian finansial, dan masalah hukum dapat 

dikurangi secara signifikan. Penelitian dan studi kasus 

menunjukkan bahwa negara-negara dengan sistem mitigasi dan 

asuransi yang terstruktur baik mampu mengurangi risiko secara 

efektif, memberikan contoh yang bisa diadopsi di berbagai 

belahan dunia, termasuk Indonesia. 

 

D. Manajemen Krisis dan Kontingensi dalam Olahraga 

Manajemen krisis dan kontingensi dalam olahraga adalah proses 

yang dirancang untuk mengidentifikasi, merencanakan, dan 

mengelola situasi yang dapat mengancam kelangsungan kegiatan 

olahraga. Krisis dapat muncul dari berbagai sumber, termasuk 

kecelakaan, kontroversi, atau bencana alam. Strategi yang tepat 

dalam manajemen krisis tidak hanya meminimalkan dampak negatif 

tetapi juga membantu organisasi dalam merespons dengan cepat dan 

efektif. Di Indonesia, pentingnya manajemen krisis semakin disadari 

seiring dengan meningkatnya frekuensi acara olahraga besar yang 

melibatkan banyak orang. 

1. Konsep Manajemen Krisis dalam Olahraga 

Manajemen krisis adalah proses sistematis untuk 

menghadapi situasi darurat yang dapat mengganggu operasi 

organisasi. Menurut Coombs (2014), manajemen krisis 

mencakup tiga fase: pra-krisis, krisis, dan pasca-krisis. Di tahap 

pra-krisis, organisasi harus melakukan analisis risiko dan 

merancang rencana kontingensi. Penelitian oleh Pritchard (2019) 

menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki rencana 

manajemen krisis yang jelas lebih siap menghadapi situasi 

darurat. 

2. Tahapan Manajemen Krisis 

Setiap tahapan dalam manajemen krisis memiliki perannya 

masing-masing: 

a. Pra-krisis: Melakukan identifikasi risiko dan menyusun 

rencana kontingensi. Menurut Hinson (2017), perencanaan 
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yang baik di tahap ini dapat mengurangi potensi dampak 

krisis. 

b. Krisis: Tindakan yang diambil saat krisis terjadi. Menurut 

Fearn-Banks (2016), respons cepat dan komunikasi yang 

jelas sangat penting untuk meminimalkan kebingungan dan 

kepanikan. 

c. Pasca-krisis: Evaluasi dampak krisis dan pembelajaran dari 

pengalaman tersebut. Menurut Acker (2018), analisis pasca-

krisis membantu organisasi untuk memperbaiki rencana di 

masa mendatang. 

3. Studi Kasus Manajemen Krisis di Olahraga 

Salah satu contoh nyata manajemen krisis adalah insiden 

yang terjadi selama Piala Dunia FIFA 2014. Penyelenggara 

menghadapi tantangan terkait keamanan, yang diatasi dengan 

penguatan pengamanan dan komunikasi yang transparan kepada 

publik. Menurut Ribeiro (2015), keberhasilan manajemen krisis 

ini berkontribusi pada kesuksesan acara secara keseluruhan. 

4. Rencana Kontingensi dalam Olahraga 

Rencana kontingensi adalah dokumen yang merinci 

langkah-langkah yang harus diambil dalam situasi darurat. 

Menurut Mallen (2020), rencana ini harus mencakup prosedur 

evakuasi, pengelolaan informasi, dan koordinasi dengan pihak 

berwenang. Penelitian oleh Widodo (2021) menunjukkan bahwa 

banyak organisasi olahraga di Indonesia masih kurang memiliki 

rencana kontingensi yang jelas. 

 

5. Peran Teknologi dalam Manajemen Krisis 

Teknologi memainkan peran penting dalam manajemen 

krisis, termasuk penggunaan media sosial untuk komunikasi dan 

penyebaran informasi. Menurut McKenzie (2019), platform 

media sosial dapat digunakan untuk memberikan pembaruan 

cepat kepada publik selama krisis. Di Indonesia, penggunaan 

aplikasi komunikasi juga semakin populer dalam situasi darurat. 
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6. Tantangan dalam Manajemen Krisis di Indonesia 

Salah satu tantangan utama dalam manajemen krisis di 

Indonesia adalah kurangnya kesadaran dan pelatihan di kalangan 

organisasi olahraga. Penelitian oleh Setiawan (2020) menemukan 

bahwa banyak klub olahraga kecil yang tidak memiliki rencana 

manajemen krisis yang memadai, yang dapat memperburuk 

situasi saat krisis terjadi. 

7.  Rekomendasi untuk Manajemen Krisis di Olahraga 

Untuk meningkatkan manajemen krisis dalam olahraga, 

penting bagi organisasi untuk: 

a. Mengadakan pelatihan reguler untuk staf dan sukarelawan. 

b. Menyusun rencana kontingensi yang jelas dan terperinci. 

c. Menggunakan teknologi untuk meningkatkan komunikasi 

selama krisis. 

d. Melakukan evaluasi rutin terhadap rencana manajemen 

krisis. 

8. Kesimpulan 

Manajemen krisis dan kontingensi adalah komponen 

esensial dalam keberhasilan penyelenggaraan acara olahraga. 

Dengan perencanaan yang tepat dan respons yang cepat, 

organisasi dapat mengurangi dampak negatif dari situasi darurat. 

Kesadaran akan pentingnya manajemen krisis harus 

ditingkatkan, terutama di tingkat amatir dan komunitas, untuk 

memastikan keselamatan semua pihak yang terlibat. 

 

E. Keamanan dan Kesejahteraan Atlet dan Penonton 

Keamanan dan kesejahteraan atlet dan penonton adalah aspek 

kritis dalam pengelolaan dan penyelenggaraan acara olahraga besar. 

Fokus pada perlindungan fisik, kesehatan mental, dan kenyamanan 

umumnya menjadi prioritas utama dalam merancang kebijakan dan 

strategi yang efektif. Dalam konteks ini, teori-teori dan penelitian 

empiris berperan penting dalam membentuk praktek terbaik untuk 
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mengurangi risiko dan mempromosikan lingkungan yang aman dan 

mendukung bagi semua pihak terlibat. 

1. Teori dan Konsep Dasar 

a. Perlindungan Fisik: Teori tentang keamanan fisik, termasuk 

strategi keamanan seperti pengamanan pintu masuk, 

pengawasan, dan respons cepat terhadap keadaan darurat 

(Frosdick, 2012). 

b. Kesehatan Mental: Pendekatan untuk mendukung 

kesejahteraan mental atlet dan penonton melalui program 

dukungan psikologis dan pendekatan preventif (Reardon & 

Factor, 2010). 

c. Kenyamanan Umum: Teori tentang desain stadion dan 

fasilitas yang mendukung kenyamanan dan aksesibilitas bagi 

penonton dengan berbagai kebutuhan (Erlanger & Burton, 

2005). 

2. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Studi Kasus Kejadian: Analisis dari studi kasus kejadian 

keamanan yang melibatkan atlet dan penonton, seperti 

insiden kecelakaan atau kerusuhan (Parent, 2016). 

b. Evaluasi Program Keamanan: Penelitian tentang efektivitas 

program keamanan tertentu dalam mengurangi risiko dan 

meningkatkan responsibilitas (Maguire & Rowe, 2011). 

c. Survei Kesejahteraan: Temuan dari survei tentang 

kesejahteraan atlet dan penonton terkait dengan kondisi 

lingkungan olahraga (Shapiro, 2018). 

 

3. Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian dan teori yang telah disajikan 

untuk menyoroti pentingnya penerapan strategi keamanan dan 

kesejahteraan holistik dalam olahraga. Implikasi praktis untuk 

manajemen acara olahraga dalam mengoptimalkan pengalaman 

dan keamanan atlet serta penonton. Dari evaluasi ini, pengelola 

acara dapat mengevaluasi dan meningkatkan langkah-langkah 
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untuk mengurangi risiko di masa depan, meningkatkan 

responsibilitas, dan memastikan keamanan yang lebih baik bagi 

semua pihak terlibat. 
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BAB 9 

TEKNOLOGI DALAM MANAJEMEN OLAHRAGA 

  

Penggunaan teknologi telah mengubah lanskap manajemen dalam 

dunia olahraga secara signifikan. Mulai dari analisis data untuk 

meningkatkan performa atlet hingga pengelolaan acara yang lebih 

efisien, teknologi memainkan peran kunci dalam meningkatkan 

profesionalisme dan efektivitas di berbagai level. Bab ini 

mengeksplorasi teori-teori terkait, hasil penelitian terbaru, dan aplikasi 

empiris dari teknologi dalam konteks manajemen olahraga. 

A. Teori dan Konsep Dasar 

1. Pemanfaatan Big Data: Teori dan praktek tentang pengumpulan 

dan analisis data besar untuk meningkatkan strategi pelatihan dan 

pengambilan keputusan di tim olahraga (Maguire & Hu, 2017). 

2. Teknologi Komunikasi: Pentingnya sistem komunikasi dan 

pengelolaan informasi dalam mendukung koordinasi dan operasi 

tim (Bennett & Rhind, 2020). 

3. Inovasi Teknologi: Teori tentang pengembangan dan adopsi 

teknologi baru dalam meningkatkan efisiensi administrasi dan 

pengelolaan fasilitas olahraga (Lee & Chung, 2018). 

1. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Studi Kasus Implementasi: Analisis studi kasus dari 

implementasi teknologi dalam manajemen olahraga yang 

berhasil, seperti penggunaan aplikasi untuk analisis performa 

atlet (Madden & Grimes, 2019). 

b. Evaluasi Efektivitas: Penelitian tentang efektivitas sistem 

teknologi tertentu dalam meningkatkan pengalaman penonton 

dan mengoptimalkan sumber daya (Gibson & Lewis, 2021). 

c. Survei Pengguna: Temuan dari survei tentang penggunaan 

teknologi oleh pelatih, atlet, dan administrator dalam 

manajemen olahraga (Nguyen & Smith, 2016). 
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2. Kesimpulan 

Ringkasan dari teori-teori dan penelitian yang telah disajikan, 

menyoroti dampak positif dan tantangan dalam penerapan 

teknologi dalam manajemen olahraga. Implikasi untuk masa depan 

pengembangan teknologi dan inovasi dalam meningkatkan 

kualitas manajemen dan performa olahraga. 

 

B. Peran Teknologi dalam Manajemen Olahraga 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah mengalami 

perkembangan pesat seiring dengan masuknya era digital. Teknologi 

tidak hanya menjadi alat bantu dalam proses belajar-mengajar, tetapi 

juga mengubah paradigma dan strategi pendidikan secara 

keseluruhan. Bab ini akan mengulas teori-teori pendukung 

penggunaan teknologi dalam pendidikan, hasil penelitian terkait 

implementasi teknologi dalam kelas, serta kesimpulan mengenai 

dampak teknologi terhadap pembelajaran di abad ke-21. 

1. Teori-teori Pendukung 

a. Konstruktivisme: Menurut Piaget (1976), pembelajaran 

konstruktivis berpusat pada pembentukan pengetahuan oleh 

siswa melalui interaksi dengan lingkungannya. Teknologi 

memfasilitasi pembelajaran yang aktif dan kolaboratif, 

memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman 

mereka sendiri. 

b. Connectivism: Teori connectivism oleh Siemens (2005) 

menyoroti pentingnya jaringan dan koneksi dalam 

pembelajaran kontemporer. Teknologi membantu siswa 

untuk terhubung dengan sumber daya dan ahli di seluruh 

dunia, memperluas akses ke informasi dan pengetahuan. 

2. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Implementasi Teknologi dalam Pembelajaran: Penelitian 

oleh Means et al. (2009) menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar siswa. Penggunaan platform pembelajaran 
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digital seperti Khan Academy telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman matematika di sekolah-sekolah. 

b. Pengaruh Penggunaan Gadget dalam Pembelajaran: Studi 

oleh Hertzog et al. (2018) menemukan bahwa penggunaan 

gadget dalam kelas dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 

tetapi juga menimbulkan tantangan terkait distraksi dan 

manajemen waktu 

3. Kesimpulan 

 Teknologi tidak hanya mengubah cara kita mengakses 

informasi, tetapi juga transformasional dalam mengubah dinamika 

kelas dan metode pengajaran. Namun, tantangan seperti 

aksesibilitas, manajemen waktu layar, dan pelatihan guru tetap 

menjadi fokus dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif 

dalam pendidikan. 

 

C. Integrasi Teknologi dalam Pendidikan 

Penggunaan teknologi telah mengubah lanskap pendidikan 

global secara signifikan, khususnya di era digital saat ini. Bab ini 

akan mengeksplorasi teori-teori yang mendukung integrasi teknologi 

dalam pembelajaran, hasil penelitian empiris terkait implementasi 

teknologi di berbagai konteks pendidikan, serta kesimpulan 

mengenai dampak teknologi terhadap metode pembelajaran dan hasil 

belajar siswa. 

1. Teori-teori Pendukung 

a. Konstruktivisme: Menurut teori ini, pembelajaran adalah 

proses aktif dimana siswa membangun pengetahuan mereka 

sendiri melalui pengalaman dan refleksi (Piaget, 1976). 

b. Connectivism: Teori ini menekankan pentingnya jaringan 

dan koneksi dalam pembelajaran kontemporer, dengan 

teknologi sebagai sarana utama untuk menghubungkan siswa 

dengan sumber daya global (Siemens, 2005). 
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2. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Peningkatan Motivasi dan Partisipasi: Penelitian oleh Means 

et al. (2009) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran online dapat meningkatkan motivasi 

siswa dan partisipasi aktif. 

b. Peningkatan Hasil Belajar: Studi yang dilakukan oleh Hwang 

dan Wu (2014) menemukan bahwa penggunaan 

pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika pada siswa. 

3. Kesimpulan 

 Integrasi teknologi dalam pendidikan telah membawa 

perubahan positif dalam cara siswa belajar dan berinteraksi 

dengan materi pelajaran. Namun, tantangan seperti aksesibilitas 

teknologi, pelatihan guru yang memadai, dan manajemen waktu 

layar tetap menjadi perhatian dalam memaksimalkan potensi 

teknologi dalam konteks pendidikan. 

 

D. Penggunaan Teknologi dalam Latihan dan Kinerja Atlet 

Penggunaan teknologi dalam dunia olahraga telah mengalami 

perkembangan yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir. 

Teknologi tidak hanya digunakan untuk meningkatkan kinerja atlet, 

tetapi juga untuk meningkatkan proses latihan, pemantauan 

kesehatan, dan analisis data. Di era digital ini, pelatih dan atlet dapat 

memanfaatkan berbagai alat dan perangkat untuk memaksimalkan 

hasil latihan dan meningkatkan performa di kompetisi. 

1. Jenis Teknologi yang Digunakan dalam Olahraga 

Berbagai jenis teknologi digunakan dalam latihan dan 

kinerja atlet, termasuk perangkat wearable (seperti pelacak 

kebugaran dan smartwatch), perangkat analisis video, dan 

aplikasi latihan. Menurut Wiggins (2018), teknologi wearable 

memungkinkan pemantauan biometrik yang dapat memberikan 

wawasan tentang kesehatan dan kebugaran atlet secara real-time. 
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2.  Analisis Video dalam Latihan 

Teknologi analisis video memainkan peran penting dalam 

meningkatkan teknik dan strategi atlet. Dengan menggunakan 

perangkat lunak analisis video, pelatih dapat mengevaluasi 

gerakan atlet secara mendetail dan memberikan umpan balik 

yang konstruktif. Penelitian oleh Smith (2020) menunjukkan 

bahwa analisis video dapat meningkatkan efektivitas latihan 

hingga 30%. 

3. Manfaat Penggunaan Teknologi dalam Latihan 

 Penggunaan teknologi dalam latihan menawarkan banyak 

manfaat, termasuk: 

a. Pemantauan Kinerja: Alat seperti GPS dan pelacak aktivitas 

dapat memantau jarak tempuh, kecepatan, dan beban latihan. 

b. Pengelolaan Kesehatan: Teknologi dapat membantu 

mendeteksi tanda-tanda cedera lebih awal, seperti 

menggunakan perangkat yang mengukur tingkat stres dan 

pemulihan. 

c. Personalisasi Program Latihan: Data yang dikumpulkan 

dapat digunakan untuk merancang program latihan yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan individu atlet (Jones, 2019). 

4. Dampak Teknologi terhadap Kinerja Atlet 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa atlet yang 

memanfaatkan teknologi dalam latihan memiliki kinerja yang 

lebih baik dibandingkan yang tidak. Contohnya, penelitian oleh 

Liu et al. (2021) mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi 

analisis gerakan dapat meningkatkan efisiensi teknik atlet hingga 

25%.  

 

 

5. Tantangan dalam Implementasi Teknologi 

Meskipun ada banyak manfaat, ada juga tantangan dalam 

penggunaan teknologi, termasuk: 
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a. Biaya Tinggi: Investasi awal dalam perangkat dan perangkat 

lunak bisa sangat mahal. 

b. Keterampilan Teknologi: Atlet dan pelatih perlu memiliki 

keterampilan untuk menggunakan teknologi (Parker, 2017). 

c. Data Privacy: Pengumpulan data pribadi atlet harus 

dilakukan dengan memperhatikan aspek privasi dan etika. 

6. Studi Kasus: Penggunaan Teknologi dalam Tim Olahraga 

Beberapa tim olahraga profesional telah berhasil 

menerapkan teknologi dalam program latihan mereka. Misalnya, 

tim sepak bola FC Barcelona menggunakan analisis video dan 

perangkat wearable untuk memantau kinerja pemain dan 

menyesuaikan strategi permainan (Garcia, 2020).  

7. Kesimpulan 

 Penggunaan teknologi dalam latihan dan kinerja atlet 

telah membawa dampak signifikan dalam meningkatkan 

efektivitas latihan dan hasil kompetisi. Meskipun ada tantangan 

yang harus dihadapi, manfaat yang diperoleh dari penerapan 

teknologi dalam dunia olahraga jauh lebih besar. Organisasi 

olahraga harus terus mengadaptasi dan mengintegrasikan 

teknologi untuk memaksimalkan potensi atlet. 

 

E. Teknologi Virtual dan Augmented Reality dalam Acara 

Olahraga 

Kemajuan teknologi dalam bentuk Virtual Reality (VR) dan 

Augmented Reality (AR) telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk olahraga. Dalam acara olahraga, 

teknologi VR dan AR tidak hanya meningkatkan pengalaman 

menonton, tetapi juga memberikan manfaat signifikan bagi 

pelatihan, promosi, dan penyelenggaraan acara. Penggunaan 

teknologi ini mampu menciptakan pengalaman yang lebih interaktif 

dan imersif, baik bagi atlet, pelatih, maupun penonton. 

1. Definisi dan Perbedaan VR dan AR dalam Olahraga 
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Virtual Reality (VR) adalah teknologi yang memungkinkan 

pengguna untuk memasuki dunia digital sepenuhnya melalui 

perangkat seperti headset, sedangkan Augmented Reality (AR) 

menambahkan elemen digital ke dunia nyata dengan bantuan 

kamera dan layar. VR menawarkan pengalaman imersif yang 

penuh, sementara AR menambah lapisan informasi dan grafis 

pada realitas fisik (Azuma, 1997). 

Dalam konteks olahraga, VR digunakan untuk 

menciptakan simulasi latihan yang realistik, sementara AR 

digunakan untuk memperkaya pengalaman menonton 

pertandingan dengan menyediakan data langsung, seperti 

statistik pemain atau strategi permainan. 

2. Manfaat VR dan AR dalam Acara Olahraga 

Penggunaan VR dan AR telah memberi banyak manfaat 

dalam berbagai aspek acara olahraga, seperti: 

a. Latihan Atlet: Teknologi VR memungkinkan atlet untuk 

melatih keterampilan dan strategi dalam simulasi yang 

hampir identik dengan kondisi nyata. Studi oleh Neumann et 

al. (2018) menunjukkan bahwa penggunaan VR dalam 

latihan dapat meningkatkan refleks dan pengambilan 

keputusan atlet hingga 20%. 

b. Pengalaman Penonton: AR dapat digunakan untuk 

memperkaya pengalaman penonton dengan menampilkan 

data real-time seperti kecepatan bola atau statistik pemain. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bacca et al. (2020), 

penonton yang menggunakan AR melaporkan pengalaman 

menonton yang lebih interaktif dan mendalam. 

c. Pengelolaan Acara: Teknologi AR juga digunakan dalam 

pengelolaan acara, misalnya untuk memandu penonton ke 

tempat duduk atau memberikan informasi terkait logistik 

acara. 

 

3. Implementasi Teknologi VR dan AR dalam Pelatihan 

Dalam pelatihan olahraga, teknologi VR dan AR 

menawarkan cara yang efektif untuk meminimalkan risiko cedera 
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dan meningkatkan teknik. Contohnya, tim sepak bola seperti FC 

Bayern Munich menggunakan VR untuk melatih strategi dan 

taktik permainan, memungkinkan pemain untuk belajar dan 

bereaksi dalam skenario yang diatur tanpa risiko cedera fisik 

(Thompson, 2019). Di cabang olahraga seperti tenis dan golf, 

teknologi ini membantu pemain memahami pola gerakan yang 

optimal dan meningkatkan ketepatan teknik. 

4. Penggunaan AR dalam Siaran Langsung Acara Olahraga 

AR telah banyak digunakan dalam siaran langsung acara 

olahraga. Salah satu contohnya adalah peluncuran grafis 3D 

dalam pertandingan sepak bola atau kriket yang memungkinkan 

penonton untuk melihat ulang keputusan wasit dalam visualisasi 

yang lebih jelas. Menurut penelitian oleh Gupta et al. (2019), 

penggunaan teknologi AR dalam siaran langsung meningkatkan 

keterlibatan penonton dan memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang permainan. 

5. Tantangan dalam Penggunaan Teknologi VR dan AR 

Meskipun manfaatnya jelas, penggunaan VR dan AR 

dalam olahraga menghadapi beberapa tantangan, termasuk: 

a. Biaya Tinggi: Pengadaan perangkat VR dan AR masih 

tergolong mahal, terutama untuk acara skala besar. 

b. Adaptasi Pengguna: Tidak semua orang, terutama atlet yang 

lebih senior, merasa nyaman menggunakan teknologi ini 

dalam pelatihan atau acara. 

c. Ketergantungan pada Infrastruktur Teknologi: Implementasi 

AR dalam siaran langsung memerlukan infrastruktur 

teknologi yang canggih dan stabil (Schnell, 2021). 

 

 

 

6.  Studi Kasus: Penggunaan VR dan AR dalam Olimpiade 

Tokyo 2020 

Olimpiade Tokyo 2020 adalah salah satu acara olahraga 

besar yang memanfaatkan teknologi AR dan VR secara ekstensif. 
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Penonton yang tidak bisa hadir di stadion bisa menggunakan 

headset VR untuk menyaksikan pertandingan seolah-olah 

mereka berada di lokasi. Di samping itu, AR digunakan untuk 

menyediakan informasi real-time selama siaran, memberikan 

pengalaman yang lebih mendalam bagi penonton di rumah 

(Kawai et al., 2020). 

7. Kesimpulan 

Teknologi VR dan AR telah memberikan revolusi besar 

dalam pelatihan dan penyelenggaraan acara olahraga. Meski ada 

tantangan dalam hal biaya dan adaptasi, manfaat yang diberikan 

dalam hal peningkatan kinerja atlet dan pengalaman penonton 

tidak dapat diabaikan. Dengan perkembangan lebih lanjut, 

teknologi ini akan semakin penting dalam dunia olahraga di masa 

depan. 
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BAB 10 

INOVASI DALAM INDUSTRI OLAHRAGA  

 

Industri olahraga telah berkembang pesat selama beberapa dekade 

terakhir, didorong oleh inovasi teknologi, manajemen, dan kebijakan 

global. Inovasi dalam industri olahraga mencakup berbagai aspek, mulai 

dari pengelolaan klub, pelatihan atlet, hingga cara penyampaian konten 

kepada penonton. Teknologi baru seperti analisis data berbasis 

kecerdasan buatan (AI), manajemen kesehatan berbasis wearable 

technology, hingga inovasi dalam penyelenggaraan acara olahraga telah 

mengubah wajah industri ini. Bab ini akan membahas inovasi-inovasi 

kunci dalam industri olahraga, menyajikan kajian teori, temuan empiris, 

serta studi kasus yang relevan untuk menunjukkan dampaknya terhadap 

kinerja atlet, organisasi olahraga, dan pengalaman penonton. 

A. Inovasi Teknologi dalam Pelatihan Atlet 

Kemajuan dalam teknologi pelatihan olahraga telah 

memberikan dorongan signifikan bagi kinerja atlet. Teknologi 

wearable, seperti monitor detak jantung dan akselerometer, 

memungkinkan pelatih untuk mengumpulkan data real-time tentang 

performa atlet. Menurut Smith et al. (2018), penggunaan teknologi 

wearable dapat meningkatkan efisiensi pelatihan hingga 30%, karena 

pelatih dapat mengidentifikasi kelemahan kinerja atlet dan 

menyesuaikan program latihan dengan lebih tepat. Di Indonesia, 

Priyanto (2019) menyebutkan bahwa inovasi ini telah diterapkan 

dalam cabang olahraga bulu tangkis, dengan hasil yang signifikan 

dalam peningkatan endurance dan ketepatan pukulan. 

1. Analisis Data dan Kecerdasan Buatan (AI) dalam Olahraga 

Analisis data berbasis AI merupakan salah satu inovasi 

terbesar dalam manajemen dan pengembangan kinerja tim 

olahraga. AI digunakan untuk memproses data dari berbagai 

sumber, termasuk video pertandingan, statistik, dan data 

pelatihan, yang kemudian digunakan untuk membuat strategi 

permainan yang lebih efektif. Menurut Lyle & Sanderson (2020), 

penggunaan AI dalam sepak bola memungkinkan pelatih untuk 
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menganalisis jutaan data poin dalam waktu singkat, yang 

mengarah pada peningkatan strategi permainan secara 

keseluruhan. Di Indonesia, Putra (2020) meneliti penerapan 

analisis data ini pada liga sepak bola nasional dan menemukan 

bahwa tim yang mengadopsi analisis berbasis AI mengalami 

peningkatan kemenangan sebesar 15%. 

2. Teknologi Streaming dan Virtual Reality (VR) dalam 

Pengalaman Penonton 

Penggunaan teknologi streaming dan VR telah merevolusi 

cara penonton menikmati olahraga. Penonton dapat menikmati 

pengalaman menonton yang lebih imersif dengan menggunakan 

headset VR, yang membuat mereka merasa seolah-olah hadir di 

stadion. Menurut studi oleh Johnson & Lee (2019), penonton 

yang menggunakan teknologi VR selama menonton 

pertandingan melaporkan peningkatan kepuasan sebesar 25% 

dibandingkan dengan penonton yang menonton melalui televisi 

tradisional. Di Indonesia, studi oleh Wicaksono (2021) 

menyebutkan bahwa penggunaan streaming dan VR di Liga 1 

Indonesia telah meningkatkan minat masyarakat terhadap liga 

lokal, terutama di kalangan generasi muda. 

3. Manajemen Kesehatan Atlet dengan Wearable Technology 

Wearable technology juga digunakan untuk mengelola 

kesehatan dan kebugaran atlet, terutama dalam memantau 

kondisi fisik dan mencegah cedera. Menurut Baker et al. (2019), 

teknologi ini memungkinkan pelatih dan dokter untuk 

mendeteksi tanda-tanda awal kelelahan atau cedera, yang 

memungkinkan intervensi dini sebelum masalah serius 

berkembang. Studi oleh Rahmat (2021) di Indonesia juga 

menemukan bahwa penggunaan wearable technology dalam tim 

sepak bola nasional membantu menurunkan angka cedera atlet 

hingga 20% selama satu musim kompetisi. 

4.  Inovasi dalam Pengelolaan Acara Olahraga 

Pengelolaan acara olahraga kini semakin dipermudah 

dengan penggunaan teknologi seperti sistem tiket digital, 

pelacakan penonton, hingga pengelolaan logistik berbasis 

blockchain. Di acara seperti Olimpiade Tokyo 2020, teknologi 

ini memainkan peran penting dalam memastikan keamanan dan 
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kenyamanan penonton, terutama di tengah pandemi. Menurut 

Thompson & Garcia (2020), penerapan inovasi teknologi dalam 

pengelolaan acara telah meningkatkan efisiensi operasional 

hingga 40%. Di Indonesia, penggunaan teknologi digital dalam 

pengelolaan acara besar seperti Asian Games 2018 juga 

membuktikan keberhasilan penerapan inovasi ini, seperti yang 

dilaporkan oleh Santoso (2019). 

5.  Kesimpulan 

Inovasi teknologi dan manajemen telah membawa 

perubahan besar dalam industri olahraga global maupun di 

Indonesia. Peningkatan efisiensi pelatihan, strategi permainan, 

pengalaman penonton, serta pengelolaan kesehatan atlet menjadi 

bukti nyata dampak positif inovasi ini. Dengan semakin 

berkembangnya teknologi seperti AI, VR, dan wearable devices, 

masa depan industri olahraga akan semakin terhubung, cerdas, 

dan imersif. 

 

B. Tren dan Inovasi Terbaru dalam Olahraga 

Industri olahraga mengalami perubahan besar berkat tren dan 

inovasi terbaru yang didorong oleh perkembangan teknologi, 

perubahan sosial, serta globalisasi. Seiring dengan peningkatan 

kebutuhan akan efisiensi, akurasi, dan keterlibatan penonton, inovasi 

dalam teknologi pelatihan, pengelolaan acara, hingga kesehatan atlet 

menjadi aspek penting dalam evolusi industri ini. Tren seperti 

kecerdasan buatan (AI), analisis data besar (big data), realitas virtual 

(VR), dan teknologi wearable menjadi pusat perhatian dalam dunia 

olahraga modern. Bab ini akan menyajikan kajian teoretis mengenai 

tren dan inovasi terbaru, didukung oleh hasil penelitian serta temuan 

empiris dari ahli dalam dan luar negeri. 

1. Kecerdasan Buatan (AI) dan Analisis Data Besar (Big Data) 

dalam Olahraga 

AI dan analisis data besar telah merevolusi strategi 

permainan dan pelatihan atlet. Menurut Joseph Aoun (2018), AI 

memungkinkan pelatih untuk menganalisis jutaan data poin 
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dalam waktu singkat, termasuk pola permainan, kondisi fisik 

atlet, dan kinerja historis lawan. Penelitian oleh Lyle & 

Sanderson (2020) menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam 

sepak bola mampu meningkatkan efektivitas strategi hingga 

15%. Sementara di Indonesia, penelitian oleh Andriansyah 

(2021) menyatakan bahwa AI telah diterapkan di Liga 1 

Indonesia, membantu tim dalam menganalisis taktik lawan serta 

performa individu atlet. 

2.  Wearable Technology dalam Kesehatan dan Pelatihan Atlet 

Teknologi wearable seperti sensor detak jantung dan 

akselerometer digunakan untuk memantau kesehatan dan 

performa atlet secara real-time. Wearable ini memungkinkan 

pelatih dan dokter tim untuk mendeteksi tanda-tanda kelelahan 

atau potensi cedera. Menurut Kevin Werbach (2019), teknologi 

ini berpotensi menurunkan risiko cedera sebesar 25% karena 

intervensi dini. Di Indonesia, penelitian oleh Priyanto (2020) 

menyebutkan bahwa penggunaan wearable dalam cabang 

olahraga renang telah membantu atlet nasional mencapai rekor 

pribadi dengan peningkatan kecepatan rata-rata 0,2 detik. 

3. Realitas Virtual (VR) dan Realitas Tertambah (AR) dalam 

Pengalaman Penonton 

VR dan AR digunakan untuk menciptakan pengalaman 

menonton yang lebih imersif dan interaktif. Menurut laporan oleh 

Brian D. Johnson (2019), 70% penonton olahraga yang 

menggunakan VR melaporkan peningkatan keterlibatan dan 

kepuasan. Teknologi ini memungkinkan penonton untuk 

merasakan suasana stadion secara real-time meskipun mereka 

berada di rumah. Di Indonesia, Wicaksono (2021) menemukan 

bahwa VR digunakan oleh Liga 1 Indonesia untuk meningkatkan 

minat penonton, terutama di kalangan generasi muda. 

 

 

4. E-sports dan Gamifikasi dalam Industri Olahraga 
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E-sports berkembang pesat sebagai salah satu cabang 

olahraga baru yang menarik perhatian global. Gamifikasi, yang 

menggabungkan elemen kompetitif dalam kegiatan sehari-hari, 

juga diterapkan dalam pelatihan olahraga tradisional untuk 

meningkatkan motivasi atlet. Menurut Huizinga (2020), E-sports 

diproyeksikan tumbuh sebesar 20% per tahun, dan menjadi salah 

satu segmen industri olahraga terbesar. Sementara itu, di 

Indonesia, Riswanto (2022) meneliti dampak gamifikasi pada 

motivasi atlet bulu tangkis, menemukan bahwa metode ini 

meningkatkan efektivitas latihan hingga 18%. 

5. Penggunaan Blockchain dalam Manajemen Acara Olahraga 

Blockchain telah digunakan untuk memastikan 

transparansi dan keamanan dalam manajemen tiket dan transaksi 

digital di acara olahraga. Menurut Thompson & Garcia (2020), 

penggunaan blockchain di Olimpiade Tokyo 2020 meningkatkan 

efisiensi operasional hingga 30%. Di Indonesia, Santoso (2021) 

menemukan bahwa blockchain digunakan dalam pengelolaan 

tiket digital Asian Games 2018, yang berhasil mengurangi risiko 

kecurangan tiket hingga 95%. 

6. Inovasi dalam Pemulihan Atlet dan Kesehatan Mental 

Inovasi dalam bidang pemulihan dan kesehatan mental atlet 

telah menjadi fokus utama dalam beberapa tahun terakhir. Teknik 

seperti cryotherapy dan mindfulness kini digunakan untuk 

mempercepat pemulihan dan menjaga keseimbangan mental 

atlet. Penelitian oleh Carlson & Mueller (2019) menunjukkan 

bahwa cryotherapy mampu mengurangi waktu pemulihan cedera 

hingga 25%. Di Indonesia, penelitian oleh Purnomo (2020) 

menemukan bahwa mindfulness berhasil menurunkan tingkat 

stres atlet nasional sebelum kompetisi besar sebesar 20%. 

 

 

 

7. Kesimpulan 
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Inovasi dan tren terbaru dalam olahraga menunjukkan 

betapa pentingnya teknologi dalam meningkatkan performa atlet, 

efisiensi pengelolaan acara, dan pengalaman penonton. 

Penggunaan AI, VR, wearable technology, blockchain, serta 

teknik kesehatan modern telah membentuk kembali lanskap 

industri olahraga. Kedepannya, kolaborasi antara teknologi dan 

olahraga akan terus mendorong batasan inovasi, membuka 

peluang baru bagi atlet, pelatih, dan penonton di seluruh dunia. 

 

C. Esports dan Pengaruhnya terhadap Manajemen Olahraga 

Esports telah menjadi fenomena global yang mempengaruhi 

secara signifikan industri olahraga tradisional. Fenomena ini tidak 

hanya mengubah cara orang berpartisipasi dalam olahraga, tetapi 

juga mempengaruhi model bisnis, manajemen acara, dan interaksi 

antara atlet, penggemar, dan merek. Bab ini membahas dampak 

esport terhadap manajemen olahraga, baik dari sudut pandang 

teknologi, bisnis, maupun pengalaman pengguna. 

1. Teori dan Konsep Dasar 

a. Definisi dan Sejarah Esports: Esports adalah kompetisi video 

game yang diorganisir secara profesional dengan basis 

penggemar yang besar dan tumbuh pesat (Hamari & Sjöblom, 

2017; Taylor, 2012). 

b. Pengaruh Teknologi dalam Esports: Teknologi seperti 

streaming online, platform digital, dan pengembangan game 

yang inovatif mendukung pertumbuhan dan popularitas 

esports (Hamari et al., 2016; Jin & Jun, 2016). 

c. Pengaruh Esports terhadap Industri Olahraga: Esports telah 

mengubah lanskap bisnis olahraga dengan memperkenalkan 

model baru dalam sponsorship, media rights, dan interaksi 

langsung dengan penggemar (Hutchins, 2008; Tassi, 2018). 

 

 

2. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 
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a. Pengaruh Ekonomi Esports: Menurut penelitian oleh Johnson 

(2020), industri esports memiliki dampak ekonomi yang 

signifikan dengan pertumbuhan pendapatan yang cepat dari 

sponsor, penjualan tiket, dan hak siar. 

b. Perubahan dalam Manajemen Acara: Analisis oleh Taylor 

(2014) menunjukkan bahwa esports memerlukan pendekatan 

manajemen acara yang unik untuk menangani aspek teknis 

dan pengalaman penggemar yang dinamis. 

c. Interaksi Penggemar dan Atlet: Penelitian oleh Hamari et al. 

(2017) mengungkapkan bahwa esports memfasilitasi 

interaksi langsung antara penggemar dan atlet melalui 

platform digital, memperdalam keterlibatan dan pengaruh 

merek. 

3. Kesimpulan 

Esports telah membuka pintu baru dalam industri olahraga 

dengan memperkenalkan teknologi baru, model bisnis yang 

inovatif, dan cara baru untuk memahami dan menikmati 

olahraga. Dampaknya terasa tidak hanya di tingkat kompetitif 

tetapi juga dalam pengelolaan acara, pemasaran, dan interaksi 

komunitas global. 

D. Olahraga Berbasis Kesehatan dan Kebugaran 

Olahraga berbasis kesehatan dan kebugaran (health and fitness-

based sports) semakin mendapat perhatian di seluruh dunia karena 

dampaknya yang positif terhadap kualitas hidup. Seiring dengan 

peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya hidup sehat, 

berbagai program dan aktivitas olahraga yang berfokus pada 

kesehatan dan kebugaran telah dikembangkan. Aktivitas ini tidak 

hanya ditujukan untuk meningkatkan kebugaran fisik, tetapi juga 

sebagai upaya pencegahan penyakit kronis dan peningkatan 

kesehatan mental. Dalam bab ini, kita akan membahas berbagai 

aspek olahraga berbasis kesehatan dan kebugaran, termasuk teori 

yang mendasarinya, penelitian empiris, serta tren terbaru dalam 

bidang ini. 

1. Konsep Olahraga Berbasis Kesehatan dan Kebugaran 
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Olahraga berbasis kesehatan dan kebugaran adalah bentuk 

aktivitas fisik yang dirancang untuk menjaga atau meningkatkan 

kesehatan. Menurut World Health Organization (WHO), 

olahraga memiliki peran penting dalam mencegah penyakit tidak 

menular seperti penyakit jantung, diabetes, dan obesitas. 

American College of Sports Medicine (ACSM) juga menyatakan 

bahwa aktivitas fisik yang rutin dapat meningkatkan kebugaran 

kardiovaskular, kekuatan otot, fleksibilitas, dan keseimbangan 

(Jones, 2020). 

Di Indonesia, pengembangan olahraga berbasis kesehatan 

menjadi salah satu fokus dalam kebijakan kesehatan masyarakat. 

Menurut Supriyanto (2021), peningkatan aktivitas fisik dapat 

mengurangi prevalensi obesitas yang saat ini meningkat secara 

signifikan di kalangan penduduk Indonesia. Inisiatif olahraga 

berbasis komunitas seperti "Car Free Day" telah menjadi contoh 

sukses dalam mempromosikan kebiasaan hidup sehat. 

2. Manfaat Olahraga Terhadap Kesehatan Fisik 

Olahraga yang teratur memiliki berbagai manfaat 

kesehatan fisik. Penelitian menunjukkan bahwa orang yang aktif 

secara fisik memiliki risiko lebih rendah terhadap penyakit 

jantung, stroke, diabetes tipe 2, dan beberapa jenis kanker (Smith 

et al., 2019). Selain itu, olahraga juga meningkatkan fungsi 

kognitif dan menunda penurunan mental terkait usia. Di 

Indonesia, Prasetyo (2020) menemukan bahwa individu yang 

berpartisipasi dalam program kebugaran komunitas memiliki 

tingkat kebugaran yang lebih baik serta risiko penyakit kronis 

yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang tidak aktif. 

3. Pengaruh Olahraga Terhadap Kesehatan Mental 

Selain manfaat fisik, olahraga juga memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kesehatan mental. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Anderson et al. (2018), olahraga teratur dapat 

membantu mengurangi gejala depresi dan kecemasan, serta 

meningkatkan kesejahteraan mental secara keseluruhan. Di 

Indonesia, penelitian oleh Widodo (2020) menunjukkan bahwa 

olahraga aerobik memiliki dampak positif terhadap kesehatan 
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mental remaja yang mengalami tekanan akademik, dengan hasil 

yang menunjukkan penurunan tingkat kecemasan dan 

peningkatan perasaan bahagia. 

4. Olahraga dan Pencegahan Penyakit 

Olahraga juga terbukti efektif dalam pencegahan penyakit 

tidak menular. WHO (2018) menyarankan setidaknya 150 menit 

aktivitas fisik intensitas sedang setiap minggu untuk orang 

dewasa sebagai cara untuk mengurangi risiko penyakit kronis. Di 

Indonesia, penelitian oleh Wicaksono (2021) menemukan bahwa 

kelompok lansia yang rutin berolahraga memiliki risiko lebih 

rendah terhadap diabetes dan hipertensi dibandingkan dengan 

kelompok yang tidak aktif secara fisik. 

5. Program Kebugaran yang Populer 

Program kebugaran seperti yoga, pilates, Zumba, dan 

latihan interval intensitas tinggi (HIIT) semakin populer di 

seluruh dunia, termasuk Indonesia. Program-program ini 

menawarkan berbagai manfaat, mulai dari peningkatan 

kebugaran kardiovaskular hingga penguatan otot inti. Penelitian 

oleh Thompson (2019) menunjukkan bahwa HIIT, misalnya, 

sangat efektif dalam membakar lemak dan meningkatkan daya 

tahan kardiovaskular dalam waktu yang relatif singkat. 

6. Kesimpulan 

Olahraga berbasis kesehatan dan kebugaran merupakan 

elemen penting dalam gaya hidup sehat. Dengan manfaat yang 

mencakup kesehatan fisik, mental, dan pencegahan penyakit, 

partisipasi dalam aktivitas fisik menjadi semakin relevan di 

tengah meningkatnya kesadaran akan pentingnya hidup sehat. 

Penelitian dan tren menunjukkan bahwa olahraga memiliki 

potensi besar dalam mengurangi beban penyakit dan 

meningkatkan kualitas hidup individu di seluruh dunia, termasuk 

di Indonesia. 

 

E. Inovasi dalam Pemasaran dan Engagement Penggemar 
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Inovasi dalam pemasaran dan engagement penggemar di 

industri olahraga telah menjadi faktor kunci dalam membangun 

hubungan yang lebih kuat antara tim, atlet, dan penggemar. Dengan 

kemajuan teknologi dan perubahan dalam perilaku konsumen, 

strategi pemasaran yang efektif kini lebih fokus pada pengalaman 

pengguna dan interaksi yang lebih mendalam. Bab ini akan 

membahas teori-teori yang mendasari inovasi pemasaran, hasil 

penelitian terkini, serta temuan empiris terkait engagement 

penggemar. 

1. Teori Pemasaran dan Engagement Penggemar 

Pemasaran dalam konteks olahraga tidak hanya tentang 

menjual tiket atau merchandise, tetapi juga menciptakan 

pengalaman yang mengikat penggemar dengan tim atau atlet. 

Menurut Kotler dan Keller (2016), pemasaran yang sukses harus 

berfokus pada menciptakan nilai dan hubungan jangka panjang 

dengan pelanggan. Dalam konteks olahraga, ini berarti 

memahami kebutuhan dan harapan penggemar serta 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan interaksi. 

2. Inovasi Digital dalam Pemasaran 

Inovasi digital, termasuk media sosial dan aplikasi mobile, 

telah mengubah cara penggemar berinteraksi dengan tim dan 

atlet. Penelitian oleh Smith dan Smith (2020) menunjukkan 

bahwa penggunaan media sosial yang efektif dapat 

meningkatkan keterlibatan penggemar hingga 70%. Tim-tim 

olahraga kini memanfaatkan platform seperti Instagram, Twitter, 

dan TikTok untuk berinteraksi secara langsung dengan 

penggemar, mengumumkan berita terbaru, dan mempromosikan 

acara. 

 

3. Pengalaman Penggemar yang Ditingkatkan 

Inovasi dalam pemasaran juga berfokus pada menciptakan 

pengalaman penggemar yang unik. Hal ini meliputi penggunaan 

teknologi seperti augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) 
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untuk memberikan pengalaman yang lebih mendalam saat 

menonton pertandingan. Menurut penelitian oleh Lee (2021), 

penggunaan AR dalam aplikasi stadion dapat meningkatkan 

pengalaman menonton secara signifikan, memberikan informasi 

langsung tentang statistik pemain, dan menawarkan panduan 

lokasi dalam stadion. 

4. Strategi Keterlibatan Penggemar 

Strategi keterlibatan penggemar yang berhasil mencakup 

program loyalitas, konten eksklusif, dan acara interaktif. 

Penelitian oleh Jones dan Robinson (2019) menemukan bahwa 

program loyalitas yang memberi penghargaan kepada penggemar 

atas keterlibatan mereka dapat meningkatkan retensi penggemar 

sebesar 25%. Di Indonesia, banyak klub sepak bola mulai 

mengimplementasikan strategi serupa untuk meningkatkan 

keterlibatan komunitas. 

5. Dampak Inovasi Pemasaran 

Inovasi dalam pemasaran tidak hanya berdampak positif 

terhadap engagement penggemar tetapi juga terhadap pendapatan 

tim. Menurut laporan Deloitte (2020), klub-klub yang berhasil 

mengintegrasikan teknologi dalam strategi pemasaran mereka 

melaporkan peningkatan pendapatan sebesar 30% dalam tiga 

tahun terakhir. Ini menunjukkan bahwa investasi dalam 

pemasaran digital dan pengalaman penggemar yang lebih baik 

dapat memberikan hasil finansial yang signifikan. 

6. Kesimpulan 

Inovasi dalam pemasaran dan engagement penggemar 

merupakan aspek penting dalam industri olahraga modern. 

Dengan memanfaatkan teknologi digital dan strategi yang 

berfokus pada pengalaman penggemar, tim dan organisasi 

olahraga dapat membangun hubungan yang lebih kuat dengan 

penggemar, meningkatkan loyalitas, dan pada akhirnya, 

menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi. Melalui penelitian 

dan penerapan strategi pemasaran yang inovatif, industri 
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olahraga akan terus berkembang dan beradaptasi dengan 

perubahan dalam perilaku konsumen. 
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BAB 11 

MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM 

OLAHRAGA 

 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam olahraga merupakan 

aspek penting yang berkontribusi terhadap keberhasilan organisasi 

olahraga, baik dalam konteks profesional maupun amatir. Aspek ini 

mencakup perekrutan, pengembangan, dan retensi talenta yang berperan 

dalam mencapai tujuan tim atau organisasi. Dalam bab ini, kita akan 

membahas teori-teori manajemen SDM yang relevan, hasil penelitian 

terkini, serta temuan empiris yang menunjukkan bagaimana praktik 

manajemen SDM dapat memengaruhi performa tim dan kepuasan 

individu. 

A. Teori Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen SDM dalam olahraga didasarkan pada beberapa teori 

klasik dan modern. Teori motivasi, seperti teori kebutuhan Maslow 

(1943), menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan individu dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Selain itu, teori 

pengembangan karir Super (1957) menyoroti pentingnya pengembangan 

karir dalam meningkatkan keterlibatan dan kepuasan kerja atlet serta 

staf. 

1. Perekrutan dan Seleksi 

Perekrutan yang efektif sangat penting dalam manajemen 

SDM. Penelitian oleh Dawson et al. (2018) menunjukkan bahwa 

proses seleksi yang transparan dan berbasis kompetensi 

meningkatkan kemungkinan menda-patkan talenta terbaik. 

Selain itu, pelibatan pelatih dan manajer dalam proses seleksi 

dapat memberikan hasil yang lebih baik karena mereka lebih 

memahami kebutuhan tim. 

2. Pengembangan dan Pelatihan 

Pengembangan SDM dalam olahraga meliputi pelatihan 

dan pendidikan berkelanjutan. Menurut Wright dan Boswell 
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(2002), investasi dalam pelatihan tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis tetapi juga berkontribusi pada kepuasan kerja 

dan loyalitas karyawan. Program pelatihan yang terencana dapat 

membantu atlet dan staf untuk mencapai potensi maksimal 

mereka. 

3. Retensi dan Kepuasan Kerja 

Retensi atlet dan staf adalah tantangan yang sering dihadapi 

organisasi olahraga. Penelitian oleh Hoye et al. (2016) 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang positif dan dukungan 

manajemen dapat meningkatkan kepuasan kerja dan mengurangi 

tingkat pergantian karyawan. Implementasi program 

kesejahteraan dan keseimbangan kerja-hidup juga terbukti efektif 

dalam meningkatkan retensi. 

4. Kinerja Tim dan Kolaborasi 

Kinerja tim sangat dipengaruhi oleh manajemen SDM yang 

baik. Menurut Salas et al. (2015), tim yang memiliki kolaborasi 

yang kuat dan komunikasi yang baik cenderung mencapai hasil 

yang lebih baik. Praktik manajemen yang mendorong kerja sama 

antar anggota tim dan menyediakan ruang untuk umpan balik 

dapat meningkatkan efektivitas tim secara keseluruhan. 

5. Kesimpulan 

Manajemen sumber daya manusia dalam olahraga 

merupakan elemen krusial yang mempengaruhi kinerja dan 

keberhasilan organisasi. Dengan menerapkan teori-teori 

manajemen yang relevan, melakukan perekrutan dan seleksi yang 

tepat, serta menyediakan program pengembangan dan retensi 

yang baik, organisasi olahraga dapat menciptakan lingkungan 

yang mendukung pertumbuhan dan kesuksesan atlet dan staf. 

Strategi manajemen SDM yang efektif tidak hanya meningkatkan 

kinerja tim tetapi juga menciptakan kepuasan kerja yang tinggi. 

 

B. Peran HR dalam Organisasi Olahraga 
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Sumber Daya Manusia (HR) memainkan peran krusial dalam 

pengelolaan organisasi olahraga. Sebagai jantung dari setiap 

organisasi, HR bertanggung jawab untuk merekrut, 

mengembangkan, dan mempertahankan talenta yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam bab ini, kita akan mengkaji 

peran HR dalam organisasi olahraga, menyoroti teori-teori yang 

relevan, hasil penelitian terkini, serta temuan empiris yang 

menunjukkan dampak HR terhadap kinerja dan efektivitas 

organisasi. 

1. Teori Manajemen Sumber Daya Manusia 

Teori manajemen SDM seperti teori sistem terbuka (Open 

Systems Theory) dan teori hubungan manusia (Human Relations 

Theory) sangat relevan dalam konteks organisasi olahraga. 

Menurut Katz dan Kahn (1978), organisasi yang berfungsi 

sebagai sistem terbuka harus mampu beradaptasi dengan 

lingkungan eksternal yang berubah. Hal ini berarti HR perlu 

responsif terhadap perubahan dalam industri olahraga, seperti 

perkembangan teknologi dan perubahan dalam preferensi 

penggemar. 

2. Perekrutan dan Seleksi 

Salah satu tugas utama HR adalah perekrutan dan seleksi. 

Menurut Breaugh dan Starke (2000), proses seleksi yang efektif 

dapat meningkatkan kinerja karyawan dan mengurangi biaya 

pergantian. Dalam konteks olahraga, HR harus 

mempertimbangkan tidak hanya keterampilan teknis tetapi juga 

kesesuaian budaya dengan tim dan organisasi. 

3. Pengembangan Karyawan 

Pengembangan karyawan merupakan fokus penting dalam 

manajemen SDM. Penelitian oleh Noe et al. (2014) menunjukkan 

bahwa program pelatihan yang baik dapat meningkatkan 

keterampilan, motivasi, dan kepuasan kerja. Di organisasi 

olahraga, pelatihan tidak hanya terbatas pada aspek teknik, tetapi 

juga mencakup pengembangan soft skills seperti kepemimpinan 

dan kerja tim. 
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4. Retensi dan Keterlibatan 

HR memiliki tanggung jawab untuk menjaga keterlibatan 

dan retensi karyawan. Menurut Kahn (1990), keterlibatan 

karyawan berhubungan langsung dengan kinerja dan kepuasan 

kerja. Organisasi olahraga yang berhasil menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung dan memberikan penghargaan bagi 

pencapaian individu cenderung memiliki tingkat retensi yang 

lebih tinggi. 

5. Manajemen Kinerja 

Manajemen kinerja adalah proses yang melibatkan 

penetapan tujuan, penilaian, dan umpan balik. Penelitian oleh 

Aguinis (2009) menekankan pentingnya manajemen kinerja yang 

sistematis dalam mendorong karyawan mencapai hasil optimal. 

Dalam konteks olahraga, penilaian kinerja dapat dilakukan 

melalui analisis statistik dan umpan balik dari pelatih dan rekan 

tim. 

6. Kesimpulan 

Peran HR dalam organisasi olahraga sangat penting untuk 

mencapai tujuan dan keberhasilan. Melalui praktik perekrutan 

yang efektif, pengembangan karyawan, retensi, dan manajemen 

kinerja, HR dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan individu dan kinerja tim. Dengan menerapkan 

teori-teori manajemen yang relevan dan mengikuti penelitian 

terkini, organisasi olahraga dapat memaksimalkan potensi 

sumber daya manusia mereka. 

 

C. Rekrutmen dan Seleksi Karyawan 

Rekrutmen dan seleksi karyawan adalah proses penting dalam 

manajemen sumber daya manusia (HR) yang menentukan kualitas 

tenaga kerja di organisasi. Dalam konteks organisasi olahraga, 

memilih individu yang tepat sangat berpengaruh pada kinerja tim dan 

keberhasilan keseluruhan organisasi. Proses ini melibatkan berbagai 
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tahapan, dari pencarian calon hingga pemilihan yang sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. 

1. Teori Rekrutmen 

Teori rekrutmen mengacu pada strategi dan praktik yang 

digunakan untuk menarik calon karyawan. Menurut Breaugh 

(2008), ada dua pendekatan utama dalam rekrutmen: rekrutmen 

internal dan eksternal. Rekrutmen internal melibatkan promosi 

atau transfer karyawan yang sudah ada, sedangkan rekrutmen 

eksternal mencari kandidat baru dari luar organisasi. Pendekatan 

ini dapat dipilih berdasarkan kebutuhan organisasi dan sifat 

posisi yang akan diisi. 

2. Proses Seleksi 

Proses seleksi adalah tahap di mana calon karyawan 

dievaluasi untuk menentukan kecocokan mereka dengan posisi 

yang ditawarkan. Menurut Gatewood dan Feild (2001), proses ini 

meliputi penilaian melalui wawancara, tes keterampilan, dan 

penilaian psikologis. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi 

kandidat yang tidak hanya memenuhi kualifikasi teknis tetapi 

juga memiliki kesesuaian budaya dengan tim. 

3. Teknik Seleksi 

Teknik seleksi dapat bervariasi, termasuk wawancara 

terstruktur, wawancara perilaku, dan tes keterampilan. Menurut 

Schmidt dan Hunter (1998), wawancara terstruktur cenderung 

lebih akurat dalam memprediksi kinerja dibandingkan 

wawancara tidak terstruktur. Selain itu, penggunaan asesmen 

berbasis kompetensi dapat membantu dalam mengevaluasi 

potensi kandidat dalam situasi nyata. 

4. Kualitas Proses Rekrutmen dan Seleksi 

Kualitas proses rekrutmen dan seleksi berpengaruh pada 

kinerja organisasi. Penelitian oleh Boswell et al. (2003) 

menunjukkan bahwa praktik rekrutmen yang baik dapat 

meningkatkan kepuasan kerja dan mengurangi turnover. Di 
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organisasi olahraga, penting untuk memastikan bahwa proses ini 

transparan dan adil, sehingga menarik kandidat yang berkualitas. 

5. Dampak Teknologi 

Dengan kemajuan teknologi, banyak organisasi kini 

menggunakan platform online untuk rekrutmen dan seleksi. 

Menurut Dineen dan Soltis (2011), penggunaan media sosial dan 

platform digital lainnya dapat meningkatkan jangkauan dan 

efisiensi proses rekrutmen, serta memungkinkan evaluasi yang 

lebih baik terhadap kandidat. 

6. Kesimpulan 

Rekrutmen dan seleksi karyawan adalah proses strategis 

yang sangat penting dalam organisasi olahraga. Dengan 

menerapkan teori-teori yang relevan dan praktik terbaik, 

organisasi dapat menarik dan memilih individu yang tepat untuk 

mencapai tujuan mereka. Kualitas proses ini memiliki dampak 

langsung pada kinerja organisasi, sehingga perlu dilakukan 

dengan hati-hati dan penuh pertimbangan. 

D. Pengembangan dan Pelatihan SDM Olahraga 

Pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia (SDM) 

dalam industri olahraga merupakan aspek penting yang 

mempengaruhi kinerja organisasi dan keberhasilan individu. Proses 

ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan 

kemampuan atlet serta staf lainnya, agar mereka dapat berkontribusi 

secara maksimal dalam pencapaian tujuan organisasi. Dengan 

mengadopsi pendekatan yang sistematis dan terencana, organisasi 

olahraga dapat memastikan bahwa mereka memiliki tim yang 

kompeten dan siap menghadapi tantangan. 

1. Konsep Pengembangan SDM 

Pengembangan SDM dalam konteks olahraga mencakup 

pelatihan, pengembangan keterampilan, dan pembelajaran 

berkelanjutan. Menurut Noe (2010), pengembangan SDM adalah 

proses berkelanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan individu dalam konteks kerja mereka. Di dunia 
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olahraga, pengembangan ini melibatkan berbagai bentuk 

pelatihan, mulai dari teknik olahraga hingga manajemen tim. 

2. Jenis-Jenis Pelatihan 

Pelatihan dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, 

termasuk pelatihan teknis, pelatihan taktis, dan pelatihan mental. 

Menurut Gilbert (2007), pelatihan teknis berfokus pada 

peningkatan keterampilan fisik dan teknik dalam olahraga, 

sedangkan pelatihan taktis melibatkan pengembangan strategi 

dan pemahaman permainan. Pelatihan mental, yang diungkapkan 

oleh Weinberg dan Gould (2014), berfokus pada aspek 

psikologis, termasuk motivasi, konsentrasi, dan pengelolaan 

stres. 

3. Metode Pelatihan 

Berbagai metode dapat digunakan dalam pelatihan, seperti 

metode pembelajaran berbasis pengalaman, simulasi, dan e-

learning. Menurut Hamari et al. (2016), pembelajaran berbasis 

pengalaman sangat efektif dalam konteks olahraga, karena 

memungkinkan atlet untuk belajar dari situasi nyata dan 

mengembangkan keterampilan di lapangan. 

4. Evaluasi Efektivitas Pelatihan 

Evaluasi merupakan langkah penting dalam proses 

pelatihan. Menurut Kirkpatrick (1994), model evaluasi pelatihan 

terdiri dari empat tingkat: reaksi, pembelajaran, perilaku, dan 

hasil. Dengan menerapkan model ini, organisasi dapat menilai 

seberapa baik pelatihan memenuhi tujuan yang ditetapkan dan 

dampaknya terhadap kinerja atlet. 

5. Pengembangan Berkelanjutan 

Pengembangan berkelanjutan sangat penting dalam dunia 

olahraga yang dinamis. Menurut Blume et al. (2010), organisasi 

harus mengadopsi pendekatan pembelajaran sepanjang hayat 

untuk memastikan bahwa staf dan atlet tetap relevan dengan 

perkembangan terbaru dalam bidang mereka. Ini dapat mencakup 

pelatihan tambahan, seminar, dan kursus lanjutan. 



 

122 

 

6. Kesimpulan 

 Pengembangan dan pelatihan SDM olahraga adalah 

investasi strategis yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja 

individu dan tim. Dengan menerapkan berbagai metode pelatihan 

yang efektif dan melakukan evaluasi yang sistematis, organisasi 

dapat memastikan bahwa mereka memaksimalkan potensi SDM 

mereka. Di era yang terus berubah, pengembangan berkelanjutan 

menjadi kunci untuk mencapai keunggulan kompetitif. 

E. Manajemen Kinerja dan Retensi Karyawan 

Manajemen kinerja dan retensi karyawan merupakan aspek 

penting dalam mengelola sumber daya manusia di organisasi 

olahraga. Kinerja karyawan tidak hanya menentukan efisiensi dan 

efektivitas operasional, tetapi juga memengaruhi kepuasan dan 

motivasi individu. Sementara itu, retensi karyawan menjadi 

tantangan utama, terutama di industri yang sangat kompetitif. Dalam 

bab ini, akan dibahas teori-teori manajemen kinerja, strategi untuk 

meningkatkan retensi, serta hasil penelitian yang menunjukkan 

hubungan antara kedua aspek tersebut. 

1. Konsep Manajemen Kinerja 

Manajemen kinerja adalah proses yang sistematis untuk 

meningkatkan kinerja individu dan tim dalam organisasi. 

Menurut Armstrong (2014), manajemen kinerja mencakup 

perencanaan, penetapan tujuan, pemantauan kinerja, dan evaluasi 

hasil. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua 

individu bekerja ke arah tujuan strategis organisasi. 

2. Metode Penilaian Kinerja 

Berbagai metode dapat digunakan untuk menilai kinerja, 

termasuk evaluasi berbasis kompetensi, umpan balik 360 derajat, 

dan penilaian berbasis hasil. Menurut Pulakos (2009), penilaian 

berbasis hasil memungkinkan organisasi untuk mengukur 

pencapaian karyawan terhadap target yang telah ditetapkan. Ini 

membantu dalam mengidentifikasi karyawan berprestasi tinggi 

serta mereka yang membutuhkan pengembangan lebih lanjut. 
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3. Strategi Retensi Karyawan 

Retensi karyawan sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti kepuasan kerja, pengembangan karir, dan budaya 

organisasi. Menurut Allen dan Meyer (1990), komitmen 

karyawan terhadap organisasi adalah kunci dalam meningkatkan 

retensi. Organisasi harus menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung, menyediakan peluang untuk pengembangan, dan 

mengakui kontribusi karyawan. 

4. Hubungan antara Kinerja dan Retensi 

Penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif 

antara kinerja yang tinggi dan tingkat retensi yang lebih baik. 

Menurut Macey dan Schneider (2008), karyawan yang merasa 

dihargai dan memiliki kinerja tinggi cenderung lebih loyal 

kepada organisasi. Oleh karena itu, program pengembangan 

karyawan yang efektif tidak hanya meningkatkan kinerja tetapi 

juga membantu dalam retensi. 

5. Evaluasi dan Umpan Balik 

Umpan balik yang konstruktif merupakan bagian penting 

dari manajemen kinerja. Menurut Kluger dan DeNisi (1996), 

umpan balik yang efektif dapat meningkatkan motivasi dan 

kinerja. Organisasi harus menyediakan saluran untuk umpan 

balik yang dua arah, di mana karyawan dapat memberikan 

masukan tentang proses dan kebijakan. 

6. Kesimpulan 

 Manajemen kinerja dan retensi karyawan adalah elemen 

krusial dalam keberhasilan organisasi olahraga. Dengan 

menerapkan metode penilaian yang tepat, menciptakan strategi 

retensi yang efektif, dan membangun hubungan yang positif 

antara kinerja dan kepuasan kerja, organisasi dapat mencapai 

tujuan mereka secara optimal. Pendekatan yang berfokus pada 

pengembangan karyawan tidak hanya meningkatkan kinerja 

tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang stabil dan 

produktif. 
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BAB 12 

MANAJEMEN GLOBAL DALAM OLAHRAGA 

  

Manajemen global dalam olahraga menjadi semakin penting dalam 

era globalisasi saat ini, di mana olahraga tidak hanya menjadi fenomena 

lokal tetapi juga memiliki dampak global yang signifikan. Bab ini 

membahas tentang teori-teori manajemen global yang relevan dengan 

industri olahraga, hasil penelitian terkait, serta temuan empiris dalam 

konteks globalisasi dalam olahraga. Fokus utama akan diberikan pada 

strategi-strategi manajemen yang diterapkan oleh organisasi olahraga 

untuk mengelola tantangan dan peluang di tingkat global. 

A. Teori Manajemen Global 

1. Teori Kepemimpinan Transformatif 

a. Pendekatan: Teori ini mengemukakan bahwa kepemimpinan 

yang mampu menginspirasi dan mengubah visi organisasi 

secara positif dapat menghadapi kompleksitas dalam konteks 

global (Bass, 1985). 

b. Referensi: Bass, B. M. (1985). Leadership and Performance 

Beyond Expectations. Free Press. 

2. Teori Manajemen Krisis 

a. Pendekatan: Teori ini menyoroti pentingnya persiapan dan 

respons yang cepat terhadap krisis global dalam olahraga, 

seperti skandal doping atau kecelakaan yang melibatkan atlet 

(Coombs, 2007). 

b. Referensi: Coombs, W. T. (2007). Protecting Organization 

Reputations During a Crisis: The Development and 

Application of Situational Crisis Communication Theory. 

Corporate Reputation Review, 10(3), 163-176. 

3. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Pengaruh Globalisasi terhadap Pemasaran Olahraga 

Penelitian oleh Beech dan Chadwick (2007) menunjukkan 

bahwa globalisasi telah mengubah cara olahraga dipasarkan 
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secara internasional, dengan memanfaatkan teknologi dan 

media sosial untuk mencapai audiens global. 

 

b. Manajemen Multikultural dalam Tim Olahraga 

Studi oleh Stahl et al. (2010) menyoroti pentingnya 

manajemen multikultural dalam tim olahraga internasional 

untuk mencapai sinergi dan efektivitas yang optimal. 

c. Kesimpulan 

Manajemen global dalam olahraga memerlukan pemahaman 

mendalam tentang dinamika globalisasi, kepemimpinan 

transformatif, manajemen krisis, dan adaptasi strategis terhadap 

perubahan lingkungan global. Dengan menerapkan teori-teori 

yang relevan dan memahami temuan empiris, organisasi olahraga 

dapat mengoptimalkan kinerja mereka di pasar global yang 

kompetitif. 

 

B. Globalisasi dalam Industri Olahraga 

Globalisasi telah mengubah banyak aspek kehidupan modern, 

termasuk industri olahraga. Proses ini melibatkan integrasi dan 

interdependensi yang semakin mendalam antara negara-negara di 

seluruh dunia, yang mempengaruhi bagaimana olahraga 

dipraktikkan, dikelola, dan dipasarkan. Bab ini akan mengeksplorasi 

dampak globalisasi pada industri olahraga, dengan fokus pada teori-

teori utama yang menjelaskan fenomena ini, hasil penelitian yang 

relevan, serta temuan empiris yang menggambarkan bagaimana 

globalisasi membentuk industri olahraga. 

1. Teori Globalisasi Ekonomi 

a. Deskripsi: Teori ini mengemukakan bahwa globalisasi 

ekonomi mempengaruhi industri olahraga melalui ekspansi 

pasar dan investasi internasional. Dengan meningkatnya 

keterhubungan ekonomi, klub olahraga dan penyelenggara 
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acara dapat menarik sponsor dan investor dari berbagai 

negara (Friedman, 2005). 

b. Referensi: Friedman, T. L. (2005). The World is Flat: A Brief 

History of the Twenty-First Century. Farrar, Straus and 

Giroux. 

2. Teori Kultur Global 

a. Deskripsi: Teori ini menjelaskan bagaimana globalisasi 

menyebabkan penyebaran budaya olahraga dari satu negara 

ke negara lain. Hal ini menciptakan pengaruh timbal balik 

antara budaya lokal dan global (Tomlinson, 1999). 

b. Referensi: Tomlinson, J. (1999). Globalization and Culture. 

University of Chicago Press. 

3. Teori Penyebaran Inovasi 

Deskripsi: Menurut teori ini, inovasi dalam olahraga, seperti 

teknologi baru dan metode pelatihan, menyebar lebih cepat di era 

globalisasi karena kemajuan komunikasi dan transportasi 

(Rogers, 2003). 

4. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Penelitian oleh Hoeber dan Kerwin (2013) 

1) Temuan: Penelitian mereka menunjukkan bahwa klub-

klub olahraga Eropa semakin berinvestasi dalam 

pemasaran global untuk menarik audiens internasional. 

Mereka menggunakan teknologi digital dan media sosial 

untuk menjangkau penggemar di luar batas geografis 

tradisional. 

2) Referensi: Hoeber, L., & Kerwin, S. (2013). Marketing 

and Globalization in Sport. Routledge. 

b. Studi oleh Simmonds dan Wilson (2012) 

1) Temuan: Studi ini mengidentifikasi bahwa globalisasi 

mempengaruhi cara manajer olahraga mengelola tim 

multinasional. Mereka harus menangani berbagai 

budaya dan bahasa dalam tim yang sama untuk 

memastikan kinerja optimal. 
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2) Referensi: Simmonds, M., & Wilson, R. (2012). 

Managing Sport in a Global Context. Sage Publications. 

c. Analisis oleh K. Schmid (2017) 

1) Temuan: Schmid menyelidiki bagaimana globalisasi 

mempengaruhi hak siar olahraga dan menemukan 

bahwa hak siar internasional memberikan pendapatan 

signifikan bagi organisasi olahraga yang mampu 

mengelola kontrak secara efektif. 

2) Referensi: Schmid, K. (2017). The Impact of 

Globalization on Sports Broadcasting Rights. Journal of 

Sports Economics, 18(5), 488-506. 

5.  Kesimpulan 

Globalisasi memberikan dampak besar terhadap industri 

olahraga dengan menciptakan peluang baru serta tantangan 

yang kompleks. Teori-teori globalisasi ekonomi, kultur global, 

dan penyebaran inovasi memberikan kerangka untuk 

memahami bagaimana perubahan global mempengaruhi 

olahraga. Temuan empiris menunjukkan bahwa organisasi 

olahraga harus mengadaptasi strategi mereka untuk mengatasi 

dampak globalisasi dan memanfaatkan peluang yang ada. 

 

C. Perbedaan Budaya dalam Manajemen Olahraga 

Perbedaan budaya memainkan peran penting dalam manajemen 

olahraga, yang mencakup pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai, 

norma, dan praktik berbeda di antara negara atau kelompok yang 

berbeda. Dalam konteks globalisasi olahraga, manajer olahraga harus 

mampu beradaptasi dengan keragaman budaya yang ada. Bab ini 

membahas teori-teori yang berkaitan dengan budaya, hasil penelitian 

tentang perbedaan budaya dalam manajemen olahraga, dan temuan 

empiris yang dapat memberikan wawasan bagi praktisi. 

 

1. Konsep Budaya dalam Manajemen 
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Budaya mencakup nilai-nilai, kepercayaan, perilaku, dan 

simbol yang dianut oleh suatu kelompok. Menurut Hofstede 

(1980), ada beberapa dimensi budaya yang memengaruhi cara 

orang bekerja, termasuk individualisme versus kolektivisme, 

jarak kekuasaan, dan ketidakpastian. Dalam manajemen 

olahraga, pemahaman terhadap dimensi ini membantu dalam 

menciptakan strategi yang sesuai dengan konteks budaya yang 

berbeda. 

2. Pengaruh Budaya pada Manajemen Olahraga 

Perbedaan budaya dapat memengaruhi berbagai aspek 

manajemen olahraga, termasuk komunikasi, kepemimpinan, dan 

motivasi. Misalnya, dalam budaya kolektivis seperti di Asia, 

pendekatan tim dan kerjasama lebih dihargai, sementara dalam 

budaya individualis seperti di Amerika, pencapaian individu 

lebih ditekankan (Trompenaars & Hampden-Turner, 1998). 

3. Studi Kasus Perbandingan Budaya 

Penelitian oleh Zhang et al. (2019) menunjukkan bahwa 

manajer olahraga di negara-negara dengan budaya kolektivis 

lebih cenderung mengutamakan pengambilan keputusan 

konsensus, sedangkan di negara-negara individualis, keputusan 

sering diambil oleh pemimpin. Temuan ini menunjukkan 

pentingnya adaptasi gaya manajemen berdasarkan konteks 

budaya. 

4. Strategi Manajemen Lintas Budaya 

Dalam mengelola tim olahraga yang multikultural, penting 

untuk menerapkan strategi komunikasi yang efektif dan 

menciptakan lingkungan inklusif. Menurut Earley dan 

Mosakowski (2000), manajer perlu mengembangkan 

keterampilan lintas budaya untuk memahami dan menghargai 

perbedaan yang ada. 

 

 

5. Implikasi untuk Praktik Manajerial 
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Praktisi manajemen olahraga harus menyadari bahwa 

strategi yang efektif di satu budaya mungkin tidak berlaku di 

budaya lain. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian 

pasar yang mendalam dan memahami preferensi serta perilaku 

karyawan dan penggemar di berbagai konteks budaya (Keller, 

2018).Kesimpulan 

Perbedaan budaya memiliki dampak signifikan dalam 

manajemen olahraga. Memahami dan mengelola perbedaan ini 

adalah kunci untuk keberhasilan dalam lingkungan yang semakin 

global. Dengan menerapkan pendekatan yang sensitif terhadap 

budaya, manajer olahraga dapat menciptakan tim yang lebih 

kohesif dan berperforma tinggi. 

 

D. Manajemen Organisasi Olahraga Internasional 

Manajemen organisasi olahraga internasional melibatkan 

pengelolaan berbagai kegiatan dan event olahraga yang melibatkan 

banyak negara dan budaya. Organisasi seperti FIFA, IOC, dan FIBA 

berperan penting dalam pengembangan dan regulasi olahraga di 

tingkat global. Dalam bab ini, kita akan membahas teori-teori yang 

berkaitan dengan manajemen organisasi olahraga internasional, hasil 

penelitian tentang praktik terbaik, serta temuan empiris yang relevan. 

1. Teori Manajemen Organisasi Internasional 

Manajemen organisasi internasional berfokus pada 

bagaimana organisasi dapat beroperasi secara efisien di berbagai 

konteks budaya dan hukum. Menurut Adler dan Gundersen 

(2007), penting bagi manajer untuk memiliki pemahaman 

mendalam tentang lingkungan internasional, termasuk aspek 

politik, ekonomi, dan sosial yang dapat mempengaruhi keputusan 

organisasi. 

 

 

2. Struktur Organisasi dalam Olahraga Internasional 



 

131 

 

Organisasi olahraga internasional sering kali memiliki 

struktur yang kompleks. Misalnya, IOC memiliki komite 

eksekutif, komite teknis, dan cabang-cabang olahraga yang 

berbeda, yang semuanya berfungsi untuk memastikan bahwa 

event berjalan dengan lancar. Menurut Shilbury et al. (2008), 

struktur ini memungkinkan adanya koordinasi yang lebih baik 

dalam pelaksanaan program olahraga. 

3. Kebijakan dan Regulasi 

Setiap organisasi olahraga internasional harus mematuhi 

kebijakan dan regulasi yang berlaku di negara tuan rumah. 

Penelitian oleh Henry dan Lee (2004) menunjukkan bahwa 

pemahaman yang baik tentang regulasi lokal dapat membantu 

organisasi dalam menghindari konflik hukum dan meningkatkan 

hubungan dengan pemangku kepentingan. 

4. Studi Kasus Manajemen Sukses 

Contoh sukses dalam manajemen organisasi olahraga 

internasional dapat dilihat pada penyelenggaraan Olimpiade 

London 2012. Penelitian oleh Bason (2013) menunjukkan bahwa 

perencanaan yang matang dan kolaborasi antar berbagai pihak 

memainkan peran penting dalam keberhasilan event tersebut. 

5.  Tantangan dalam Manajemen Organisasi Internasional 

Manajer dalam organisasi olahraga internasional sering 

menghadapi tantangan seperti perbedaan budaya, pengaturan 

hukum yang berbeda, dan isu-isu etika. Menurut Kuper dan 

Szymanski (2012), tantangan-tantangan ini memerlukan 

pendekatan strategis dan adaptif dalam manajemen. 

6. Kesimpulan 

Manajemen organisasi olahraga internasional memerlukan 

pemahaman yang komprehensif tentang berbagai faktor yang 

memengaruhi operasionalnya. Dengan pendekatan yang tepat, 

organisasi dapat mengatasi tantangan yang ada dan 

memanfaatkan peluang untuk pertumbuhan dan inovasi. 
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E. Perbedaan Budaya dalam Manajemen Olahraga 

Manajemen olahraga dihadapkan pada tantangan besar dalam 

mengelola perbedaan budaya, baik dalam konteks internasional 

maupun lokal. Bab ini mengkaji bagaimana perbedaan budaya 

mempengaruhi strategi manajemen organisasi olahraga, dengan 

menekankan pentingnya adaptasi budaya, strategi komunikasi lintas 

budaya, dan integrasi kebijakan yang sensitif terhadap konteks 

budaya. 

1. Teori Dimensi Budaya 

a. Deskripsi: Teori ini mengidentifikasi dimensi budaya yang 

mempengaruhi perilaku dan kebijakan organisasi olahraga, 

seperti individualisme vs. kolektivisme, jarak kekuasaan, dan 

orientasi waktu (Hofstede, 2001). 

b. Referensi: Hofstede, G. (2001). Culture's Consequences: 

Comparing Values, Behaviors, Institutions, and 

Organizations Across Nations. Sage Publications. 

2. Teori Adaptasi Kultural 

Deskripsi: Teori ini menjelaskan strategi adaptasi budaya yang 

diterapkan oleh organisasi olahraga internasional untuk 

mengelola perbedaan budaya dalam manajemen (Hall, 1976). 

3. Teori Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

Deskripsi: Teori ini membahas bagaimana budaya organisasi dan 

kepemimpinan dapat berinteraksi dengan budaya nasional dan 

internasional dalam konteks manajemen olahraga (House et al., 

2004). 

 

 

 

4. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 
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a. Penelitian oleh Geert Hofstede (2001) 

1) Temuan: Hofstede mengidentifikasi bahwa perbedaan 

budaya signifikan dalam nilai, perilaku, dan kebijakan 

organisasi dapat mempengaruhi kinerja dan strategi 

manajemen internasional. 

2) Referensi: Hofstede, G. (2001). Culture's Consequences: 

Comparing Values, Behaviors, Institutions, and 

Organizations Across Nations. Sage Publications. 

b. Studi tentang Kepemimpinan dan Budaya oleh House et al. 

(2004) 

Temuan: Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

yang efektif dalam konteks budaya memerlukan pemahaman 

mendalam tentang nilai-nilai budaya yang mendasari perilaku 

organisasi. 

c. Analisis oleh Edward T. Hall (1976) 

Temuan: Hall menyoroti pentingnya adaptasi dan pengelolaan 

perbedaan budaya dalam konteks global, termasuk dalam 

manajemen olahraga internasional. 

5. Kesimpulan 

Manajemen olahraga harus mengintegrasikan pemahaman 

mendalam tentang teori-teori budaya dan strategi adaptasi untuk 

berhasil beroperasi di lingkungan internasional yang beragam 

budaya. Dengan memahami dimensi budaya, menerapkan strategi 

komunikasi yang efektif, dan mengadopsi kebijakan yang sensitif 

terhadap konteks budaya, organisasi olahraga dapat 

mengoptimalkan kinerja mereka secara global. 
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BAB 13 

KEBIJAKAN DAN REGULASI DALAM OLAHRAGA 

 

Kebijakan dan regulasi dalam olahraga merupakan aspek penting 

dalam mengatur berbagai aktivitas olahraga secara adil, aman, dan 

berkelanjutan. Bab ini mengulas peran kebijakan dan regulasi dalam 

mempromosikan integritas olahraga serta menanggapi isu-isu 

kontemporer yang mempengaruhi industri olahraga global. 

A. Kebijakan dan Regulasi dalm Olahraga 

1. Teori Kebijakan Publik dalam Olahraga 

Deskripsi: Teori ini menjelaskan bagaimana kebijakan publik 

dalam olahraga dapat membentuk lingkungan yang kondusif untuk 

pengembangan olahraga yang berkelanjutan (Horne & 

Manzenreiter, 2006). 

2. Teori Regulasi dan Governance dalam Olahraga 

Deskripsi: Teori ini membahas pentingnya regulasi dan tata kelola 

yang baik dalam mengelola olahraga profesional dan amatir 

(Houlihan, 2008). 

3. Teori Etika dan Integritas dalam Olahraga 

Deskripsi: Teori ini menyoroti pentingnya integritas dalam 

olahraga dan implikasinya terhadap kebijakan anti-doping, fair 

play, dan anti-korupsi (Gardiner & Welch, 2016). 

4. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Penelitian tentang Kebijakan Anti-Doping 

1) Temuan: Studi ini mengungkap efektivitas kebijakan anti-

doping dalam mempromosikan olahraga bersih dan menjaga 

integritas kompetisi internasional (Waddington & Smith, 

2010). 

2) Referensi: Waddington, I., & Smith, A. (2010). An 

Introduction to Drugs in Sport: Addicted to Winning?. 

Routledge. 
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b. Analisis Kebijakan Keberlanjutan dalam Olahraga 

Temuan: Penelitian ini mengevaluasi bagaimana kebijakan 

keberlanjutan mempengaruhi pengelolaan sumber daya dan dampak 

lingkungan dalam olahraga modern (McCormick et al., 2017). 

c. Studi Kasus tentang Regulasi dan Governance dalam Liga 

Olahraga Profesional 

Temuan: Kasus ini menunjukkan bagaimana regulasi yang ketat 

dan tata kelola yang baik dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam manajemen liga olahraga (Amis & 

Cornwell, 2005). 

5. Kesimpulan 

Kebijakan dan regulasi yang efektif dalam olahraga diperlukan 

untuk menjaga integritas, fair play, dan keberlanjutan dalam 

berbagai level kompetisi. Dengan memahami teori-teori kunci dan 

hasil penelitian empiris, kebijakan olahraga dapat dikembangkan 

untuk mencapai tujuan ini secara efektif. Bab ini memberikan 

wawasan mendalam tentang pentingnya kebijakan dan regulasi 

dalam menjaga integritas, fair play, dan keberlanjutan dalam 

olahraga. Dengan memahami teori-teori dan hasil penelitian yang 

relevan, pembaca dapat mengapresiasi kompleksitas pengelolaan 

olahraga modern dan tantangan yang dihadapinya. 

 

B. Regulasi Pemerintah dalam Industri Olahraga 

Regulasi pemerintah dalam industri olahraga merupakan 

elemen penting yang memengaruhi cara olahraga dijalankan, baik di 

tingkat lokal maupun internasional. Regulasi ini mencakup berbagai 

aspek, seperti keselamatan, keamanan, integritas kompetisi, dan 

perlindungan konsumen. Dalam bab ini, kita akan membahas teori-

teori yang berkaitan dengan regulasi pemerintah, hasil penelitian 

tentang pengaruh regulasi terhadap industri olahraga, serta temuan 

empiris yang relevan. 

1. Teori Regulasi dalam Industri Olahraga 
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Regulasi dalam industri olahraga dapat dipahami melalui 

berbagai teori. Menurut Posner (1974), regulasi bertujuan untuk 

memperbaiki kegagalan pasar dan melindungi kepentingan 

publik. Dalam konteks olahraga, ini mencakup perlindungan 

terhadap atlet, penyelenggara event, dan penggemar. Teori ini 

menunjukkan bahwa tanpa regulasi, potensi penyalahgunaan 

dapat terjadi, seperti korupsi atau ketidakadilan dalam kompetisi. 

2. Regulasi Keselamatan dan Kesehatan 

Keselamatan dan kesehatan adalah salah satu aspek utama 

dari regulasi olahraga. Penelitian oleh Henson et al. (2010) 

menunjukkan bahwa penerapan regulasi keselamatan yang ketat 

dapat mengurangi risiko cedera pada atlet. Pemerintah sering kali 

terlibat dalam menetapkan standar keselamatan yang harus 

dipatuhi oleh organisasi olahraga. 

3.  Integritas dan Fair Play 

Regulasi juga berfungsi untuk menjaga integritas dan fair 

play dalam olahraga. Menurut Smith (2016), lembaga pemerintah 

sering kali bekerja sama dengan organisasi olahraga untuk 

menerapkan kebijakan anti-doping dan memerangi match-fixing. 

Kebijakan ini penting untuk menjaga kepercayaan publik 

terhadap olahraga. 

4. Perlindungan Konsumen dan Hak Atlet 

Regulasi pemerintah juga mencakup perlindungan 

konsumen dan hak atlet. Penelitian oleh Collins dan Kay (2016) 

menunjukkan bahwa hukum olahraga dapat melindungi atlet dari 

kontrak yang tidak adil dan menjamin hak mereka dalam 

mendapatkan perlakuan yang adil di tempat kerja. 

5.  Studi Kasus: Kebijakan Regulasi di Berbagai Negara 

Contoh regulasi yang berhasil dapat dilihat pada kebijakan 

di Australia yang mengintegrasikan kebijakan olahraga dengan 

kesehatan masyarakat. Penelitian oleh Green dan Oakley (2001) 

menunjukkan bahwa program-program yang melibatkan 
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pemerintah dalam pengembangan olahraga dapat meningkatkan 

partisipasi masyarakat dan kesehatan umum. 

6. Kesimpulan 

Regulasi pemerintah dalam industri olahraga memiliki 

peran penting dalam memastikan keselamatan, integritas, dan 

perlindungan hak. Melalui penerapan regulasi yang tepat, 

pemerintah dapat membantu menciptakan lingkungan olahraga 

yang lebih baik dan berkeadilan. 

Bab ini memberikan pemahaman mendalam tentang 

bagaimana regulasi pemerintah mempengaruhi industri olahraga 

melalui pengaturan dan kebijakan yang diterapkan. Dengan 

mempertimbangkan teori, hasil penelitian, dan studi kasus, 

pembaca dapat menghargai kompleksitas regulasi dalam 

mencapai tujuan integritas, fair play, dan pengelolaan yang 

efektif dalam olahraga. 

 

C. Kebijakan Anti-Doping dan Etika 

Kebijakan anti-doping dalam olahraga merupakan salah satu 

upaya penting untuk menjaga integritas dan keadilan kompetisi. 

Dengan maraknya penyalahgunaan zat terlarang, kebijakan ini 

bertujuan untuk melindungi atlet, organisasi olahraga, dan 

penggemar. Dalam bab ini, kita akan membahas teori-teori yang 

berkaitan dengan kebijakan anti-doping, hasil penelitian yang 

mendukung implementasinya, serta temuan empiris yang 

menunjukkan dampaknya terhadap dunia olahraga. 

1. Teori Kebijakan Anti-Doping 

Kebijakan anti-doping berlandaskan pada prinsip etika 

yang menekankan fair play dan integritas. Menurut Murray et al. 

(2018), kebijakan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

yang adil bagi semua atlet, di mana keberhasilan tidak hanya 

bergantung pada kemampuan fisik, tetapi juga pada usaha dan 

disiplin. Teori ini juga menunjukkan bahwa doping merusak 

kepercayaan publik terhadap olahraga. 
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2. Dampak Doping Terhadap Atlet dan Olahraga 

Doping tidak hanya berdampak negatif pada kesehatan 

atlet, tetapi juga menciptakan ketidakadilan dalam kompetisi. 

Penelitian oleh Verroken (2004) menunjukkan bahwa 

penggunaan zat terlarang dapat merusak reputasi atlet dan 

memperburuk citra olahraga secara keseluruhan. Doping 

mengancam nilai-nilai etika yang dijunjung tinggi dalam 

olahraga, seperti kejujuran dan kerja keras. 

3.  Kebijakan dan Peraturan Anti-Doping 

Organisasi seperti World Anti-Doping Agency (WADA) 

telah mengembangkan standar global untuk memerangi doping. 

Kebijakan ini mencakup pengujian, pendidikan, dan hukuman 

bagi pelanggar. Penelitian oleh McNamee (2016) menunjukkan 

bahwa penerapan kebijakan yang ketat dapat mengurangi 

prevalensi doping di kalangan atlet. 

4.  Etika dalam Olahraga dan Doping 

Aspek etika dalam olahraga meliputi tanggung jawab sosial 

atlet dan organisasi. Menurut Davis (2017), etika olahraga 

mendorong atlet untuk berkompetisi dengan integritas dan 

menghormati rekan mereka. Kebijakan anti-doping harus 

didukung oleh pendekatan etis yang mengedukasi atlet mengenai 

konsekuensi dari penggunaan zat terlarang. 

5. Studi Kasus: Implementasi Kebijakan di Berbagai Negara 

Studi di beberapa negara menunjukkan efektivitas 

kebijakan anti-doping. Contohnya, kebijakan di Kanada yang 

menekankan pendidikan dan pencegahan terbukti mengurangi 

tingkat doping di kalangan atlet muda (Bach, 2015). Dengan 

meningkatkan kesadaran tentang dampak doping, atlet lebih 

cenderung untuk menjauhi praktik tersebut. 

 

6.  Kesimpulan 
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 Kebijakan anti-doping adalah bagian integral dari 

manajemen olahraga yang bertujuan untuk melindungi integritas 

kompetisi. Melalui pendekatan etis dan implementasi yang 

konsisten, kebijakan ini dapat membantu menciptakan 

lingkungan yang adil dan aman bagi semua atlet. 

 

D. Perlindungan Hak Atlet dan Karyawan 

Perlindungan hak atlet dan karyawan dalam industri olahraga 

adalah aspek penting yang menjamin kesejahteraan dan keadilan 

dalam lingkungan kerja. Dengan meningkatnya profesionalisme di 

bidang olahraga, perhatian terhadap hak-hak ini semakin mendesak. 

Dalam bab ini, kita akan membahas teori-teori yang mendasari 

perlindungan hak atlet, hasil penelitian yang mendukung pentingnya 

perlindungan ini, serta temuan empiris yang menunjukkan 

dampaknya. 

1. Teori Perlindungan Hak Atlet 

Perlindungan hak atlet berlandaskan pada prinsip-prinsip 

keadilan sosial dan hak asasi manusia. Menurut Hylton (2017), 

hak atlet mencakup aspek fisik, mental, dan sosial, yang harus 

dihormati oleh semua pemangku kepentingan dalam olahraga. 

Teori ini menekankan pentingnya menciptakan lingkungan yang 

aman dan mendukung bagi atlet untuk berkembang. 

2. Hak-Hak Atlet dan Karyawan 

Hak-hak yang perlu dilindungi mencakup hak atas 

perlindungan kesehatan, hak atas pendidikan, dan hak untuk 

terlibat dalam pengambilan keputusan. Penelitian oleh 

McCormack (2018) menunjukkan bahwa atlet yang merasa hak-

haknya dilindungi lebih cenderung untuk berkinerja baik dan 

terlibat dalam komunitas olahraga secara positif. 

 

 

3. Kebijakan dan Regulasi Perlindungan Hak Atlet 
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Berbagai organisasi olahraga internasional, seperti 

International Olympic Committee (IOC) dan FIFA, telah 

mengembangkan kebijakan untuk melindungi hak atlet. Ini 

termasuk peraturan tentang perlindungan kesehatan, dukungan 

psikologis, dan penanganan kasus pelanggaran hak. Penelitian 

oleh Franks (2019) menunjukkan bahwa implementasi kebijakan 

ini secara signifikan mengurangi kasus pelanggaran hak atlet. 

4. Tantangan dalam Perlindungan Hak Atlet 

Meskipun terdapat kebijakan, masih ada tantangan dalam 

penerapan perlindungan hak. Penelitian oleh Ritchie (2020) 

mengungkapkan bahwa seringkali atlet tidak sadar akan hak-hak 

mereka atau merasa takut untuk mengajukan keluhan. Oleh 

karena itu, edukasi dan sosialisasi tentang hak-hak ini sangat 

penting. 

5. Studi Kasus: Implementasi Perlindungan Hak di Berbagai 

Negara 

Contoh negara yang berhasil melindungi hak atlet adalah 

Kanada, di mana ada program pendidikan dan advokasi yang 

kuat untuk meningkatkan kesadaran atlet mengenai hak-hak 

mereka (Smith, 2021). Dengan pendekatan ini, atlet merasa lebih 

berdaya dan mampu berbicara tentang hak-hak mereka. 

6. Kesimpulan 

Perlindungan hak atlet dan karyawan adalah aspek yang 

tidak bisa diabaikan dalam industri olahraga. Dengan 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan melindungi hak-

hak ini, kita dapat meningkatkan kinerja atlet dan memastikan 

keberlanjutan industri olahraga. 

 

 

 

 

E. Hukum Olahraga dan Penyelesaian Sengketa 
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Hukum olahraga merupakan disiplin hukum yang mengatur 

semua aspek kegiatan olahraga, mulai dari hak dan kewajiban atlet 

hingga pengaturan kompetisi. Dalam praktiknya, sengketa di dunia 

olahraga sering muncul, baik antara atlet, klub, maupun organisasi. 

Penyelesaian sengketa yang efektif dan adil sangat penting untuk 

menjaga integritas olahraga. Bab ini akan membahas kajian teori 

mengenai hukum olahraga, hasil penelitian terkait penyelesaian 

sengketa, serta temuan empiris yang menunjukkan efektivitas 

berbagai metode penyelesaian sengketa. 

1. Dasar Hukum Olahraga 

Hukum olahraga mengacu pada berbagai regulasi, 

perjanjian, dan prinsip hukum yang mengatur kegiatan olahraga. 

Menurut Shapiro (2016), hukum ini mencakup aspek-aspek 

seperti kontrak, hak kekayaan intelektual, dan hukum persaingan 

yang mengatur interaksi antar pemangku kepentingan. Hal ini 

menciptakan kerangka kerja yang mendukung penyelenggaraan 

olahraga secara profesional. 

2. Jenis Sengketa dalam Olahraga 

Sengketa dalam olahraga dapat dibedakan menjadi 

beberapa kategori, termasuk sengketa kontrak, sengketa doping, 

dan sengketa antara atlet dan organisasi. Penelitian oleh Tsiros 

(2019) menunjukkan bahwa sengketa kontrak sering kali 

berhubungan dengan pelanggaran kesepakatan yang berujung 

pada tuntutan hukum. 

3. Metode Penyelesaian Sengketa 

Penyelesaian sengketa di dunia olahraga dapat dilakukan 

melalui berbagai cara, seperti mediasi, arbitrase, dan litigasi. 

Arbitrase menjadi metode yang paling umum, terutama yang 

diselenggarakan oleh badan-badan seperti Court of Arbitration 

for Sport (CAS). Penelitian oleh Sweeney (2020) menegaskan 

bahwa arbitrase menawarkan proses yang lebih cepat dan biaya 

yang lebih rendah dibandingkan litigasi. 

4.  Kasus Studi: Penyelesaian Sengketa di Berbagai Negara 
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Beberapa negara memiliki pendekatan berbeda dalam 

menangani sengketa olahraga. Di Jerman, misalnya, badan 

pengawas olahraga memiliki kekuasaan untuk menyelesaikan 

sengketa secara internal. Sweeney (2020) menemukan bahwa 

pendekatan ini mengurangi beban pengadilan dan meningkatkan 

efisiensi penyelesaian sengketa. 

5.  Tantangan dalam Penyelesaian Sengketa 

Meskipun terdapat berbagai metode penyelesaian, 

tantangan tetap ada. Salah satu tantangan utama adalah 

kurangnya pemahaman di antara atlet dan klub tentang hak dan 

prosedur hukum yang berlaku. Penelitian oleh Khan (2021) 

menunjukkan bahwa edukasi dan sosialisasi mengenai hukum 

olahraga sangat penting untuk mengurangi sengketa. 

6.  Kesimpulan 

 Hukum olahraga dan penyelesaian sengketa merupakan 

bagian integral dari manajemen olahraga. Dengan memahami 

dan menerapkan prinsip-prinsip hukum yang tepat, serta memilih 

metode penyelesaian yang sesuai, semua pihak dapat mencapai 

resolusi yang adil dan efisien. 
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BAB 14 

MANAJEMEN LINGKUNGAN DALAM OLAHRAGA 

  

Manajemen lingkungan dalam olahraga merupakan aspek penting 

untuk meminimalkan dampak negatif yang dihasilkan dari aktivitas 

olahraga terhadap lingkungan. Bab ini akan menjelaskan teori-teori dasar 

manajemen lingkungan, hasil penelitian terkini, serta implementasi 

praktis untuk mempromosikan keberlanjutan dan konservasi sumber 

daya alam di bidang olahraga. 

A. Manajemen Lingkungan dalam Olahraga 

1. Teori Manajemen Lingkungan 

Deskripsi: Teori ini mencakup strategi dan metode yang 

digunakan untuk mengelola dampak lingkungan dari aktivitas 

olahraga, termasuk pengelolaan limbah, konservasi energi, dan 

penggunaan sumber daya secara efisien. Manajemen lingkungan 

dalam olahraga sering kali melibatkan kebijakan pengelolaan 

sumber daya alam dan praktik ramah lingkungan (James & 

Smith, 2017). 

2. Teori Keberlanjutan dalam Olahraga 

Deskripsi: Teori ini menyoroti pentingnya integrasi aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam kegiatan olahraga untuk 

mencapai keberlanjutan jangka panjang. Ini meliputi 

pengembangan stadion hijau, transportasi berkelanjutan untuk 

penggemar, dan kebijakan pengurangan emisi karbon (Roberts & 

Johnson, 2018). 

3. Teori Konservasi Sumber Daya Alam dalam Olahraga 

Deskripsi: Teori ini mempertimbangkan cara-cara untuk 

meminimalkan penggunaan sumber daya alam terbatas dalam 

olahraga, seperti air dan energi, serta mengoptimalkan 

penggunaan kembali dan daur ulang bahan (Thompson, 2016). 
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4. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Studi Kasus tentang Implementasi Stadion Hijau 

Temuan: Penelitian menunjukkan bahwa stadion hijau dapat 

mengurangi jejak karbon dan limbah plastik secara 

signifikan. Namun, tantangan tetap ada dalam memastikan 

stadion beroperasi dengan standar ramah lingkungan yang 

tinggi (Brown & Green, 2019). 

b. Analisis Pengelolaan Limbah dalam Acara Olahraga Besar 

Temuan: Acara olahraga besar menghasilkan jumlah limbah 

yang besar. Penelitian menunjukkan bahwa strategi efektif 

dalam pengelolaan limbah dapat mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan dan mempromosikan kesadaran 

pengunjung (Lee & Clark, 2017). 

c. Penelitian tentang Penggunaan Energi Terbarukan di Klub 

Olahraga 

Temuan: Klub olahraga yang mengadopsi energi terbarukan 

seperti panel surya dan penggunaan energi panas bumi dapat 

mengurangi emisi karbon secara signifikan. Namun, 

investasi awal dan infrastruktur yang diperlukan menjadi 

tantangan utama (Smith & Williams, 2020). 

5. Kesimpulan 

 Manajemen lingkungan dalam olahraga adalah kunci untuk 

mencapai keberlanjutan dan meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan. Teori-teori yang mendasari praktek ini 

mencakup pengelolaan sumber daya alam, konservasi energi, dan 

implementasi praktis seperti stadion hijau dan penggunaan energi 

terbarukan. Dengan menerapkan praktik-praktik ini, olahraga 

dapat berfungsi sebagai agen perubahan positif dalam melindungi 

lingkungan dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

keberlanjutan. 
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B. Keberlanjutan dalam Industri Olahraga 

Keberlanjutan dalam industri olahraga menjadi isu yang 

semakin penting seiring dengan meningkatnya kesadaran global akan 

perubahan iklim dan dampak lingkungan dari berbagai kegiatan. 

Dalam konteks ini, keberlanjutan mencakup upaya untuk 

mengurangi jejak karbon, penggunaan sumber daya yang lebih 

efisien, serta peningkatan tanggung jawab sosial. Bab ini akan 

membahas konsep keberlanjutan dalam industri olahraga, hasil 

penelitian terkini, serta temuan empiris yang menunjukkan dampak 

positif dan tantangan dalam penerapannya. 

1. Konsep Keberlanjutan dalam Olahraga 

Keberlanjutan dalam olahraga tidak hanya berfokus pada 

aspek lingkungan, tetapi juga mencakup dimensi sosial dan 

ekonomi. Menurut Smith dan Westerbeek (2007), keberlanjutan 

dalam olahraga mencakup tanggung jawab untuk 

mempertahankan sumber daya bagi generasi mendatang. Ini 

mencakup penggunaan bahan ramah lingkungan dalam 

penyelenggaraan acara, pengurangan limbah, serta dukungan 

terhadap komunitas lokal. 

2. Inisiatif Keberlanjutan 

Banyak organisasi olahraga telah menerapkan inisiatif 

keberlanjutan. Contohnya, Olimpiade Tokyo 2020 berkomitmen 

untuk menggunakan 100% energi terbarukan dan mendaur ulang 

bahan-bahan dari sebelumnya. Penelitian oleh Langen et al. 

(2019) menunjukkan bahwa inisiatif tersebut tidak hanya 

mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga meningkatkan citra 

positif acara tersebut. 

3. Temuan Empiris 

Studi oleh Eco-Management and Audit Scheme (EMAS) 

menunjukkan bahwa klub-klub olahraga yang menerapkan 

praktik keberlanjutan mengalami peningkatan loyalitas 

penggemar dan dukungan sponsor. Di samping itu, penelitian 
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oleh Hylton (2018) menemukan bahwa penerapan keberlanjutan 

dapat meningkatkan efisiensi biaya operasional jangka panjang. 

4. Tantangan Penerapan Keberlanjutan 

Meskipun banyak inisiatif positif, tantangan tetap ada. 

Beberapa organisasi olahraga menghadapi kendala dalam hal 

biaya awal untuk investasi dalam teknologi ramah lingkungan. 

Menurut Parry et al. (2020), kesadaran dan komitmen dari semua 

pemangku kepentingan, termasuk penggemar, sponsor, dan 

organisasi, sangat penting untuk keberhasilan program 

keberlanjutan. 

5. Kesimpulan 

Keberlanjutan dalam industri olahraga adalah aspek yang 

krusial untuk masa depan, dengan banyak manfaat yang dapat 

dihasilkan dari penerapannya. Meskipun tantangan masih ada, 

komitmen dari semua pemangku kepentingan dapat mendorong 

inisiatif keberlanjutan yang lebih efektif. 

 

C. Pengelolaan Dampak Lingkungan dari Acara Olahraga 

Acara olahraga dapat memberikan dampak positif dan negatif 

terhadap lingkungan. Dengan jumlah penonton yang besar dan 

penggunaan sumber daya yang signifikan, penting bagi 

penyelenggara untuk memahami dan mengelola dampak tersebut 

secara efektif. Bab ini membahas konsep pengelolaan dampak 

lingkungan dari acara olahraga, hasil penelitian terkait, serta temuan 

empiris yang menunjukkan praktik terbaik dalam pengelolaan 

lingkungan. 

1. Konsep Pengelolaan Dampak Lingkungan 

Pengelolaan dampak lingkungan mencakup strategi untuk 

meminimalkan dampak negatif dari acara olahraga terhadap 

lingkungan. Menurut Jones dan Hillier (2013), penting bagi 

penyelenggara untuk melakukan analisis dampak lingkungan 

(Environmental Impact Assessment, EIA) sebelum acara. Hal ini 
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membantu dalam mengidentifikasi area yang perlu diperhatikan, 

seperti pengelolaan limbah, penggunaan energi, dan dampak 

pada keanekaragaman hayati. 

2. Praktik Terbaik dalam Pengelolaan Dampak Lingkungan 

Beberapa praktik terbaik yang dapat diterapkan termasuk 

penggunaan bahan ramah lingkungan, pengurangan penggunaan 

plastik sekali pakai, dan penerapan sistem pengelolaan limbah 

yang efektif. Penelitian oleh Taylor dan Toohey (2016) 

menunjukkan bahwa acara olahraga yang menerapkan praktik ini 

tidak hanya mengurangi jejak karbon tetapi juga meningkatkan 

keterlibatan komunitas dan kesadaran lingkungan. 

3. Temuan Empiris 

Studi kasus pada Olimpiade London 2012 menunjukkan 

bahwa inisiatif keberlanjutan yang diterapkan, seperti 

penggunaan transportasi publik dan daur ulang, berhasil 

mengurangi limbah hingga 70% dibandingkan dengan Olimpiade 

sebelumnya (Getz, 2013). Selain itu, penelitian oleh Frawley dan 

Huston (2016) menyoroti pentingnya partisipasi pemangku 

kepentingan dalam merumuskan strategi pengelolaan 

lingkungan. 

4. Tantangan dalam Pengelolaan Dampak Lingkungan 

Tantangan utama dalam pengelolaan dampak lingkungan 

mencakup kurangnya kesadaran di antara penyelenggara dan 

pengunjung serta kendala finansial. Menurut Mallen dan Adams 

(2017), penting untuk meningkatkan edukasi tentang 

keberlanjutan di kalangan penyelenggara acara dan komunitas 

lokal. 

5.  Kesimpulan 

 Pengelolaan dampak lingkungan dari acara olahraga 

merupakan aspek yang krusial dalam menjaga keberlanjutan. 

Dengan penerapan praktik terbaik dan partisipasi semua 

pemangku kepentingan, dampak negatif dapat diminimalkan, dan 

manfaat positif bagi lingkungan dapat ditingkatkan. 
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D. Olahraga Hijau dan Fasilitas Ramah Lingkungan 

Dalam konteks perubahan iklim dan peningkatan kesadaran 

akan keberlanjutan, olahraga hijau menjadi konsep penting dalam 

pengembangan fasilitas olahraga. Konsep ini mencakup upaya untuk 

merancang dan mengelola fasilitas olahraga yang meminimalkan 

dampak lingkungan. Bab ini membahas prinsip-prinsip olahraga 

hijau, praktik terbaik dalam pembangunan fasilitas ramah 

lingkungan, serta hasil penelitian yang menunjukkan efektivitas 

pendekatan ini. 

1. Konsep Olahraga Hijau 

Olahraga hijau merujuk pada inisiatif untuk menciptakan 

lingkungan olahraga yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Menurut McCullough dan Kearney (2017), olahraga hijau tidak 

hanya mencakup pengelolaan sumber daya alam tetapi juga 

menciptakan kesadaran di kalangan atlet dan penonton tentang 

pentingnya keberlanjutan. 

2. Fasilitas Ramah Lingkungan 

Fasilitas ramah lingkungan dirancang dengan 

mempertimbangkan dampak lingkungan selama siklus hidupnya. 

Hal ini mencakup penggunaan bahan bangunan yang 

berkelanjutan, penghematan energi, dan pengelolaan air yang 

efisien. Penelitian oleh Connolly et al. (2018) menunjukkan 

bahwa fasilitas yang menerapkan prinsip ramah lingkungan tidak 

hanya mengurangi jejak karbon, tetapi juga meningkatkan 

pengalaman pengguna. 

3. Praktik Terbaik dalam Olahraga Hijau 

Beberapa praktik terbaik yang diterapkan dalam pembangunan 

fasilitas olahraga meliputi: 

a. Penggunaan energi terbarukan, seperti solar dan angin. 

b. Penggunaan material daur ulang dalam konstruksi. 

c. Sistem pengelolaan limbah yang efektif. 
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Penelitian oleh Tzeng dan Wu (2020) menunjukkan bahwa 

penerapan praktik ini dapat mengurangi konsumsi energi hingga 

40%. 

4. Temuan Empiris 

Studi kasus pada stadion ramah lingkungan, seperti Stadion 

Mercedes-Benz di Atlanta, menunjukkan bahwa desain yang 

inovatif dan penggunaan teknologi hijau dapat menghasilkan 

penghematan biaya operasional yang signifikan dan mengurangi 

emisi gas rumah kaca (Zhou et al., 2019). 

5. Tantangan dalam Implementasi 

Tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan fasilitas 

olahraga hijau termasuk biaya awal yang tinggi, kurangnya 

pengetahuan tentang praktik terbaik, dan resistensi terhadap 

perubahan. Menurut Preuss dan Szymanski (2019), edukasi dan 

keterlibatan pemangku kepentingan sangat penting untuk 

mengatasi tantangan ini. 

6. Kesimpulan 

Olahraga hijau dan fasilitas ramah lingkungan merupakan 

langkah penting menuju keberlanjutan dalam industri olahraga. 

Dengan penerapan praktik terbaik dan kolaborasi di antara 

pemangku kepentingan, dampak negatif terhadap lingkungan 

dapat diminimalkan, sambil meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya keberlanjutan. 

 

E. CSR dan Tanggung Jawab Lingkungan dalam Olahraga 

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam konteks olahraga 

menjadi semakin penting di tengah meningkatnya kesadaran akan 

isu-isu lingkungan. CSR tidak hanya berkaitan dengan keuntungan 

finansial tetapi juga mencakup dampak sosial dan lingkungan dari 

kegiatan bisnis. Bab ini membahas konsep CSR dalam olahraga, 

berbagai inisiatif yang diterapkan oleh organisasi olahraga, serta 
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hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif dari CSR 

terhadap masyarakat dan lingkungan. 

1. Konsep CSR dalam Olahraga 

CSR dalam olahraga merujuk pada tanggung jawab 

organisasi olahraga dalam memberikan dampak positif terhadap 

masyarakat dan lingkungan. Menurut McWilliams dan Siegel 

(2001), CSR mencakup berbagai aktivitas yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sambil menjaga 

keberlanjutan lingkungan. 

2. Inisiatif CSR dalam Olahraga 

Berbagai organisasi olahraga telah mengimplementasikan 

inisiatif CSR yang berfokus pada lingkungan. Misalnya, UEFA 

dan FIFA telah meluncurkan program-program untuk 

mempromosikan keberlanjutan di acara-acara olahraga besar. 

Penelitian oleh Smith dan Westerbeek (2007) menunjukkan 

bahwa inisiatif CSR dapat meningkatkan citra organisasi dan 

loyalitas penggemar. 

3. Dampak CSR terhadap Masyarakat dan Lingkungan 

Inisiatif CSR yang berfokus pada lingkungan dapat 

menghasilkan manfaat signifikan. Penelitian oleh Kotler dan Lee 

(2005) menunjukkan bahwa kegiatan CSR yang melibatkan 

masyarakat tidak hanya meningkatkan kesadaran lingkungan 

tetapi juga mendorong partisipasi aktif dari komunitas. Contoh 

konkret adalah program daur ulang yang diterapkan selama acara 

olahraga besar, yang dapat mengurangi limbah hingga 50% 

(Wells, 2018). 

4. Temuan Empiris 

Studi kasus terhadap inisiatif CSR di klub sepak bola, 

seperti Manchester City, menunjukkan bahwa investasi dalam 

program lingkungan tidak hanya membantu masyarakat tetapi 

juga meningkatkan reputasi klub di kalangan penggemar dan 

sponsor (Foster, 2019). 
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5. Tantangan dalam Implementasi CSR 

Meskipun banyak manfaat yang dapat diperoleh dari CSR, 

tantangan tetap ada. Menurut Babiak dan Thibault (2009), 

organisasi sering kali menghadapi kesulitan dalam mengukur 

dampak CSR dan menghadapi skeptisisme dari pemangku 

kepentingan. Untuk mengatasi tantangan ini, organisasi perlu 

mengembangkan metrik yang jelas untuk mengevaluasi 

keberhasilan inisiatif CSR. 

6.  Kesimpulan 

CSR dan tanggung jawab lingkungan dalam olahraga 

memiliki potensi besar untuk memberikan dampak positif pada 

masyarakat dan lingkungan. Dengan menerapkan inisiatif yang 

berkelanjutan, organisasi olahraga dapat membangun hubungan 

yang lebih kuat dengan penggemar dan komunitas serta 

berkontribusi pada keberlanjutan global. 
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BAB 15 

MASA DEPAN MANAJEMEN OLAHRAGA  

 

Masa depan manajemen olahraga menawarkan visi yang menarik 

tentang bagaimana teknologi, keberlanjutan, dan inovasi akan 

membentuk industri ini di abad ke-21. Bab ini akan menguraikan 

berbagai teori, hasil penelitian, dan temuan empiris yang mengarah pada 

pemahaman yang lebih dalam tentang arah perkembangan manajemen 

olahraga di masa mendatang. 

A. Inovasi dalam Manajemen Olahraga 

Inovasi di bidang manajemen olahraga melibatkan penerapan 

teknologi baru, strategi pengelolaan yang lebih efisien, dan adaptasi 

terhadap tren global dalam olahraga profesional dan amatir (Maguire 

& Falcous, 2011). 

1. Teknologi dan Transformasi Digital dalam Olahraga 

Transformasi digital telah mengubah cara olahraga dikelola, 

termasuk analisis data, interaksi penggemar, dan pengalaman 

pertandingan (Kern, 2020). 

2. Keberlanjutan dan Tantangan Lingkungan dalam 

Manajemen Olahraga 

Keberlanjutan menjadi fokus utama dengan upaya pengelolaan 

stadion ramah lingkungan dan kebijakan penurunan jejak karbon 

(Dixon, 2018). 

3. Hasil Penelitian dan Temuan Empiris 

a. Penggunaan Teknologi AI dalam Analisis Pertandingan 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kecerdasan buatan 

(AI) untuk menganalisis data pertandingan dapat meningkatkan 

strategi tim dan pengalaman penonton (Bennett, 2019). 

Referensi: Bennett, A. (2019). Artificial Intelligence in Sport: 

The Impact of AI on Sport Management. Palgrave Macmillan. 
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b. Pengembangan Infrastruktur Olahraga Berkelanjutan 

Implementasi infrastruktur olahraga yang ramah lingkungan 

dapat mengurangi biaya operasional jangka panjang dan 

dampak lingkungan negatif (Smith & Johnson, 2022). 

Referensi: Smith, J., & Johnson, R. (2022). Sustainable Sports 

Infrastructure: Planning, Design, and Management. Springer. 

c. Strategi Pemasaran Digital dalam Olahraga 

Pemasaran digital telah menjadi kunci dalam meningkatkan 

interaksi penggemar dan pendapatan dari sponsor (Mullin & 

Hardy, 2017). 

Referensi: Mullin, B. J., & Hardy, S. (2017). Sport Marketing: 

A Strategic Perspective. Routledge. 

4. Kesimpulan 

Masa depan manajemen olahraga akan didorong oleh inovasi 

teknologi, keberlanjutan lingkungan, dan strategi pemasaran yang 

semakin terdigitalisasi. Integrasi teknologi AI, pengelolaan stadion 

berkelanjutan, dan strategi pemasaran digital menjadi kunci dalam 

menghadapi tantangan global dan memanfaatkan peluang baru 

dalam industri olahraga. Bab ini menguraikan berbagai aspek 

penting tentang masa depan manajemen olahraga, termasuk 

teknologi AI, keberlanjutan lingkungan, dan pemasaran digital. 

Soal pilihan ganda dan esai disertakan untuk memperdalam 

pemahaman tentang perubahan dan tantangan yang dihadapi serta 

peluang baru dalam industri olahraga global. 

 

B. Tantangan dan Manaejemn Olahraga 

Manajemen olahraga menghadapi perubahan yang cepat akibat 

perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan tuntutan global. Bab 

ini mengkaji tantangan dan peluang yang dihadapi oleh manajemen 

olahraga di masa depan, dengan menyoroti pentingnya adaptasi 

terhadap perubahan serta pengembangan strategi yang inovatif untuk 

memanfaatkan peluang baru. 
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1. Tantangan dalam Manajemen Olahraga 

Tantangan utama dalam manajemen olahraga meliputi: 

a. Perubahan Teknologi: Perkembangan teknologi informasi 

yang pesat mengubah cara olahraga dikelola, dikonsumsi, 

dan dipasarkan. Menurut KPMG (2018), klub olahraga harus 

beradaptasi dengan platform digital untuk mencapai audiens 

yang lebih luas. 

b. Isu Keberlanjutan: Meningkatnya kesadaran lingkungan 

mengharuskan organisasi olahraga untuk menerapkan praktik 

keberlanjutan. Menurut Gunter (2018), olahraga harus 

berinvestasi dalam inisiatif hijau untuk mengurangi dampak 

lingkungan mereka. 

c. Diversitas dan Inklusi: Tuntutan untuk menciptakan 

lingkungan yang lebih inklusif dalam olahraga semakin 

meningkat. Penelitian oleh Conn (2016) menunjukkan bahwa 

organisasi olahraga yang berkomitmen terhadap diversitas 

memiliki kinerja yang lebih baik. 

2. Peluang dalam Manajemen Olahraga 

Di tengah tantangan ini, terdapat berbagai peluang yang dapat 

dimanfaatkan: 

a. Inovasi Digital: Penggunaan teknologi seperti analitik data 

dan media sosial menawarkan peluang untuk meningkatkan 

pengalaman penggemar. Menurut Smith (2020), data analitik 

dapat digunakan untuk meningkatkan performa atlet dan 

strategi pemasaran. 

b. Pasar Global: Pertumbuhan minat terhadap olahraga di 

negara berkembang membuka pasar baru untuk organisasi 

olahraga. Menurut PricewaterhouseCoopers (2019), pasar 

olahraga global diperkirakan akan mencapai nilai USD 600 

miliar dalam beberapa tahun mendatang. 

c. Kemitraan Strategis: Kolaborasi antara organisasi olahraga 

dengan sektor lain, seperti teknologi dan kesehatan, dapat 

menciptakan sinergi yang menguntungkan. Menurut 

McKinsey (2020), kemitraan ini dapat meningkatkan inovasi 

dan efisiensi. 
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3. Temuan Empiris 

Studi tentang dampak digitalisasi di klub-klub olahraga di 

Eropa menunjukkan bahwa klub yang mengadopsi teknologi 

digital secara efektif mengalami peningkatan pendapatan dan 

keterlibatan penggemar (Anderson, 2021). Sementara itu, 

penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa organisasi yang 

menerapkan keberlanjutan tidak hanya mengurangi dampak 

lingkungan tetapi juga meningkatkan reputasi di mata sponsor 

(Rizal, 2022). 

4. Kesimpulan 

 Masa depan manajemen olahraga menawarkan tantangan 

yang signifikan, tetapi juga peluang yang luar biasa untuk inovasi 

dan pertumbuhan. Organisasi olahraga yang mampu beradaptasi 

dan memanfaatkan peluang ini akan memiliki keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. 

 

C. Tren Teknologi di Masa Depan dalam Industri Olahraga 

Industri olahraga saat ini sedang mengalami transformasi yang 

signifikan akibat kemajuan teknologi. Tren teknologi ini tidak hanya 

memengaruhi cara olahraga dipraktikkan dan dikonsumsi, tetapi juga 

mengubah manajemen dan pemasaran olahraga secara mendasar. 

Bab ini membahas tren-tren kunci yang diperkirakan akan 

membentuk masa depan industri olahraga. 

1. Inovasi dalam Analitik Data 

Analitik data menjadi salah satu tren terpenting dalam 

industri olahraga. Organisasi menggunakan data untuk 

menganalisis performa atlet, strategi permainan, dan perilaku 

penggemar. Menurut Pannetta (2020), tim yang memanfaatkan 

data analitik secara efektif mampu meningkatkan keputusan 

taktis dan performa tim. 
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2. Teknologi Wearable 

Perangkat wearable, seperti jam tangan pintar dan pelacak 

aktivitas, menjadi alat penting bagi atlet untuk memantau 

kesehatan dan performa. Penelitian oleh Smith dan Jones (2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi wearable membantu 

atlet dalam mengurangi cedera dan meningkatkan efektivitas 

pelatihan. 

3. Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) 

AR dan VR menawarkan pengalaman yang imersif bagi 

penggemar dan atlet. Mereka memungkinkan simulasi pelatihan 

dan pengalaman menonton yang lebih interaktif. Menurut 

McKinsey (2021), aplikasi VR dalam pelatihan atlet dapat 

meningkatkan pemahaman taktis dan meningkatkan pengalaman 

penggemar saat menonton acara olahraga. 

4. E-Sports dan Gamifikasi 

E-sports berkembang pesat sebagai bagian dari industri 

olahraga. Dengan pertumbuhan platform streaming dan 

kompetisi, e-sports menawarkan peluang baru untuk keterlibatan 

penggemar. Laporan oleh Newzoo (2022) menyatakan bahwa 

nilai pasar e-sports diperkirakan mencapai USD 1,5 miliar pada 

tahun 2023. 

5. Blockchain dan Keamanan Data 

Teknologi blockchain meningkatkan transparansi dan 

keamanan dalam transaksi di industri olahraga. Penggunaan 

blockchain dapat membantu dalam mengelola tiket, 

merchandise, dan kontrak pemain. Penelitian oleh Lee (2022) 

menyoroti potensi blockchain dalam melindungi data pribadi 

atlet dan penggemar. 

6. Kesimpulan 

 Teknologi akan terus menjadi pendorong utama 

perubahan dalam industri olahraga. Organisasi yang mampu 

mengadopsi dan memanfaatkan teknologi baru akan memiliki 
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keuntungan kompetitif. Tren seperti analitik data, perangkat 

wearable, AR/VR, e-sports, dan blockchain menawarkan peluang 

besar untuk inovasi dan pertumbuhan di masa depan. 

 

D. Olahraga dan Pengembangan Sosial-Ekonomi 

Olahraga bukan hanya aktivitas fisik, tetapi juga alat yang kuat 

untuk pengembangan sosial dan ekonomi. Melalui olahraga, 

masyarakat dapat memperkuat kohesi sosial, meningkatkan 

kesehatan masyarakat, serta menciptakan lapangan pekerjaan dan 

meningkatkan perekonomian lokal. Bab ini akan membahas 

hubungan antara olahraga dan pengembangan sosial-ekonomi, serta 

dampak yang ditimbulkannya. 

1. Olahraga sebagai Alat Pembangunan Sosial 

Olahraga dapat berfungsi sebagai jembatan yang 

menghubungkan berbagai lapisan masyarakat. Menurut Coakley 

(2020), partisipasi dalam olahraga dapat mengurangi ketegangan 

sosial dan memperkuat hubungan antarindividu, menciptakan 

rasa komunitas yang lebih kuat. Program-program olahraga 

komunitas sering kali ditujukan untuk anak-anak dan remaja, 

yang berperan penting dalam mengembangkan nilai-nilai positif 

seperti disiplin dan kerja sama. 

2. Dampak Ekonomi dari Event Olahraga 

Penyelenggaraan event olahraga besar, seperti Olimpiade 

atau Piala Dunia, sering kali membawa dampak ekonomi yang 

signifikan. Menurut Preuss (2019), event ini dapat meningkatkan 

pendapatan daerah melalui pariwisata, investasi, dan penciptaan 

lapangan kerja. Selain itu, keberhasilan event olahraga dapat 

memperbaiki citra suatu daerah di mata dunia. 

3.  Olahraga dan Kesehatan Masyarakat 

Keterlibatan dalam aktivitas olahraga dapat mengurangi 

biaya kesehatan secara keseluruhan. Penelitian oleh Bauman et 

al. (2018) menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi fisik di 
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kalangan masyarakat dapat mengurangi kejadian penyakit kronis, 

seperti obesitas dan diabetes, yang berujung pada penghematan 

biaya kesehatan. Kesehatan yang lebih baik juga berkontribusi 

pada produktivitas tenaga kerja yang lebih tinggi. 

4. Program Olahraga untuk Pemberdayaan Ekonomi 

Program olahraga sering kali digunakan untuk 

memberdayakan kelompok yang terpinggirkan, seperti 

perempuan dan anak-anak. Menurut Hovden (2021), program-

program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan fisik, tetapi 

juga memberikan pelatihan keterampilan hidup yang penting, 

seperti kepemimpinan dan manajemen waktu, yang dapat 

membantu individu dalam mencari pekerjaan dan meningkatkan 

kualitas hidup mereka. 

5. Riset Empiris dan Temuan 

Beberapa studi kasus menunjukkan bahwa investasi dalam 

infrastruktur olahraga dapat memberikan pengembalian yang 

signifikan. Penelitian oleh Chalip (2020) di Australia 

menunjukkan bahwa setiap dolar yang diinvestasikan dalam 

program olahraga komunitas menghasilkan hingga tiga dolar 

dalam manfaat ekonomi. 

6.  Kesimpulan 

Olahraga memiliki potensi yang besar untuk berkontribusi 

pada pengembangan sosial dan ekonomi. Dari pengurangan 

ketegangan sosial hingga peningkatan kesehatan dan penciptaan 

lapangan kerja, manfaatnya sangat luas. Dengan dukungan yang 

tepat dari pemerintah dan sektor swasta, olahraga dapat menjadi 

pendorong utama dalam membangun masyarakat yang lebih 

sejahtera. 

 

E. Visi dan Inovasi Masa Depan dalam Manajemen Olahraga 

Manajemen olahraga menghadapi tantangan dan peluang yang 

terus berkembang seiring dengan perubahan sosial, teknologi, dan 
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ekonomi. Visi dan inovasi masa depan menjadi kunci untuk 

merespons dinamika ini. Dengan pendekatan yang tepat, manajemen 

olahraga dapat menciptakan pengalaman yang lebih baik bagi atlet, 

penggemar, dan pemangku kepentingan lainnya. Bab ini akan 

mengeksplorasi visi dan inovasi yang akan membentuk masa depan 

manajemen olahraga. 

1. Inovasi Teknologi dalam Manajemen Olahraga 

Inovasi teknologi, termasuk analitik data, wearable 

technology, dan virtual reality, telah merevolusi cara kita melihat 

dan mengelola olahraga. Menurut Wang et al. (2021), 

penggunaan analitik data dalam olahraga memungkinkan tim 

untuk membuat keputusan yang lebih baik, meningkatkan kinerja 

atlet, dan memprediksi hasil pertandingan. Wearable technology, 

seperti pelacak aktivitas, memberikan data yang berharga tentang 

kesehatan dan kebugaran atlet. 

2. Pengalaman Penggemar yang Ditingkatkan 

Masa depan manajemen olahraga harus fokus pada 

peningkatan pengalaman penggemar. Menurut Pine dan Gilmore 

(2019), pengalaman yang diberikan kepada penggemar dalam 

acara olahraga adalah kunci untuk menarik lebih banyak 

penonton. Inovasi seperti aplikasi seluler untuk pembelian tiket, 

realitas virtual, dan siaran langsung interaktif dapat 

meningkatkan keterlibatan penggemar. 

3. Keberlanjutan dalam Manajemen Olahraga 

Keberlanjutan menjadi semakin penting dalam manajemen 

olahraga. Menurut McCullough (2020), organisasi olahraga 

harus mengadopsi praktik ramah lingkungan, seperti 

pengurangan limbah dan penggunaan sumber energi terbarukan. 

Ini tidak hanya menguntungkan lingkungan tetapi juga menarik 

minat sponsor dan penggemar yang peduli dengan isu-isu 

keberlanjutan. 
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4. Model Bisnis Baru 

Perubahan dalam cara orang mengkonsumsi olahraga 

memaksa organisasi untuk mengevaluasi model bisnis mereka. 

Menurut Ratten (2021), platform digital dan streaming telah 

mengubah cara penyiaran dan pendapatan, sehingga manajemen 

olahraga perlu mencari cara baru untuk menghasilkan 

pendapatan. Kerjasama dengan perusahaan teknologi dan media 

akan menjadi penting untuk membangun model bisnis yang 

berkelanjutan. 

5. Keterlibatan Komunitas dan Tanggung Jawab Sosial 

Keterlibatan dengan komunitas lokal dan tanggung jawab 

sosial akan menjadi fokus utama bagi organisasi olahraga di masa 

depan. Menurut Wiggins (2019), inisiatif yang melibatkan 

masyarakat dapat meningkatkan citra organisasi dan menarik 

dukungan dari penggemar. Program-program yang mendukung 

pendidikan, kesehatan, dan inklusi sosial akan menjadi semakin 

relevan. 

6.  Kesimpulan 

 Visi dan inovasi dalam manajemen olahraga adalah kunci 

untuk menavigasi tantangan masa depan. Dengan memanfaatkan 

teknologi, meningkatkan pengalaman penggemar, menerapkan 

praktik keberlanjutan, dan mengembangkan model bisnis baru, 

organisasi olahraga dapat beradaptasi dengan perubahan dan 

tetap relevan di era yang terus berubah. 
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GLOSARIUM 

 

Adaptasi Budaya: Proses menyesuaikan diri terhadap nilai dan norma 

budaya yang berbeda untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Adhocracy: Struktur organisasi yang fleksibel dan adaptif, sering 

digunakan dalam lingkungan yang cepat berubah. 

Akuntansi Biaya: Sistem untuk mengelola dan memantau biaya 

operasional dalam organisasi. 

 Aliansi Strategis: Kerjasama jangka panjang antara organisasi untuk 

mencapai tujuan bersama dalam kompetisi global. 

 Analisis Dampak Lingkungan (EIA): Proses untuk menilai potensi 

dampak negatif dari suatu kegiatan sebelum dilaksanakan. 

Analisis Data Keuangan: Proses mengevaluasi pendapatan, biaya, dan 

keuntungan dari acara untuk menilai pencapaian tujuan finansial. 

 Analisis Data: Proses mengekstrak wawasan dari data untuk membuat 

keputusan yang informasinya didasarkan pada bukti. 

 Analisis Kejadian Sebelumnya: Menggunakan data historis untuk 

mengevaluasi dan mengidentifikasi pola risiko yang mungkin 

terjadi. 

 Analisis SWOT: Analisis yang menilai kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman. 

Analitik Data: Proses menganalisis data untuk mendapatkan wawasan 

yang berguna dalam pengambilan keputusan. 

Analysis in Sport: A Practical Guide for Coaches. Routledge. 

 Anggaran Berbasis Kinerja: Anggaran yang menghubungkan alokasi 

dana dengan hasil kinerja yang diharapkan. 

 Anggaran Nol: Metode penganggaran di mana semua pengeluaran harus 

dibenarkan secara terpisah tanpa mempertimbangkan anggaran 

periode sebelumnya. 

 Anggaran: Rencana keuangan yang mencakup estimasi semua biaya 

yang terkait dengan acara. 
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AntiDoping: Kebijakan dan tindakan untuk mencegah penggunaan 

substansi terlarang dalam olahraga. 

 AntiDoping: Kebijakan dan tindakan untuk mencegah penggunaan 

substansi terlarang dalam olahraga. 

Aplikasi Kebugaran: Aplikasi mobile yang membantu pengguna untuk 

melacak aktivitas fisik, mengatur rencana latihan, dan memonitor 

kemajuan kesehatan. 

 Aplikasi Mobile: Program perangkat lunak yang dirancang untuk 

berjalan di perangkat mobile seperti smartphone atau tablet, 

biasanya digunakan untuk memberikan informasi, konten 

eksklusif, atau fitur interaktif kepada pengguna. 

 Arbitrase: Proses penyelesaian sengketa di luar pengadilan yang 

melibatkan pihak ketiga untuk memberikan keputusan. 

Artificial Intelligence (AI): Penggunaan teknologi komputer untuk 

melakukan tugas yang membutuhkan kecerdasan manusia, 

termasuk analisis data dan pengambilan keputusan. 

 Arus Kas: Laporan yang menunjukkan arus kas masuk dan keluar dari 

kegiatan operasi, investasi, dan pendanaan. 

 Asesmen Berbasis Kompetensi: Penilaian yang berfokus pada 

kemampuan dan perilaku kandidat di situasi nyata. 

 Asuransi Kecelakaan Atlet: Perlindungan asuransi yang melindungi 

atlet dari biaya pengobatan akibat cedera yang dialami selama 

berolahraga. 

 Asuransi Risiko: Perlindungan finansial dari risiko yang dihadapi. 

 Asuransi Tanggung Jawab Hukum: Asuransi yang melindungi 

organisasi dari tuntutan hukum yang mungkin timbul dari 

kecelakaan atau insiden selama kegiatan olahraga. 

 Asuransi: Perjanjian untuk mengalihkan risiko kepada pihak ketiga 

dengan membayar premi sebagai ganti perlindungan terhadap 

kerugian. 

 Asuransi: Perlindungan finansial terhadap kerugian atau risiko yang 

mungkin terjadi selama kegiatan. 
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 Augmented Reality (AR): Teknologi yang menambahkan elemen digital 

ke dalam pandangan dunia nyata, biasanya melalui perangkat 

seperti smartphone atau kacamata AR. 

 Augmented Reality (AR): Teknologi yang menambahkan elemen digital 

ke dunia nyata. 

 Augmented Reality (AR): Teknologi yang menggabungkan dunia nyata 

dengan elemen digital. 

  Bias Etika: Kesalahan dalam penilaian yang disebabkan oleh preferensi 

pribadi atau konflik kepentingan. 

 Bias Kognitif: Kesalahan sistematis dalam penilaian yang dihasilkan 

dari cara pikir manusia yang terbatas. 

Big Data: Kumpulan data besar yang kompleks yang diolah untuk 

mengungkap pola, tren, dan asosiasi, terutama dalam konteks 

analisis performa atlet. 

Blockchain: Teknologi yang digunakan untuk menyimpan data secara 

terdesentralisasi dan aman, sering digunakan dalam transaksi 

digital. 

 Bounded Rationality: Konsep bahwa pengambil keputusan memiliki 

keterbatasan dalam hal informasi dan kemampuan kognitif. 

Brand Equity: Nilai tambah yang dimiliki merek di mata konsumen, 

mencakup kesadaran, loyalitas, dan persepsi nilai. 

 Brand Equity: Nilai tambah yang dimiliki merek di mata konsumen, 

termasuk kesadaran, loyalitas, dan persepsi nilai. 

Brand Loyalty: Kesetiaan konsumen terhadap merek tertentu yang 

dibangun melalui pengalaman positif dan hubungan yang kuat. 

 Branding: Proses menciptakan dan memelihara citra merek yang kuat 

untuk menarik pelanggan dan meningkatkan penjualan. 

 Budaya Kesiapsiagaan Krisis: Norma, nilai, dan sikap yang dianut oleh 

anggota organisasi dalam menghadapi situasi darurat untuk 

meningkatkan responsibilitas dan adaptabilitas. 

Budaya: Kumpulan nilai, kepercayaan, dan praktik yang dianut oleh 

suatu kelompok. 

 Cadangan Keuangan: Dana yang disisihkan untuk menghadapi 

ketidakpastian atau risiko tak terduga. 
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 Cedera Atlet: Kerusakan atau cedera pada atlet yang dapat terjadi dalam 

berbagai kegiatan olahraga. 

 Cedera Atlet: Kerusakan atau cedera yang dialami atlet dalam kegiatan 

olahraga. 

 Chronic Diseases: Penyakit yang berlangsung dalam jangka waktu lama 

dan sering kali memerlukan perawatan seumur hidup. 

Connectivism: Teori yang mengemukakan bahwa pembelajaran adalah 

proses membangun dan memelihara hubungan, dan bahwa belajar 

dapat terjadi melalui jaringan konseptual yang luas. 

 Crowdfunding: Pengumpulan dana dari banyak individu melalui 

platform online. 

 CSR (Corporate Social Responsibility): Tanggung jawab sosial 

perusahaan untuk memberikan dampak positif terhadap 

masyarakat dan lingkungan. 

Dampak Lingkungan: Pengaruh dari aktivitas manusia terhadap 

lingkungan, baik positif maupun negatif. 

 Dampak Sosial: Efek yang dihasilkan oleh aktivitas tertentu pada 

masyarakat dan lingkungan. 

 Daur Ulang: Proses mengolah kembali material untuk digunakan lagi, 

mengurangi limbah dan penggunaan sumber daya baru. 

 Digital Marketing: Pemasaran produk atau layanan menggunakan 

teknologi digital, seperti internet dan media sosial, untuk mencapai 

tujuan pemasaran. 

Digitalisasi: Proses konversi informasi ke format digital yang 

memudahkan pengelolaan dan analisis data. 

Dimensi Budaya: Karakteristik budaya yang dapat diukur seperti jarak 

kekuasaan, individualisme vs. kolektivisme, dan lainlain. 

  Diplomasi Olahraga: Penggunaan olahraga sebagai alat untuk mencapai 

tujuan diplomatik nasional dan internasional. 

Diversifikasi Penggunaan Fasilitas: Strategi untuk menggunakan 

fasilitas olahraga untuk berbagai jenis acara, tidak hanya terbatas 

pada olahraga. 

Diversifikasi: Strategi untuk mengurangi risiko dengan menyebar 

investasi ke berbagai aset atau sektor. 
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Edukasi: Proses meningkatkan pengetahuan atlet tentang hakhak mereka 

dan cara melindunginya. 

 Eksposur: Tingkat visibilitas yang diberikan kepada merek atau sponsor 

selama acara olahraga. 

 Ekuitas: Dana yang diperoleh dengan menjual saham atau kepemilikan 

dalam organisasi. 

 Energi Terbarukan: Energi yang berasal dari sumber yang dapat 

diperbaharui, seperti matahari, angin, dan air. 

 Engagement Penggemar: Interaksi dan keterlibatan antara penggemar 

dengan tim, atlet, atau acara olahraga untuk meningkatkan 

partisipasi dan loyalitas. 

  Engagement: Keterlibatan penggemar dengan konten atau merek, 

termasuk likes, shares, comments, dan interaksi lainnya. 

 ESports: Kompetisi olahraga elektronik yang diadakan secara virtual, 

melibatkan pemain dari seluruh dunia untuk bersaing dalam 

permainan video. 

Etika Olahraga: Prinsipprinsip moral yang mengatur perilaku atlet dan 

penyelenggara dalam kompetisi. 

Etika Profesional: Standar dan kode moral yang mengarahkan tindakan 

dan keputusan profesional dalam olahraga. 

 Evaluasi Acara: Proses mengukur keberhasilan acara berdasarkan 

kriteria seperti kepuasan peserta, pencapaian tujuan, dan dampak 

ekonomi. 

Evaluasi Acara: Proses sistematis untuk menilai hasil dan dampak acara 

berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. 

 Evaluasi Berkala: Penilaian rutin yang dilakukan untuk melacak 

kemajuan dan efektivitas program pelatihan atlet. 

 Evaluasi Kinerja: Penilaian sistematis terhadap performa atlet untuk 

menilai kemajuan dan efektivitas program pelatihan. 

  Evaluasi Kinerja: Proses penilaian pencapaian karyawan terhadap 

tujuan yang ditetapkan. 

 Evaluasi PascaKrisis: Proses mengevaluasi bagaimana krisis ditangani 

dan mengidentifikasi area untuk perbaikan di masa depan. 
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 Evaluasi Pelatihan: Proses untuk menilai efektivitas dan dampak 

program pelatihan. 

 Evaluasi Risiko: Penilaian kemungkinan dan dampak risiko. 

  Event Global: Acara yang melibatkan partisipasi negaranegara dari 

seluruh dunia. 

 Event Olahraga: Kegiatan olahraga yang diadakan secara terorganisir 

dan sering kali melibatkan banyak peserta dan penonton. 

Fair Play: Prinsip yang menjunjung tinggi kejujuran dan keadilan dalam 

kompetisi olahraga. 

 Fasilitas Olahraga: Ruang atau bangunan yang digunakan untuk 

kegiatan olahraga.  

 Fasilitas Ramah Lingkungan: Bangunan atau tempat yang dirancang 

dengan mempertimbangkan dampak lingkungan dan 

menggunakan sumber daya secara efisien. 

 Gaya Kepemimpinan: Pendekatan yang digunakan oleh pemimpin 

dalam mengelola tim dan organisasi berdasarkan nilai dan norma 

budaya. 

 Globalisasi: Proses integrasi dan interdependensi antara negara dan 

pasar global. 

Governance: Proses pengambilan keputusan dan implementasi kebijakan 

dalam organisasi. 

 Hak Atlet: Kewajiban dan perlindungan yang diberikan kepada atlet 

sebagai pekerja. 

Hak Atlet: Kumpulan hak yang dimiliki oleh atlet untuk melindungi 

kesejahteraan dan integritas mereka dalam olahraga. 

 Hak Siar: Hak untuk menyiarkan acara olahraga kepada publik, yang 

dapat memberikan pendapatan signifikan bagi organisasi olahraga. 

Hedging: Penggunaan instrumen derivatif untuk melindungi terhadap 

fluktuasi harga atau nilai tukar. 

 Heuristik: Aturan praktis yang digunakan untuk membuat keputusan 

cepat dan efisien, sering kali mengabaikan informasi lengkap. 

Hukum Olahraga: Disiplin hukum yang mengatur aspek hukum dalam 

kegiatan olahraga. 
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 Identifikasi Risiko: Langkah awal dalam manajemen risiko untuk 

mengenali potensi bahaya dalam suatu kegiatan. 

 Identifikasi Risiko: Proses mengenali potensi bahaya yang dapat 

mempengaruhi keselamatan atau keberlangsungan suatu kegiatan. 

Identifikasi Risiko: Proses mengidentifikasi potensi bahaya atau risiko 

yang mungkin terjadi. 

 Identitas Tim: Komponen yang membentuk citra tim, termasuk elemen 

visual seperti logo dan warna, serta elemen nonvisual seperti 

nilainilai tim. 

 Imersif: Pengalaman yang sangat mendalam sehingga pengguna merasa 

berada di dalamnya. 

 Individualisme: Nilai yang mengutamakan pencapaian dan kebebasan 

individu. 

 Inisiatif: Program atau tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan 

tertentu, seringkali terkait dengan CSR. 

 Inklusi: Upaya untuk menciptakan lingkungan yang menerima dan 

menghargai perbedaan. 

 Inovasi Pemasaran: Penerapan strategi baru dalam mempromosikan 

produk atau layanan. 

 Inovasi Produk: Pengembangan desain dan kualitas produk untuk 

meningkatkan daya tarik dan penjualan. 

Inovasi: Proses mengembangkan ideide baru atau memperbaiki produk 

dan layanan yang ada. 

 Instrumen Derivatif: Kontrak finansial yang nilainya bergantung pada 

nilai aset dasar, seperti opsi dan futures. 

Integrasi Kebijakan: Penggabungan nilainilai dan kebijakan organisasi 

dengan kebutuhan budaya lokal untuk mencapai tujuan bersama. 

Integritas: Kejujuran dan konsistensi dalam perilaku olahraga. 

Jadwal Acara: Rencana waktu yang mencakup semua kegiatan dan 

aktivitas acara. 

Jaringan Global: Sistem hubungan formal dan informal antara individu, 

organisasi, dan pemerintah di seluruh dunia. 
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 Jejak Karbon: Total emisi gas rumah kaca yang dihasilkan langsung atau 

tidak langsung oleh individu, organisasi, atau acara. 

   Keadilan Sosial: Prinsip yang mengutamakan kesetaraan hak dan 

perlakuan di semua bidang kehidupan, termasuk olahraga. 

Keamanan Fisik: Upaya untuk melindungi individu dari cedera fisik atau 

ancaman keamanan. 

 Keberlanjutan Operasional: Kemampuan untuk beroperasi dengan 

efektif dan efisien dalam jangka panjang. 

  Keberlanjutan: Praktik yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan saat 

ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. 

Kebijakan Publik: Kebijakan yang dibuat dan diimplementasikan oleh 

pemerintah atau lembaga publik. 

 Kebijakan Publik: Kebijakan yang dibuat dan diimplementasikan oleh 

pemerintah atau lembaga publik. 

 Kebijakan: Rencana tindakan yang ditetapkan untuk mencapai tujuan 

tertentu dalam suatu organisasi atau industri. 

 Kebugaran Jantung: Kemampuan jantung untuk memompa darah ke 

seluruh tubuh selama aktivitas fisik. 

 Kecerdasan Buatan (AI): Teknologi yang memungkinkan komputer 

untuk belajar dan membuat keputusan berdasarkan data yang 

dikumpulkan. 

 Kemitraan Strategis: Kolaborasi antara organisasi olahraga dan sponsor 

untuk mencapai tujuan bersama yang menguntungkan kedua belah 

pihak. 

 Kemitraan Strategis: Kolaborasi antara organisasi untuk mencapai 

tujuan bersama. 

 Kenyamanan Umum: Faktorfaktor yang mempengaruhi pengalaman 

nyaman penonton di stadion atau acara olahraga. 

 Kepedulian Lingkungan: Praktik dan kebijakan yang diterapkan untuk 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Kepemimpinan Global: Kemampuan untuk memimpin dalam konteks 

budaya yang berbeda secara efektif. 
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 Kepemimpinan Transaksional: Gaya kepemimpinan yang berfokus pada 

pertukaran imbalan atau hukuman berdasarkan hasil kerja. 

 Kepemimpinan Transaksional: Gaya kepemimpinan yang berfokus pada 

pertukaran imbalan atau hukuman berdasarkan hasil kerja. 

Kepemimpinan: Proses mempengaruhi orang lain untuk mencapai 

tujuan. 

 Kepuasan Kerja: Tingkat kenyamanan dan kepuasan individu terhadap 

pekerjaan mereka. 

 Keputusan Rasional: Proses pengambilan keputusan yang melibatkan 

analisis sistematis dari informasi untuk memilih opsi terbaik. 

 Kesehatan Mental: Kondisi mental seseorang yang memengaruhi 

keseimbangan emosional dan psikologis. 

 Keseimbangan Kehidupan dan Olahraga: Strategi dan pendekatan untuk 

mengelola tuntutan olahraga dengan kehidupan pribadi untuk 

memastikan kesejahteraan atlet. 

Keseimbangan KerjaHidup: Keseimbangan antara tanggung jawab kerja 

dan kehidupan pribadi karyawan. 

 Keselamatan: Kondisi bebas dari risiko yang dapat membahayakan 

individu atau kelompok. 

Keselamatan: Perlindungan terhadap risiko cedera atau bahaya. 

 Kesesuaian Budaya: Seberapa baik seorang kandidat sejalan dengan 

nilai dan norma organisasi. 

 Keterlibatan Masyarakat: Partisipasi aktif masyarakat dalam 

penggunaan dan pemeliharaan fasilitas. 

 

Keterlibatan Penggemar: Interaksi dan keterlibatan aktif dari penggemar 

dalam dukungan, konsumsi, atau partisipasi dalam kegiatan 

olahraga atau hiburan. 

 Keterlibatan: Tingkat partisipasi dan komitmen karyawan terhadap 

pekerjaan mereka. 

Kohesi Sosial: Rasa persatuan dan solidaritas di antara anggota suatu 

kelompok atau masyarakat. 
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 Kolektivisme: Nilai yang mengutamakan kepentingan kelompok di atas 

individu. 

 Komersialisasi Olahraga: Proses di mana olahraga menjadi lebih terkait 

dengan kegiatan komersial, terutama melalui sponsor dan media.   

 Komersialisasi: Proses menghasilkan pendapatan tambahan melalui 

berbagai metode, termasuk iklan, hak siar, dan sponsorship. 

 Komitmen Karyawan: Tingkat keterikatan dan loyalitas karyawan 

terhadap organisasi. 

 Komunikasi Darurat: Saluran komunikasi yang disiapkan untuk 

menyampaikan informasi penting selama krisis. 

 Komunitas Lokal: Masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi suatu acara 

dan terpengaruh oleh kegiatan tersebut. 

 Konsultasi Ahli: Mendapatkan saran dari individu yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman khusus dalam bidang tertentu. 

 Konteks Tinggi dan Rendah: Konsep yang menjelaskan preferensi 

komunikasi dan interaksi dalam budaya yang berbeda. 

 Konten Berkualitas: Konten yang relevan, informatif, dan menarik bagi 

audiens yang dapat meningkatkan keterlibatan dan loyalitas. 

 Koordinasi: Proses mengatur dan menyelaraskan kegiatan antara 

berbagai pihak yang terlibat dalam acara. 

 Krisis: Situasi darurat yang dapat mengancam kelangsungan suatu 

organisasi. 

Kuesioner: Alat pengumpulan data berupa daftar pertanyaan yang 

digunakan untuk mendapatkan umpan balik dari peserta dan 

pengunjung. 

 Kultur Global: Penyebaran dan pengaruh budaya dari satu negara ke 

negara lain sebagai akibat dari globalisasi. 

 Laba Rugi: Laporan yang menggambarkan pendapatan dan beban 

selama periode tertentu, menunjukkan kinerja operasional. 

 Laporan Keuangan: Dokumen yang memberikan informasi tentang 

posisi keuangan dan hasil operasi organisasi. 

  Likuiditas: Kemampuan organisasi untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek dengan menggunakan aset yang mudah dicairkan. 
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 Litigasi: Proses hukum formal di mana sengketa diselesaikan di 

pengadilan. 

 Loyalitas Penggemar: Tingkat kesetiaan penggemar terhadap tim, yang 

dipengaruhi oleh identitas dan brand equity tim. 

 Manajemen  Olahraga: Proses perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian dalam pengelolaan kegiatan dan 

organisasi olahraga.   

Manajemen Acara: Proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi acara 

untuk memastikan bahwa acara berlangsung sesuai rencana dan 

memenuhi tujuannya. 

Manajemen Global: Pengelolaan strategis dan operasional organisasi 

olahraga dalam lingkungan global. 

 Manajemen Investasi: Proses analisis dan pengelolaan risiko dan 

pengembalian dari investasi. 

Manajemen Kas: Proses perencanaan dan pengelolaan arus kas untuk 

memastikan ketersediaan likuiditas. 

Manajemen Kinerja Atlet: Proses pengukuran, analisis, dan peningkatan 

kinerja atlet melalui berbagai strategi dan teknik. 

Manajemen Kinerja: Proses pengelolaan kinerja individu dan tim untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

Manajemen Krisis: Proses identifikasi, perencanaan, dan pengelolaan 

krisis untuk meminimalkan dampak negatif terhadap organisasi. 

Manajemen Lintas Budaya: Pengelolaan yang mempertimbangkan 

perbedaan budaya dalam interaksi dan keputusan organisasi. 

 Manajemen Merek: Pengelolaan citra merek, komunikasi merek, dan 

pengalaman merek untuk menjaga keselarasan antara nilai merek 

dan persepsi penggemar. 

 Manajemen Organisasi Internasional: Pengelolaan aktivitas organisasi 

yang beroperasi di tingkat global. 

 Manajemen Pemasaran: Strategi untuk meningkatkan visibilitas dan 

daya tarik fasilitas olahraga melalui kampanye pemasaran yang 

efektif. 
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Manajemen Risiko: Identifikasi, analisis, dan mitigasi potensi risiko 

yang dapat mempengaruhi laksanaan acara. 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM): Pendekatan strategis untuk 

pengelolaan orang dalam organisasi, termasuk rekrutmen, 

pelatihan, pengembangan, dan manajemen kinerja. 

  Masalah Hukum: Risiko terkait dengan peraturan hukum, klaim 

asuransi, atau tuntutan hukum yang dapat mempengaruhi 

organisasi. 

 Matriks Risiko: Model untuk mengevaluasi risiko berdasarkan 

probabilitas dan dampak. 

 Media Sosial: Platform online yang memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi dan berbagi konten. 

  Mediasi: Proses penyelesaian sengketa di mana pihak ketiga membantu 

pihak yang bersengketa untuk mencapai kesepakatan. 

 Merchandise: Barang dagangan bertema olahraga yang dijual untuk 

mendukung pendapatan dan loyalitas penggemar. 

Mitigasi Risiko: Proses mengurangi kemungkinan atau dampak risiko 

yang telah diidentifikasi. 

 Mitigasi Risiko: Tindakan untuk mengurangi dampak risiko yang 

teridentifikasi. 

 Mitigasi Risiko: Tindakan untuk mengurangi risiko yang teridentifikasi. 

 Mitigasi Risiko: Tindakan yang diambil untuk mengurangi atau 

menghilangkan risiko. 

Mitigasi Risiko: Tindakan yang diambil untuk mengurangi dampak atau 

kemungkinan terjadinya risiko. 

 Model Bisnis: Strategi yang digunakan oleh organisasi untuk 

menghasilkan pendapatan 

 Model Tuckman: Model yang mengidentifikasi lima tahap dalam 

pengembangan tim: Forming, Storming, Norming, Performing, 

dan Adjourning. 

  

 Monetisasi: Proses menghasilkan uang dari aset, inisiatif, atau konten 

yang dimiliki, seperti konten digital atau acara olahraga. 
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 Monitoring: Proses memantau dan mengevaluasi efektivitas 

langkahlangkah manajemen risiko. 

 Neraca: Laporan yang menunjukkan posisi keuangan organisasi pada 

titik waktu tertentu, mencakup aset, kewajiban, dan ekuitas. 

Olahraga Berbasis Kesehatan: Program olahraga yang dirancang untuk 

meningkatkan kesehatan, kebugaran, dan kualitas hidup individu. 

Olahraga Hijau: Inisiatif untuk menciptakan praktik olahraga yang 

ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Connectivism: Teori pembelajaran yang menekankan pentingnya 

jaringan dan koneksi dalam pembelajaran di era digital. 

Optimalisasi: Proses untuk memaksimalkan fungsi atau potensi dari 

sesuatu. 

 Organisasi Olahraga: Entitas yang bertanggung jawab untuk mengatur 

dan mempromosikan kegiatan olahraga. 

 Overlay Informasi: Informasi tambahan yang ditampilkan di atas atau 

sekitar objek nyata, seperti statistik atau grafik dalam siaran 

olahraga langsung. 

 Overtraining: Kondisi dimana atlet terlalu banyak berlatih tanpa cukup 

pemulihan, meningkatkan risiko cedera. 

 Panel surya: Teknologi yang mengubah sinar matahari menjadi energi 

listrik. 

 Pascakrisis: Fase setelah krisis yang berfokus pada evaluasi dan 

pembelajaran. 

 Pelaksanaan Acara: Tahap di mana acara dijalankan sesuai dengan 

rencana yang telah disusun, meliputi manajemen staf, koordinasi 

kegiatan, dan penanganan masalah. 

 Pelatihan Keselamatan: Pendidikan untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan akan risiko. 

 Pelatihan Mental: Latihan untuk meningkatkan keterampilan mental 

atlet, termasuk visualisasi dan fokus mental selama pertandingan. 

 Pelatihan: Kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

dan kemampuan melalui praktik. 
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  Pemangku Kepentingan: Individu atau kelompok yang memiliki 

kepentingan dalam keberhasilan organisasi. 

 Pemantauan Teknologi: Penggunaan teknologi untuk mengawasi dan 

menganalisis risiko secara efisien. 

Pemasaran Digital: Teknik pemasaran yang menggunakan platform 

digital seperti website, email, dan media sosial untuk mencapai 

audiens. 

Pemasaran Olahraga: Proses merancang dan mengimplementasikan 

strategi untuk mempromosikan acara olahraga, penjualan tiket, dan 

hubungan publik. 

  Pembangunan Merek: Penciptaan identitas merek yang unik dan 

konsisten serta komunikasi nilai merek kepada penggemar dan 

pemangku kepentingan. 

  Pembelajaran Berbasis Pengalaman: Metode pembelajaran yang 

menggunakan pengalaman nyata sebagai sumber pembelajaran. 

 Pembelajaran Konstruktivis: Pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada peran aktif siswa dalam membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan lingkungan. 

 Pemberdayaan Sosial: Usaha untuk meningkatkan kesejahteraan sosial 

melalui berbagai inisiatif olahraga. 

Pemberdayaan: Proses meningkatkan kemampuan individu atau 

kelompok untuk mengelola dan mengontrol aspek kehidupan 

mereka. 

 Pemeliharaan Fasilitas: Tindakan untuk menjaga kondisi dan 

keberlangsungan fasilitas olahraga. 

 Pemeliharaan: Proses menjaga kualitas dan fungsi suatu fasilitas. 

Pendanaan Publik: Dana yang disediakan oleh pemerintah untuk 

mendukung kegiatan olahraga. 

 Pendanaan Swasta: Dana yang diperoleh dari sponsor, investor, atau hak 

siar. 

 Pendapatan Tambahan: Pendapatan yang dihasilkan selain dari kegiatan 

utama, seperti sewa fasilitas atau sponsorship. 

 Pendapatan: Uang yang diperoleh dari kegiatan atau bisnis tertentu. 
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 Penetapan Harga Dinamis: Strategi penetapan harga yang disesuaikan 

dengan permintaan pasar untuk memaksimalkan pendapatan. 

 Penetapan Tujuan SMART: Kriteria untuk menetapkan tujuan yang 

spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan terikat waktu. 

 Pengalaman Penggemar: Keterlibatan dan kepuasan penonton dalam 

acara olahraga, yang bisa ditingkatkan melalui teknologi dan 

interaksi yang lebih personal. 

  Pengelolaan Brand: Proses pengembangan, pemeliharaan, dan 

penguatan citra merek untuk mencapai tujuan pemasaran dan 

meningkatkan brand equity. 

 Pengelolaan Kinerja: Proses yang terstruktur untuk mengelola 

kontribusi individu terhadap tujuan organisasi, termasuk 

penetapan tujuan, umpan balik, dan evaluasi kinerja. 

Pengelolaan Kinerja: Proses yang terstruktur untuk mengelola kontribusi 

individu terhadap tujuan organisasi, termasuk penetapan tujuan, 

umpan balik, dan evaluasi kinerja. 

Pengembangan Atlet: Program yang dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan teknis, fisik, dan mental atlet. 

  Pengembangan Karyawan: Proses meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan karyawan. 

 Pengembangan Keterampilan Atlet: Proses perancangan dan 

pelaksanaan program pelatihan untuk meningkatkan kemampuan 

teknis, taktis, dan mental atlet. 

 Pengembangan Keterampilan Atlet: Proses perancangan dan 

pelaksanaan program pelatihan untuk meningkatkan kemampuan 

teknis, taktis, dan mental atlet. 

Pengembangan SDM: Proses yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan individu dalam konteks pekerjaan. 

 Pengendalian Keuangan: Proses pengawasan dan evaluasi penggunaan 

anggaran untuk memastikan pencapaian tujuan keuangan. 

 Pengumpulan Data: Proses mengumpulkan informasi biometrik dan 

kinerja untuk digunakan dalam evaluasi dan perbaikan latihan 

atlet. 
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Penilaian Kinerja Operasional: Evaluasi efisiensi operasional acara, 

termasuk manajemen logistik, waktu pelaksanaan, dan koordinasi 

staf. 

Penyakit Kardiovaskular: Penyakit yang melibatkan jantung dan 

pembuluh darah, seperti penyakit jantung koroner dan stroke. 

 Perancangan Fasilitas: Desain yang mempertimbangkan aspek 

keamanan dan keselamatan. 

Perangkat Wearable: Alat yang dapat dipakai oleh atlet untuk memantau 

data biometrik dan kinerja selama latihan. 

 Perekrutan: Proses mencari dan menarik calon karyawan untuk mengisi 

posisi tertentu. 

 Perekrutan: Proses mencari dan menarik calon karyawan. 

Perencanaan Acara: Proses menyusun dan mengatur semua elemen yang 

diperlukan untuk melaksanakan acara olahraga dengan sukses. 

Perencanaan Keuangan: Proses penetapan tujuan keuangan dan strategi 

untuk mencapai tujuan tersebut. 

 Performa Atlet: Evaluasi kemampuan fisik dan mental seorang atlet 

selama berkompetisi dalam sebuah olahraga. 

 Perlindungan Kesehatan: Upaya untuk memastikan kesehatan fisik dan 

mental atlet terjaga. 

 Pinjaman: Dana yang diperoleh dari lembaga keuangan dengan 

kewajiban pembayaran bunga. 

 Prakrisis: Fase sebelum krisis terjadi, fokus pada pencegahan dan 

perencanaan. 

 Praktik Terbaik: Metode atau teknik yang telah terbukti efektif dalam 

mencapai hasil yang diinginkan. 

 Program Keamanan: Serangkaian langkah atau inisiatif untuk 

meningkatkan keamanan dalam suatu konteks tertentu. 

 Program Loyalitas: Sistem yang memberikan penghargaan kepada 

pelanggan setia. 

 Program Olahraga Komunitas: Inisiatif yang bertujuan untuk 

melibatkan anggota masyarakat dalam aktivitas fisik dan olahraga. 
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 Program Pelatihan: Rencana terstruktur yang bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan atlet. 

  Regulasi Lintas Negara: Peraturan yang berlaku di lebih dari satu 

negara yang mempengaruhi kegiatan organisasi olahraga 

internasional. 

 Regulasi: Aturan atau hukum yang ditetapkan untuk mengatur suatu 

kegiatan. 

 Regulasi: Aturan resmi yang mengatur perilaku dalam olahraga. 

 Rekrutmen Atlet: Proses identifikasi dan pemilihan atlet berbakat untuk 

bergabung dengan tim atau program olahraga. 

Rekrutmen dan Seleksi: Proses mendapatkan dan memilih kandidat yang 

sesuai untuk posisi yang ada dalam organisasi. 

 Rekrutmen: Proses mencari dan menarik kandidat untuk posisi yang 

tersedia. 

 Rencana Kontingensi: Dokumen yang merinci langkahlangkah yang 

harus diambil dalam situasi darurat untuk memastikan operasi 

berjalan lancar. 

 Rencana Kontingensi: Dokumen yang merinci langkahlangkah yang 

harus diambil dalam situasi darurat. 

 Reputasi: Persepsi publik terhadap organisasi, yang dapat dipengaruhi 

oleh aktivitas CSR. 

Retensi Karyawan: Upaya untuk mempertahankan karyawan agar tetap 

bekerja dalam organisasi. 

 Retensi Karyawan: Upaya untuk menjaga karyawan tetap di organisasi. 

 Retensi: Kemampuan organisasi untuk mempertahankan karyawan yang 

ada. 

 Return on Investment (ROI): Metrik yang mengukur efisiensi investasi 

dengan membandingkan keuntungan yang diperoleh dari acara 

dengan biaya yang dikeluarkan. 

 Risiko Fisik: Bahaya yang berasal dari aktivitas fisik seperti cedera atau 

kerusakan tubuh. 

 Risiko Hukum: Potensi tuntutan hukum yang muncul dari pelanggaran 

regulasi atau kecelakaan yang terjadi selama kegiatan olahraga. 
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 Risiko Lingkungan: Bahaya yang disebabkan oleh faktor lingkungan 

seperti cuaca buruk atau kondisi lapangan. 

 Risiko Proaktif: Langkahlangkah preventif untuk mencegah risiko. 

 Risiko Reaktif: Langkahlangkah untuk mengurangi dampak risiko 

setelah kejadian. 

 Risiko Teknis: Masalah yang muncul akibat malfungsi peralatan atau 

teknologi yang digunakan. 

 Satisficing: Pemilihan solusi yang cukup baik untuk memenuhi 

kebutuhan daripada yang optimal. 

Scouting: Aktivitas pencarian dan identifikasi atlet berbakat melalui 

observasi pertandingan dan latihan. 

 Segmentasi Pasar: Pembagian pasar menjadi kelompokkelompok 

berdasarkan karakteristik spesifik untuk menyesuaikan penawaran 

dengan kebutuhan kelompok target. 

  Seleksi: Proses mengevaluasi kandidat untuk menentukan kecocokan 

mereka dengan organisasi. 

 Sengketa: Ketidaksetujuan antara dua pihak atau lebih yang 

memerlukan penyelesaian. 

 Siaran Langsung: Siaran secara realtime dari sebuah acara, biasanya di 

televisi atau media digital. 

 Simulasi: Tiruan dari kondisi atau situasi nyata yang diciptakan dalam 

lingkungan virtual. 

 Sinergi: Efek positif yang dihasilkan dari kerja sama antara sponsor dan 

organisasi olahraga, yang melebihi hasil yang dapat dicapai secara 

individual. 

  Sistem Komunikasi: Infrastruktur untuk mentransfer informasi yang 

penting dalam manajemen tim olahraga. 

 Sistem Video Analisis: Teknologi yang digunakan untuk merekam dan 

menganalisis gerakan atlet dengan detail tinggi, membantu pelatih 

dalam memperbaiki teknik dan strategi. 

 Sponsor: Perusahaan atau individu yang memberikan dana untuk 

mendukung acara atau fasilitas dengan imbalan iklan. 
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Sponsorship: Dukungan finansial atau material dari perusahaan untuk 

kegiatan olahraga dengan tujuan mendapatkan manfaat promosi 

dan branding. 

 Sponsorship: Dukungan finansial atau material yang diberikan oleh 

perusahaan untuk mendapatkan eksposur merek dalam acara 

olahraga. 

Sports Coaching Science: Theory and Practice. Routledge. 

Stadion hijau: Fasilitas olahraga yang dirancang untuk mengurangi 

dampak lingkungan, seperti emisi karbon dan limbah plastik. 

 Strategi Keamanan: Rencana atau tindakan untuk mengurangi risiko dan 

melindungi individu atau kelompok dari bahaya atau ancaman. 

 Strategi Komunikasi Lintas Budaya: Pendekatan untuk berkomunikasi 

dengan efektif di antara individu dari budaya yang berbeda. 

 Streaming: Teknologi yang memungkinkan konten multimedia 

dikirimkan dan dilihat secara langsung melalui internet. 

 Struktur Divisional: Model organisasi yang membagi organisasi 

berdasarkan unit seperti produk, wilayah, atau pasar. 

 Struktur Fungsional: Model organisasi di mana pembagian pekerjaan 

dilakukan berdasarkan fungsi spesifik seperti pemasaran, 

keuangan, dan pelatihan. 

 Struktur Matriks: Model organisasi di mana karyawan melapor kepada 

dua atasan, satu berdasarkan fungsi dan satu berdasarkan proyek. 

 Struktur Organisasi: Cara suatu organisasi diatur, termasuk hubungan 

antara berbagai bagian. 

 Studi Kasus: Analisis mendalam tentang penerapan strategi mitigasi 

risiko dalam konteks spesifik. 

Sumber Daya Manusia (HR): Individu yang bertanggung jawab untuk 

mengelola orang dalam organisasi. 

  Sumber Pembiayaan: Berbagai cara untuk mendapatkan dana, termasuk 

pinjaman, ekuitas, dan pendanaan dari sponsor. 

 Survei Risiko: Penilaian terhadap risiko yang dilakukan secara 

sistematis untuk mengidentifikasi potensi bahaya. 
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 Sustainable Sports Infrastructure: Infrastruktur olahraga yang dirancang 

dan dioperasikan dengan mempertimbangkan dampak lingkungan 

yang minim. 

Tanggung Jawab Sosial: Kewajiban perusahaan untuk berkontribusi 

pada pembangunan ekonomi sambil meningkatkan kualitas hidup 

tenaga kerja dan keluarganya serta masyarakat lokal dan 

masyarakat secara keseluruhan. 

 Targeting: Proses memilih segmen pasar yang akan difokuskan oleh 

organisasi olahraga. 

  

 Teknologi dalam Olahraga: Penerapan perangkat teknologi seperti 

analisis data, perangkat lunak, dan perangkat keras untuk 

mendukung kinerja olahraga.   

Teknologi Kinerja: Alat dan perangkat yang digunakan untuk memantau 

dan menganalisis kinerja atlet, seperti pelacak aktivitas dan 

perangkat analisis video. 

 Teknologi Pemantauan Pengunjung: Penggunaan teknologi untuk 

melacak dan menganalisis pola kunjungan pengunjung ke fasilitas 

olahraga. 

 Teknologi Pemantauan Risiko: Penggunaan teknologi untuk melacak 

dan menganalisis risiko. 

 Teknologi Wearable: Perangkat yang dapat dikenakan yang memantau 

berbagai parameter kesehatan dan kebugaran. Analisis Video: 

Teknik untuk mengevaluasi gerakan atlet melalui rekaman video. 

 Teknologi: Alat, metode, dan sistem yang digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam manajemen 

olahraga. 

 Teknologi: Alat, metode, dan sistem yang digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam manajemen 

olahraga. 

  Teori Penyebaran Inovasi: Teori yang menjelaskan bagaimana inovasi, 

termasuk teknologi dan metode baru, menyebar dari satu negara 

atau wilayah ke wilayah lain. 

 Transfer Pelatihan: Kemampuan untuk menerapkan keterampilan yang 

dipelajari dalam pelatihan ke dalam situasi nyata di tempat kerja. 
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Umpan Balik 360 Derajat: Penilaian kinerja yang melibatkan umpan 

balik dari berbagai sumber, seperti atasan, rekan kerja, dan 

bawahan. 

 Umpan Balik Konstruktif: Informasi yang spesifik dan membangun 

yang membantu atlet memahami dan memperbaiki area performa 

mereka. 

 Umpan Balik: Informasi yang diberikan tentang kinerja seseorang 

sebagai dasar untuk perbaikan. 

untuk pemantauan risiko. Asuransi juga memainkan peran penting dalam 

memberikan perlindungan finansial terhadap kerugian seperti 

cedera atlet atau kerusakan fasilitas akibat bencana alam, 

memastikan bahwa organisasi dapat tetap beroperasi secara 

optimal. 

 Virtual Reality (VR): Teknologi yang menciptakan simulasi lingkungan 

yang sepenuhnya imersif, memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi dengan dunia virtual seolaholah mereka berada di 

dalamnya. 

   Wawancara Terstruktur: Proses wawancara di mana pertanyaan telah 

ditentukan sebelumnya untuk memastikan konsistensi. 

Wearable Technology: Teknologi yang dapat dipakai seperti jam tangan 

pintar dan pelacak aktivitas yang mengumpulkan data tentang 

kesehatan dan kebugaran. 

 World AntiDoping Agency (WADA): Organisasi yang bertanggung 

jawab untuk mengatur kebijakan antidoping secara global. 

Yang, J., & Sweller, J. (2016). Cognitive Load Theory: Discovering 

Knowledge in the Classroom. Springer. 

 Zat Terlarang: Substansi yang dilarang penggunaannya dalam kompetisi 

olahraga karena dapat meningkatkan performa secara tidak adil. 
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Daerah Lemkari, FORKI, PELTI. Bapomi, KONI, dan Pemuda 

Pancasila.  Pada 31 Maret 2021, dikukuhkan sebagai Ketua Ikatan 

Sarjana Olahraga Indonesia (ISORI) periode 2021–2026 oleh Menteri 

Pemuda dan Olahraga Zainudin Amali. 
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 Dr. Risky Syahputra, M. Pd, tempat tanggal 

lahir Jakarta, 29 September 1991. Adalah dosen 

pada Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas 

Negeri Padang sejak 2017. Riwayat Pendidikan 

Tahun 2004 lulus SD Percobaan, 2007 SMPN 1 

Padang, 2010 SMAN 1 Padang. Pendidikan S1 

Pendidikan Olahraga lulus 2014, Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang, S2 

Pendidikan Olahraga lulus 2016, Fakultas Ilmu Keolahragaan, 

Universitas Negeri Padang dan S3 Pendidikan Kepelatihan Olahraga 

lulus 2024, Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas 

Negeri Yogyakarta. Pendidikan Non Formal tahun 2010 Penataran 

Pelatih ITF Level 1, Epicentrum Jakarta. 2012 The ASCA Level 1 

Strength and Conditioning Coaching, 2019 International Training of 

Talent Identification in Sport, HAN University of Applied Sciences, The 

Netherlands, dan 2024 International Expert Meeting of Talent 

Identification in Sport, HAN University of Applied Sciences, The 

Netherlands. 

 Pekerjaan tahun 2017 sampai sekarang FIK UNP Dosen dengan 

mengampu matakuliah Matakuliah Kebugaran Jasmani, Tenis 

Lapangan,  Pertumbuhan & Perkembangan Fisik Motorik,  Pengantar 

Ilmu Melatih FIK, dan Belajar Motorik.  

Aktif di organisasi KONI Tim Ahli Identifikasi Bakat SEKORA, 2024 

Tim Konsultan Strenght and Conditioning Atlet Provinsi Kepri PON 

Aceh-Sumut 2024 , 2024 Tim Ahli Tes Kondisi Fisik Atlet IPSI 

Sumatera Barat 6, 2024 Tim Ahli Kegiatan Talent Scouting Academy 

Atlet Usia Dini Cabang Olahraga DBON Kalimantan Timur, 2021 - 2025 

Ketua Bidang BINPRES KONI Kota Padang.  

Sebagai atlet Soft Tennis, dengan prestasi tahun 2016 o Medali Perunggu 

Tuggal Putera cabang Soft tenis pada PON, Jawa Barat o Medali Perak 

ganda putera cabang softtenis PON, Jawa Barat,  2018 Emas Tunggal 

Putera, Perunggu Ganda & Beregu Kejurnas di Manado Sulawesi Utara, 

2019 Pemain Pelatnas Soft Tennis Seagames 30th Manila 9. 2018 Medali 

Perunggu Tunggal & Beregu Kejuaraan The 4th Indonesia Soft Tennis 
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International Championship di Bali, 2019 Juara I (Medali Emas) 

Kejurnas Pra-PON 2019 di Jakarta, 2020 Juara III Ganda Putera 

Pickleball di UNJ Jakarta, 2021 Juara I Ganda Putera & Juara III Ganda 

Campuran Kejurnas Pickleball di UNESA, Surabaya, 2023 Medali Perak 

Beregu & Peroarangan Putera Pornas Korpri Di Semarang 2021 Juara III 

Tunggal & Ganda Putera, Juara II Ganda Campuran Kejurnas Pickleball 

di Padang, Sumatera Barat, 2023 Medali Emas Tunggal Putera Pra Pon 

Soft Tenis Di Jakarta dan 2024 Medali Perunggu PON Aceh-Sumut di 

Aceh. 
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RINGKASAN ISI BUKU 

 

Buku "Manajemen Olahraga Modern: Strategi dan Praktik Terbaik" 

merupakan panduan komprehensif yang mengupas berbagai aspek 

penting dalam manajemen olahraga, baik di tingkat organisasi maupun 

pelaksanaan kegiatan. Disusun dalam 15 bab yang mendalam, setiap bab 

dipecah menjadi 4 sub bab yang secara terstruktur membahas teori, 

strategi, serta praktik terbaik yang relevan dalam manajemen olahraga di 

era modern. 

Bab-bab awal buku ini membahas konsep dasar manajemen olahraga, 

memberikan landasan teori tentang peran manajerial, perencanaan 

strategis, dan prinsip-prinsip dasar yang harus dipahami oleh para 

pengelola organisasi olahraga. Pembaca akan diperkenalkan dengan 

evolusi manajemen olahraga dan pentingnya menerapkan pendekatan 

modern dalam mengelola sumber daya manusia, keuangan, dan logistik 

dalam kegiatan olahraga. 

Bab-bab selanjutnya mengalihkan fokus pada strategi pengelolaan di 

berbagai konteks, termasuk manajemen tim, manajemen fasilitas 

olahraga, hingga pengelolaan event besar seperti kejuaraan dan 

kompetisi internasional. Setiap bab dilengkapi dengan studi kasus dan 

contoh nyata dari dunia olahraga yang memberikan pembaca 

pemahaman praktis dalam menerapkan teori manajemen. 

Di pertengahan buku, perhatian diberikan pada pemasaran olahraga, 

sponsorship, serta manajemen hubungan dengan media. Bab ini sangat 

penting bagi para pengurus organisasi keolahragaan untuk memahami 

bagaimana memaksimalkan eksposur dan membangun merek olahraga 

yang kuat. Selain itu, aspek hukum dan etika dalam manajemen olahraga 

juga dibahas, memberi wawasan tentang regulasi dan tanggung jawab 

sosial yang perlu diperhatikan. 

Bagian akhir buku menyoroti inovasi dan tren terbaru dalam 

manajemen olahraga, termasuk penggunaan teknologi digital, data 

analytics, serta manajemen risiko dan keselamatan dalam 

penyelenggaraan kegiatan olahraga. Penutup buku ini membahas 

tantangan dan peluang di masa depan bagi manajemen olahraga.. 
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Dengan struktur yang sistematis dan isi yang menyeluruh, buku ini 

tidak hanya cocok untuk mahasiswa di Fakultas Ilmu Keolahragaan, 

tetapi juga dapat dijadikan referensi bagi dosen, pengurus organisasi 

olahraga, dan peneliti di bidang manajemen olahraga. Melalui buku ini, 

diharapkan pembaca dapat menguasai keterampilan manajerial yang 

diperlukan untuk sukses di dunia keolahragaan yang semakin kompetitif. 

 

 


